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Tidak mudah menyuntinS bahasa media massa. Banyak dimensi kebahasaan dan

non-kebahasaan yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh seoranS

penyunting atau redaktur bahasa. Adakalanya, bahasa yang secara linguistik

benar, dalam media massa jusa:u tidak sepenuhnya dapat diterima dan dianggap

benar. Demikian pula sebaliknya, selalu terdapat bentuk-bentuk kebahasaan

yang lelas-jelas bertentangan dengan kaidah-kaidah kebahasaan, tetapi bentuk-

bentuk kebahasaan demikian itu digunakan secara salah kaprah dalam media

massa.

Kalau fakta kebahasaan yang demikian ini terus dibiarkan dengan begitu safa,

lama-lama bahasa media massa pasti tidak akan ada wuiudnya. Bahasa media

massa akan meniadi semakin amburadul, dan akan menjadi wahana belajar yang

santat buruk bagi warga masyarakat yang membacanya. Padahal kita semua

tahu, jangkauan media massa sungguh luar biasa, bisa ratusan ribu, bahkan

jutaan orang yang setiap hari membaca dan atau mendengarnya. Maka dapat

dibayangkan, kalau media massa terdapat banyak bentuk kebahasaan yang salah

atau keliru, dan kesalahan kebahasaan itu tidak segera dibenahi atau diberes-

kan, berapa pasang mata manusia yang akan mencerap kesalahan kebahasaan

itu setiap harinya.

Oleh karena itu, kehadiran buku tuntutan atau pedoman menyunting bahasa

media atau jurnalistik ini sungguh sangat penting.Apalagi buku ini ditulis dan

dihadirkan dengan meramu kepakaran kelinguistikan yang dimiliki oleh penulis-

nya, dengan pengalaman kejurnalistikan yant sudah lama dipunyainya. Kepak-

aran kelinguistikan dimiliki oleh penulis karena memang secara akademik, dia

adalah doktor yang sudah cukup senior di dalam bidang linguistik. Sedangkan

pengalaman kejurnalistikan yang dimiliki penulis karena dia pernah menjadi

bahasa di berbagai media massa, di antaranya Harian Umum Media

Jakarta, Harian Bisnis lndonesia Jakarta, dan juga pengalamannya

be bahasa media dengan para jurnalis di MetroTV, khususnya yang

be bahasa newsdcken para jurnalis Harian Lampungpost, dan

Para

Jakarta.
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trrrr.lah menyunting bahasa media massa. Banyak dimensi kebahasaan

lr,rsrran yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh seorang

riilu redaktur bahasa. Adakalanya, bahasa yang secara linguistik
ttrctlia massa justru ddak sepenuhnya dapat diterima dan dianggap

grula sebaliknya, selalu terdapat bentuk-bentuk kebahasaan yang

dengan kaidah-kaidah kebahasaan, retapi benuk-bentuk

lkhn itu digunakan sequa salah kaprah dalam media massa.

lrrlrrrr likta kebahasaan yang demikian ini terus dibiarkan dengan

bahasa media massa pasti tidak akan ada wujudnya. Bahasa

[rcnlrrdi semakin amburadul dan menjadi wahana belajar yang

wrrge masyarakat yang membacanya. Sementara itu, kita

rncdia massa memang luar biasa, bisa ratusan ribu,

IrnB $etiap hari membaca dan atau mendengarnya. Maka

kalau terdapat bentuk kebahasaan yang salah atau

hcbnhnsaan itu tidak segera dibenahi atau dibereskan,

yrng akan mencerap kesalahan kebahasaan itu

scbuah buku tuntutan atau pedoman

rtru bahasa media sungguh sangat penting.
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Beberapa rambu pemakaian kebahasaan yang kadangklltr ntcntrng sangat tidak

"ederhana-bisa 
ladi malahan komplek sekali sifatnyrr- trkln drpat dengaa

relatif mudah dikuasai, dipahami, dipegang dan diacrr olch siapa saia yang

sedang bergelut dengan dunia media massa.

Maka, dalam kerangka pemikiran yang demikian itu, buku yang diberi

judul DASAR-DASAR PENYUNIINGAN &qlIASA MEDL{: Pedoman

msq;.unting ba.hasa media untuk mahasiswa, jumalis d"" umum ini ditulis

d* iit"dirLn dengan meramu kepakaran kelinguistikan yang dimiliki oleh

penulis sendiri dengan pengalaman keiurnalistikan yang sudah lama digelutinl'a'

iGp"karan kellnguistikan dimiliki oleh penulis karena memang secara akademik

penulis adalah doktor yang sudah cukup senior di dalam bidang linguistik'

Pengalaman kejurnalistikan dimiliki penulis karena pernah-

konsultan bahasa di Harian LJmum Media Indanesia Jakarta dari tzhun 200

hingga 2007 Demikian iuga penulis pernah menjadi konsultan bahasa

Haritn Bisnis Indonesia Jaharu pada tahun 2007-2009 Juga

berdiskusi bahasa media dengan para )urnalis di MetoTV khususnya

berkaitan dengan baltasa newsticker, dengan para iurna.lis Hdrian Lampung

dan Para wartawan yanc te gabun8 dalam Fo Babasa Medi.a. Massa

lakarta bebera Pa tahun lal u b nar benar telah men adi Pengalaman luar

dan sangat berartl bagi Pcnulis Pengalam annya sebagai kolumn rs bahasa

sos lal budaya d beberaPa media massa, uga elah men adikannya semakin

dalam memerantikan bentuk-bentuk kebahasaan dalam media massa'

Nah, semuanya itu kemudian dipadukan, ditata, diramu, diolah,

dengan kepenringan akademik yang iuga dimilikinya karena kapasitasnya

dosen di perguruan thggi sehingga b

sebagai buku aiar atau buku teks di pel

mata kuliah bahasa pen)T rntirgan.

uku Penull tun In u8a tePa

bagal Perguruan n89,, khususnya

Pada setiap akhir sub-bab dalam buku ini memang sengaia

pertanyaarl Pertanyaan pendalaman dan atihan Dengan disertai

pendalaman dan latihan yang dem ikian lnt Para Pembaca b

dia ak untuk be nal bena masuk ke dalam pemakai an kebahasaan

dalam media mass a, Maka, materl ma terl te sebu t sengaja dicu

otentik dari seiumlah media massa nasional. Berkaitan dengan semtr'

keharusan bagi penulis bertedma masih kepada jaiaran redaksi

Indoneria Jakarta, Media Indonetid Jaka*a dan Laru?ung Post

atas perkenan dipakainya berita-berita dan tulisan-tulisan di media

vll

sebagai bahan penda.laman dan latihan dalam buku ini. Jadi, bahan-bahan

jurnalistik orcntik itu benar-benar digunakan dalam buku ini semata-mata

untuk kepentingan akademis dal memang disitir sesuai dengan ketentuar yang

bedaku secan univercal dalam kaidah kepenulisan ilmiah.

Pembaca bu&man juga diharapkan membaca dan mencermati s€mua materi

di da.lam buku ini secara runtut dan tidak melompatJompat, sehingga pada

akhirnya akan diperoleh pemahaman yang benar-benar baik dan komprehensif

ihwal pemakaian bahasa dalam laras me&a massa itu. Selanjutnya, para pembaca

iuga diharapl<an akan menjadi para penyunting bahasa media yang anda.l, cermat

rltn laitis terhadap aneka masalah kebahasaan yang mungkin akan muncul

rllllm media massa.

'l crselesaikannya buku ini tentu saja tidak dapat dipisahkan dari uluran

hng.rn banyak piha.k, terutama sekali dari istri penu.lis, Agustina Reni Suwandari

ln drri anak-anak terkasih penulis, Laurentius Juliaa Purwaajana Putra dan

ltttirn Promovendi Dwiwaniana Putra. Kesediaan dan kerelaan mereka dalam

Jtnhcrikan waktu yarg sangat berharga tanpa harus selalu berada bersama-

I;l;r::;:l'::iJ':1'li'i1f ilTi1H,lI',f :,iTI-l::::tr

&,::ffiff,;";;:-";--..;

$
trl"f+ffilry*+**r:u,+,*'g-
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Akhir kata, sebagaimana pcpatah lama yang berbunyi, 'liada gad.ing yng
tah ntah, maka buku penuntun ini pun masih dirasakan kurang sempurna dan

masih rclatif banyak kesalahannya. Schubungan dengan semuanya itu, saran dan

masukan dari pembaca budiman sungguh sangat diharapkan untuk membuat

buku penuntun bahasa penyuntingan ini menjadi semakin sempurna.

Yogyakarta, 13 Oktober 2009

Penulis,

Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum.
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A. lhwal Kata dan pilihan Kata untuk Menyunting Media

I

I\tr',lr il t.l ss: I jelas sekali harus memerantikan bahasa untuk menyampaikan
rrrrrasinya. Media massa yang baik pasti akan memerantikan bahasa

lr, t ik pula un tuk menyampaikan pesan informasi kepada pusemua atau
trnerantian bahasa yang demikian ltu dalam media massa

I dapat terpenuhinya pemakaian kaidah-kaidah kebahasaan yang
tuntutan

Begitu pula, hal yang demikian perlulnr memenuhi tuntutan
kemasyarakatan yang baik. Jtadi, sesungguhnya dalam mediabahasa di
ltu harus memperhatikan -duanya setiap memerankan diri

kedua kali
peranti penyampai

Pesan informasi kepada publik.atau

Dalam kerangka yang demikian ltu, maka pilihan kata atau diksi
media massa sungguh jadi sesuatu yang krusial untuk diperhatikan

men
semua jurnalis Demikian ula oleh para redaktur, terlebih lebih para
bahasa yang terlibat secara langsung setraP proses pemuatan beritadalam
tulisan-tulisan lain di media massa. Dalam konteks diksi ltu pula, maka
dipahami oleh srapa saJ yeng ter'libat di dalam pembuatan dan pen,
berita dan teks lainnya, apa yang dinamakan dengan peranti-peranri diksi
media massa. Beberapa peranri diksi atau pilihan yang haruskata
di dalam berbahasa media ltu di antaranya sebagaiadalah berikut.

l. Ketepatan Pilihan Kata dalam Berbahasa Media
Ketepatan diksi atau pilihan dalam media massakata
mempersoalkan kesanggupan dari sebuah kata atau kekata untuk
kembali gagasan atau yang tePar pada imajinasi pembacanya, sepertr

ide
yang dipikirkan dirasakan oleh penulisnya. uPaya-uPaya

atau Bilamana
menlmbulkan kembali gagasan yang tepar dapat dengan
dengan

ltu terlaksana
penentuan kata dan/atau kekata yang tepar, dapat

bahwa di sltu telah benar-benar terjadi ketepatan diksi.

maka

Ihwal ketepatan
J'.l.gA sama tidak dapat dipisahkan dari

diksi sekali
kosakata dan makna kata. Oleh karena tU, dapat ditegaskan pula bahwamedia massa, persoalan pilihan kata menyangkut pula masalah maknaakan
dan Penguasaan kosakata dari seseorang. Orang yang memiliki stok kataperbendaharaan katayangbaik, Pasti akan Iebih leluasa di dalam
ide gagasannya. Demikian pula, di dalam mengolah penyampaian ide

atau

gagasan itu, seseorang yang

p

akan kata 'kata atau perbendaharaan
akan dapat melakukannya dengan

kaya

r iuga akan memiliki perhendaharaan kata dan kekayaan makna yang

t.I

, rlllam kerangka ketepatan pilihan kata ini pula, untuk dapat

tlt;rrrrrya secara baik, seseorang harus dapat memenuhi persyaratan sebagai

lcrrrirl<nai kata secara objektif. Penafsiran makna yang objektif sangat

pcrlrrkan, terutama ketika seseorang berurusan dengan segala seluk-beluk

,r :rtrru hal-ihwal fakta. Objektivitas di dalam penafsiran atau pemaknaan

ylrrg tlcrnikian ini merupakan syarat untuk penulisan berita di dalam sebuah

ltrctlirr massa. Dalam konteks karya ilmiah, objektivitas dalam memaknai

trlrrrrrh kata, juga menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan. Jadi,

Irr,rr,rlah objektivitas harus dijadikan perrimbangan pokok oleh para jurnalis

trrc.lia, juga oleh para penyunting dan/atau redaktur bahasa di dalam media

lll.lssll.

Mcrnahami penggunaan imbuhan-imbuhan asing pada sebuah kata atau

kcl<ata bahasa Indonesia dengan tepat. Bentuk-bentuk kebahasaan asing

y,rrrg dapat digunakan di dalam bahasa Indonesia, sesungguhnya hanyalah

hcntuk-bentuk kebahasaan yang sudah diserap secara resmi ke dalam bahasa

lrrtlonesia. Pemakaian kebahasaan yang berada di luar itu akan cenderung

rrrcmbawa orang ke dalam alam verbalistis atau verbalisme bahasa. Dengan

vcrbalisme bahasayang demikian itu, makaorang lazim menggunakan konsep-

konsep kebahasaan asing, tetapi tidak selalu bahwa makna dari konsep dalam

blhasa asing itu dimengerti dan dipahami oleh orang yang mengatakannya.

Nah, kalau yang menuturkan saja tidak mengerti secara persis makna atau

nrtinya, dan dia menggunakannya hanya atas pertimbangan gengsi dalam

lxrbahasa Qtrexige-aspect consideration), bukan atas pertimbangan kebutuhan

tlalam praktik berbahasa (need-aspect consideration), maka pasti akan segera

clapat diprediksikan pula, bagaimana nantinya yang menjadi para mitra

tutur atau mitra wicaranya. Maka, sungguh sangadah penting, memahami

bentuk-bentuk serapan asing itu, bentuk-bentuk imbuhan dari bahasa asing

dan hal-hal lain yang berkaitan dengan dimensi-dimensi keasingan itu. Para

jurnalis dan penprnting bahasa di dalam media massa harus benar-benar

memperhatikan hal ini. Kedepan, seperrinya bentuk-bentuk kebahasaan

yang demikian ini akan semakin menjadi masalah atau problema kebahasaan

yang pasti tidak mudah untuk diatasi.

Dasar- D as ar Ke lingaisti k an

pasti

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media

lebih sempurna. lurnalis yang

3
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3) Menggunakan kata-kata yang sifatnya idiomatis atau kata-katayangbersifat

senyawa berdasarkan susunan yang tepat dan benar. Ihwal bentuk-bentuk

senyawa atau bentuk-bentuk idiomatis dalam banyak media massa memang

masih sering kurang diperhatikan. Banyak jurnalis media yang menyangka

bahwa bentuk idiomatis yang sifatnya universal terdapat dalam setiap bahasa

itu dapat diubah, dikurangi, ditambah, atau dimodifikasi sesuai dengan

kehendak atau kemauannya sendiri. Maka, dalam kerangka ketepatan pilihan

kata atau diksi ini harus penulis jelaskan, bahwa bentuk-bentuk senyawa atau

bentuk-bentuk idiomatis itu tidak dapat dimodifikasi oleh siapa pun juga.

Juga, atas pertimbangan-pertimbangan ekonomi kata (word economy) yang

sering menjadi perhatian utama di dalam media massa. Jadi, prinsip yang

terakhir disebutkan ini selayaknya jangan diterapkan pada bentuk-bentuk

yang sifatnya idiomatis karena bentuk tersebut merupakan senyawa.

2. Kesesuaian Kata dan Kekata dalam Berbahasa Media

Peranti diksi kedua, yang juga sangat penting untuk diperhatikan dalam

kerangka pilihan kata di dalam media massa ini adalah persoalan kesesuaian

kata. Adapun yang dimaksud dengan kesesuaian kata addah pertimbangan-

perdmbangan ihwal kata atau kekata yang harus digunakan atau tidak harus

digunakan pada kesempatan tertentu di dalam sebuah media massa. Ketepatan

lebih berkaitan dengan segala seluk-beluk kaidah kebahasaan. Ketepatan juga

berdekatan dengan pola-pola kebahasaan yang secara formal berlaku di dalam

bahasa itu.

Adapun dimensi kesesuaian itu lebih berdekatan dengan pertimbangan-'

pertimbangan ihwal baik-buruknya sebuah kata atau kekata bilamana

digunakan di ddam media massa. Jadi, media massa itu harus sangat tepat

dalam mempertimbangkan dimensi-dimensi kesesuaian pemakaian

bentuk kebahasaan yang demikian ini. Demikian pula harus dinyatakan di

bahwa dimensi kesesuaian yang terdapat di dalam media massa itu,

sangat berdekatan dengan ketentuan-ketentuan selingkung yang hanya

dalam media massa itu saja. Sebagai contoh, di dalam media massa,

dengan kata Anda adalah hal yang sangat lazim dilakukan kepada setiap

Seorang wartawan cenderung akan menyebut kepada siapa saja yang

nara sumber berita atau nara sumber yang lainnya, dengan pemakaian

Anda, bukan dengan sebutan Bapah atau lbu atau yang lainnya.

Jadi, memang demikianlah yang berlaku umum di dalam media

Bentuk demikian itu dianggap sudah dapat diterima serta dianggap sudah

Dasar-Dasar Peny*ningan Babasa Media

dengan ketentuan-ketentuan selingkung jurnalistik atau media massa' Syarat-

.y"r'", f..r.t"aian kata lainnya yang juga harus sangat dipertimbangkan secara

..rrr,", di dalam pemakaian L"n$" d.l"- media massa dapat disebutkan sebagai

berikut.

I ) Menggunakan kata dan kekata baku dengan cermat dan tepat' Jadi' seorang

' 
j,rrtff, media itu harus paham betul, 

-apakah 
harus menggunakan bentuk

' 
hahehdtataukah hak;hat.bemikian pul"' teorat'g penyunting atau redaktur

bahasa di dalam redaksi media massa, harus tahu persis apakah bentuk

teoitis*aukahbentukteor*isylngharusdigunakandalammediamassanya'

Kata analisis yang sering masih-dirancukan pemakaiannya dengan kata

analisd, harus-d"p"t dijaiab dengan tegas oleh seorang jurnalis dan/atau

seorang Penyunting bi"'" media-massa' l't'tt" tugas dari para jurnalis dan

p.rryui.i.rg'Uahasa-relanlutnya berkaitan dengan bentuk-baku dan bentuk

tidak baku demikian ini aaalah membuat senarai amu daftar kata-kata baku

dantidakbakuuntukmembantukesehariankerjamerekadidalamkantor

redalisimedia.Dengantersedianyasenaraikata.katabakudansenaraikata.

kata tidak baku, peklrja"n ,eorang iurnalis dan penyunting bahasa dipastikan

akan menjadi sangat dimudahkan'

2) Menggunakan kata yang berhubungal dengan nilai-nilai sosial dengan

..rrr,'ri. Bahasa d"n m",ylrakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan'

[ il;;; o"f" dengan L,rd"y" yang berlaku di dalam masyarakat itu. Jadi,

[ ,nt"r" b"h"r", ,rr"r-y""ktt dan budaya' seolah-olah ada hubungan yang

ll 
^ili,nn*rnrodrhan.Malcsudnya' 

entitas yang satu ada karena ada entitas yang

1' il;";" S'"y" ,.ring menyebutnya, bahasa preuoir budaya, budaya preuoir

I ;;t"h,: D"n riasyarak"t adalah preuoir bahasa' Jadi' memang bahasa

Jl i,"la" L..." ada masyarakat dan budaya juga ada karena masyarakat yang

f mcmilikinya. Jadi .ielas sekdi, hubungan di antara ketiganya itu memang

1'#,'J'tl*',,m'm*?*':L'J:i:,::T['T#if-Til*1
I il;;;i;"J"" di dalam ,.b,r"t masyarakat, .iuga digunakan oleh

t flT"-,ln*;f :n: ffi :f":# ;ltll T.fr lil#'-i,'i;,iffi [

$,id't,ffiffiffi""*,;#**#*'44
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Jadi, seorang jurnalis dan para penyunting atau redaktur bahasa media massa

harus tahu persis, bahwa kata pelacur, misalnya saja, tidak pernah akan tepat

digunakan di dalam bahasa media massa, apdagi dalam media massa yang

bersifat umum dan berlingkup nasional. Demikian pula, harus diketahui

secara pasti, apakah bentuk penyahhgunaan wewenang juga dirasa lebih

repat dibandingkan dengan bentuk korupsi. Di dalam era yang sudah sangat

terbuka seperti sekarang ini, hampir dapat dipastikan bahwa kata korupsi

akan jauh lebih banyak dipilih daripada benuk penyakhgunaan weuenang.

Jadi, pertimbangan-pertimbangan nilai-nilai sosial demikian inilah yang

dimalsud dengan peranti kesesuaian dalam pilihan kata atau dilai media.

3) Menggunakan kata dengan nuansa tertentu, misalnya saja: merah darah,

merah hati, dengan secara cermat, tepat, dan bijalaana. Perlu

bahwa media massa dibaca oleh masyarakat umum secara nasional.

sekarang ini, dengan model media massa yang juga berbasis internet

online mem,tngkinkan orang di seluruh dunia untuk mengakses

dan aneka macam tulisan yangada di dalam media massa itu hanya

hitungan detik. Orang bilang, hanya dengan satu kali hlih sa1'a, dunia

sudah dapat terbuka. Jadi, iulah yang disebut dengan kull.:ur hlih,

dengan satu hlik saja, media massa pun sudah dapat dibuka dengan

lebarnya. Nah, berkaitan dengan semuanya ini; harus sangat dil

pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan yang bernuansa rasa

Adakalanya, bentuk-bentuk y*B bernuansa rasa tertentu demikian

hanya dipahami secara lokal, tidak dapat dimengerti secara nasional,

bahkan tidak dimengerti secara global. Bentuk kebahasaan seperti

untuk menggantikan bentuk umum ditembah, tentu saja hanya

digunakan dalam kontela media yang sangat lokal. Demikian pula

kebahasaan seperti dimassa, yang maknanya adalah diheroyoh massa,

juga hanya boleh digunakan dalam konteks-konteks kemediamassaan

sifatnya sangat tertentu. Nah, pertimbangan-pertimbangan kesesuaian

bentuk-bentuk kebahasaan yang bernilai rasa khusus demikian inilah

perlu dilakukan oleh para jurnalis dan penyunting bahasa di media

Jangan ragu-ragu untuk menggantikannya dengan bentuk kebahasaan

lebih umum setiap kali menjumpai bentuk kebahasaan yang terlalu

lokal.

4) Menggunakan kata-kata yang sesuai dengan laras-laras bahasanya

secara cermat dan tepat. Perdmbangan kesesuaian yang cermat dan

antara bentuk kebahasaan dan laras-laras kebahasaan itulah yang :

6 Dasar-Dasar Perytuntingan Bahasa Media

sangat lemah dilakukan oleh para pemakai bahasa Indonesia, demikian

pula di dalam media massa. Dalam penBamatan dan pencermatan penulis

sebagai konsultan bahasa media massa di beberapa kantor redalsi selama

ini, didapatkan bahwa ternyata para jurnalis dan penyunting bahasa media

massa masih relatif sangat ceroboh dalam memilah-milah bentuk kebahasaan

yang sesuai dengan laras kebahasaannya itu. Dalam kesempatan resmi dan

formal, tentu saja tepar jika digunakan bahasa dalam laras resmi dan formal.

Sebatiknya dalam kesempatan-kesempatan santai dan kasual, tentu saja tidak

pernah akan tepat jika digunakan bentuk-bentuk kebahasaan yang bernuansa

resmi atau formal itu. Demikian pula di dalam praktik berbahasa jurnalistik,

Para jurnalis media dan para penyunting bahasa media massa, masih banyak

yrrng relatif tidak cermat di dalam memilah-milahkan laras bahasa yang

tlcmikian ini. orang-orang media dapat dikarakan cenderung masih dengan

ritlak cermat mencampuradukkannya. Bahasa jurnalistik memang dapat

tlikatakan sebagai bahasa laras selinghung,y^nghanya akan tepat digunakan

rlirlrm selingkUirrg jurnalistik atau selingkung media sendiri. Akan tetapi,

likrr kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku umum itu dipaksakan untuk

rligrrnakan dalam laras selingkung yang sarar dengan aneka kekhususan dan

Irrkhman iru, rentu saja harus dikatakan bahwa tindakan ini adalah tindakan

, yrtrg tidak dapat dibenarkan. Satu lagi kesalahan kebahasaan yang banyak

Sdllukukan oleh para jurnalis dan para penyunting bahasa selama ini, adalah

mpuradukkan bahasa dalam laras rulis dan bahasa dalam laraslllr ll ,l antara

Art lnya, telah terjadi pemaksaan-pemaksaan pemakaian bahasa laras

n itu ke dalam bahasa laras tulis. Misalnya saja bentuk hetimbang ya'ng

tu sria hanya bisa digunakan dalam kontela lisan. Dalam bahasa tulis'

di dalam media massa, bentuk kebahasaan yang demikian itu pasti

htrus muncul sebagai dibandinghan dengan. Kita ambil contoh yang

yrrkni bentuk hepergoh yang juga berdimensi lisan itu, pasti juga harus

n tepergoh di dalam media massa tulis. Bentuk-bentuk kebahasaan

I rl', bernuansa camPur -aduk, yang uga sefln8 masih muncul adalah

l'r1,uhul dan hetabrah. Bentuk kebahasaan demikian ltLl di dalam

Nlh pasti harus muncul menjadi terpukul dan tertabrah. Nah, hal-

ian inilah sesungguhnya yang harus sangat diperhatikan oleh

ls dan para penyunting bahasa media massa di dalam keseharian

hcria mereka. Kalau saja para jurnalis dan para penyunting media

lfnperhatikan pemakaian bahasa demikian iru, dalam arti bahwa

Jk ikut-ikutan mencalnpuradukkan bentuk-bentuk kebahasaan

bahwa pekerjaan para penyunting bahasa dan redaktur lain di

Das ar- Dasar Ke li ngtisti k an
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kantor-kantor redalsi media massa itu akan sangat dimudahkan dan dibuat

lancar. Jadi, memang harus ada kepedulian bersama-sama di ddam sebuah

kantor redaksi untuk membuat bahasa yang digunakan di media massa itu

menjadi sempurna. Kecenderungan yang banyak terjadi sekarang ini adalah

adanya anggapan bahwa masalah bahasa di redaksi media adalah murni

urusan para redaktur bahasa. Jadi, para jurnalis media sering semaunya saja

memerandkan bahasa. Nah, yang lucu lagi, para jurnalis ini juga banyak y*g
merasa tidak pas, cenderung tidak setuju, bahkan protes, ketika bahasanya

disunting oleh para penyunting bahasa atau redaktur bahasa. Sikap di dalam

bekerja dan periaku kerja sama yang kurang positif itulah yang tidak boleh

rerjadi di dalam media massa.

3. Perubahan Makna Kata dalam Berbahasa Media

Peranti sunting ketiga di dalam kontela diksi atau pilihan kata, yang juga harus

sangat dikuasai oleh para jurnalis dan para penyunting media di dalam redaksi-

redaksi media massa adalah ihwal perubahan makna kata atau kekata di dalam

bahasa Indonesia. Perubahan makna kata atau kekata sesungguhnya terjadi

seiring dengan perkembangan zaman yang juga terus-menerus terjadi hingga

kapan pun juga. Selain berubah karena perkembangan zaman, perubahan

kebahasaan di dalam media massa itu juga terjadi lantaran kebutuhan dan

tuntutan dari para pengguna bahasa itu sendiri untuk menggambarkan atau

mendeskripsikan ilmu dan pengetahuan serta teknologi yang baru.

Nah, perubahan-perubahan demikian itulah yang sesungguhnya juga harus

diikuti oleh para penyunting bahasa media massa, juga para jurnalis media

yang setiap harinya berurusan dengan segala seluk-beluk kata. Kalau mereka

tidak sungguh-sungguh mengikuti perubahan dan perkembangan tersebut,

pasti kebutuhan dan tuntutan untuk berkomunikasi juga tidak akan dapat

terpenuhi dengan baik. Perubahan makna kata di dalam kerangka diksi atau

pilihan kata dalam media, lazimnya mencakup hal-hat yang berikut ini, perluasan,

penyempitan, pembatasan, pelemahan, pengaburan, dan pergeseran makna.

I ) Perubahan bentuk kebahasaan yang berupa perluasan makna bahasa. Adapun

yang dimaksud adalah proses perubahan makna yang dialami sebuah kata

atau kekata, yang tadinya mengandung makna yang sifatnya khusus, tetapi

kemudian meluas sehinggga melingkupi makna yang lebih umum. Kata

ibu atau bapah pada awalnya hanya untuk melambangkan hubungan dalam

konteks biologis saja. Akan tetapi, perkembangan yang terjadi sekarang ini

adalah bahwa kedua kata itu sudah memiliki makna yang jauh lebih luas, ddak

8 Dasar- Dasar Penyuntingan Bahasa Media

hanya berkaitan dengan konteks biologis saja' Sapaan untuk menghormati

irtasan di temPat f.o;", -i'd"y" '"1"1 
setiu akan digunakan l<ata bapak

ttar ibu.Pada masa-masa lampau' l<aa gurajuga hanya digunakan untuk

,"*y.U", *. rung nabi,t.t"pi 
"ka'an 

girr- gur.u jugamenun'iuk pada seorang

;.;;";rt di sekojah d"'"' ii"gg" menengah' Dalam kisah pewayangan'

itrga ada sebutan prnd"o,d"" fr"'"ny" isJ"h 
"tau 

sebutan itu juga hanya

digunakan rlrr,,rk ,,,."ytbut 
"ot""g iuru sakti tua yang lazim mengajarkan

tentang tata cara Uttpl*g' tttapi-st-k"t"ngpendeta iuga digunakan untuk

rnenyebut seorang p.*b"'i" fi'*"" dalam agama Kristen' Nah' perubahan-

;;;;;t -"k ,I Lu"r'**" demikian ini harus selalu dipahami oleh para

i"r"Ao t".a,a. Demikian pula para penyunting bahasa media massa' mutlak

irrrr, -."gtL,rri pt'tt-i*g; d* perubah'n bentuk-bentuk kebahasaan

,""g r.fd"i.rjadi demikiat' iii';"s" dari konsultan bahasa media massa iuga

akan sangat -.-U"t"t' tt'h"d"p fakta kebahasaan yang demikian ini di

dalam kantor-kantor redaksi media massa'

l) Perubahan makna bahasa media yang berupa penfe.mgilan makna kata'

Adapun yang di-"il;;;ngan tipe ptl.,U*t"n makna kebahasaan ini adalah

proses yang dialami ot.f' 
"f"*t 

L"o 
"t"t' 

kekata' yang dapat mengandung

makna yang lebih sempit cakupannya datipada makna kata atau kekata yang

aslinya. Penyempitan L*"" L"t" 
"t"t' 

ktk"t" yang demikian ini lazimnya

,.ffi f..r."" ,.t"f, 
-rof^ftt. 

kata atau kekata baru yang dapat menandai

makna kebahasaan ,.*.n..,, sehingga makna yang sebelumnya.diemban

oleh kata atau kekata tersebut' "L-jt""y" 
digantikan o.leh makna khas

yang ada pada kata 
"*.r 

ktk"'" y"t'g l"i"t'y"' Dengan demikian' makna kata

tersebut dikatakan t"t"yt*pit' Ut'L'n *tttUar atau mengembang' Sebagai

contoh, p"d" *"r* l,*p'" bentuk nriana memang hanya digunakan

untuk menyeUrr, '"o*g 
yang menjadi.-cerdik-cendehia' Dalem kitab suci

"g"-" 
K..otik, misalny"a'oiJ' iugl dikenal ada sebutan Sarjana Timur'

Tentu maksud,ty" "diah 
bt'k*-lt'lttt"n Program S-1' melainkan Para

cerdik-cendchz i,rr. T.rrtu saia pemaham"t' kit" yang sekarang ini meniadi

sangat berbeda tent;kat 
^ 

*4on.oitu' Para.lulusan Program S-1 di sebuah

perguruan tinggi, tJ"-;tg ini 
-1"'i* .disebut 

sebagai sarjana' Betulkah

mereka itu sudah J"p"t iitt"t"ttt" sebagai p*a' cerdik-cendeh,ia? Sangat

pantas untuk aip.'ot]y"t"n j"at' lelas sefali L[h"t"t' bahwa di situ telah

teriadi prose, p""yt"'pitan makna' Para jurnalis media' para penyunting

bahasa di redaksi-redaksi media massa nasional maupun lokal' dimohon

dengan hormat t"""tt Ut""'-benar selalu memahami perubahan makna

D as ar- D as ar Ke li n gui x i k an 9
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[chidupan bahasa'

Kecamamaan dan Ketidaksamaan Makna Kata dalam Berbahasa

Mcdia

pilihan yanB j*9" sangat penting dipelajari adalah

diksi atau kata
untuk

inonim atau kesamaaan kata. Sebuah kata atau kekata akan dapat

,tli,rtr sebagai kata yang bersinonimi berpadanan makna, apabila kata
atau

kckata 1tu memiliki bentuk yang berbeda, tetap memiliki arti makna, atau

ran yang sama atau hampir sama. Nah, dalam banyak literatur bahasa,

atau padanan kata. Bahasa

illtl bisa disebut uga dengan Persamaan
kata

Das ar- Da ar Ke linguis ti kan

kclxhasaan yang demikian ini agar bahasa media massa yang digund!
dalarn setiap harinya menjadi semakin sempurna. Buatlah semacarn renl
atau daftar perubahan-perubahan makna kata atau kekata yang merupaf
bukti penyempitan makna bahasa mediayang semacarn itu supaya pekerjf,
atau tugas keseharian Anda di redalai-redaksi media massa akan senantif
dimudahkan dan.dibuat gampang dan lancar. I

3) Perubahan bentuk-bentuk kebahasaan di dalam medie yeng b.rrf
amelioratif. Adapun yang dimaksud dengan jenis perubahan yang bersif
amelioratif adalah perubahan makna kata atau kekata yang dapat melahirfl
arti atau makna baru yang bernuansa lebih tinggi maknanya daripada I
atau makna yang lama atau sebelumnya. Sebagai contoh kata khi-khi al
kata bhhi, sekarang ini cenderung dipandang lebih rendah nuansa maknarfl
dibandingan dengan kaapria. Dalam bahasaJawa, misalnya saja, pada ml
lalu juga ada sebutan wong lanang yang bernuansa kurang bermartabl
Akan tetapi, di samping bentuk kebahasaan itu, juga dikenal bentukpnll
yang tentu saja nuansa maknanya jauh lebih tinggi dan bermartabat di dal{
masyarakat Jawa. Seorang ibu akan merasa lebih dihargai kalau disebf
sebagai wanitd, bukan sebagai perempaan, sekalipun seorang pakar bah{
pernah pula menjelaskan bahwa makna kata perempuaa itu sesungguhd
jauh lebih dnggi dan lebih bermartabat. Banyak orang yang beranggad
bahwa sebutan perempuan cenderung bermakna lebihldngsang dan cendtrul
lebih hnar daripada kaa waniu. Nah, perubahan makna bentuk kebahasadl

yang demikian itulah yang lazim disebut sebagai perubahan yang bersi{l
amelioratif. Para jurndis dan para penyunting bahasa di kantor-kantor redalfl

media massa diharapkan lebih cermat dengan bentuk-bentuk kebahasaan yanl
demikian ini. Silakan selalu dicoba untuk didaftar sendiri atau dibuat senarf

sendiri bentuk-bentuk amelioratif yang ada di sekelilingAnda. Dengan cafl
yang demikian itu, dipastikan pekerjaan keseharian Anda sebagai jurnalis atd
sebagai penyunting bahasa media akan jauh lebih dimudahkan. il

4) Perubahan makna kebahasaan di dalam media yang bersifat p.yo.ati{
Dengan jenis perubahan makna kata atau kekata yang sifatnya p.yor"df
ini, sesuatu yang sebelumnya dianggap lebih tinggi atau lebih bermartabafl

dalam perkembangannya yang sekarang ini, justru dianggap sebagai sesuau{

yang tidak cukup bermartabat. Artinya, di dalam perkembangan dan gulirafl

waktu yang mungkin saja lama, justru telah terjadi perubahan *"kn {
bahasa dari yang relatif baik menjadi yang relatif tidak baik atau kurangl

baik. Konon, ada pula orang yang berpendapat bahwa pada masa laluJ

ffi o^rr-o^, r Pealuntingan Bahasa Media 
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media massa juga semestinya sangat cermat dengan bentuk-bentuk

yang berpadanan atau bersinonimi demikian ini.

Mari kita ambil saja contoh kata ihhn dan kata gembira. Kedua kata

dalam bahasa Indonesia dapat dianggap relatif sama dengan kea rehlame

kea suhacita. Demikian pula untuk mengatakan maftsud sedih, dalam

yang terdapat di dalam iklan-iklan atau pengumuman kematian di media

akan digunakan bentuk yang lebih bernilai rasa, yakni duhacha. Bahkan ada

yang menggunakan bentuk duhacita yng mendakm. Jadi, sekalipun tidak

sama, makna-makna yang ada ddam bahasa media itu memiliki kemiripan

keserupaan makna.

Para jurnalis dan pennrnting bahasa media massa harus benar-benar

dan peka dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang bersinonimi atau

makna demikian ini di dalam menjalankan tugas keseharian di redaksi.

banyak Anda menguasai segala seluk-beluk sinonimi atau padanan kata,

akan semakin mudah Anda menjalankan tugas keseharian di kantor

media, entah Anda sebagai jurnalis, sebagai penyundng bahasa media

redaktur bahasa.

Peranti dilrsi selanjutnya yang juga harus dikuasai oleh para jurnalis dan

penyunting bahasa media di dalam sebuah kantor redalai media adalah

antonimi atau lawan kata. Sebuah bentuk kebahasaan dikatakan sebagai

yang berantonimi dengan bentuk kebahasaan yang lain apabila kata atau

itu berlawanan atau bertentangan maknanya. Sebagai contoh,

bentuk-bentuk kebahasaan berpasangan yang berantonimi seperti berikut

cinta-benci, hay-miskin, pintar-bodoh, cantik-jeleh, gemuk-hurus,

tinggi-rendah, besar- keci l, tua-muda.

Dalam studi semantik, bentuk-bentuk yang berantonimi itu masih

diperinci lagi, misalnya saja menjadi bentuk yang berantonimi mutlak

tidak mudak, dan seterusnya. Akan tetapi, untuk kepentingan

dan penulisan di dalam media massa ini cukuplah pemahaman kita

bentuk-bentuk y*g berantonimi atau berlawanan makna. Seandainya

adalah seorang jurnalis media atau seorang penyunting bahasa di dalam

kantor redaksi media atau mungkin pula seorang mahasiswayang nantinya

bekerja di ddam kantor redaftsi media massa, cobalah mulai sekarang

bentuk-bentuk berantonimi atau berlawanan makna atau arti yang ada

sekeliling Anda.

Dasar-Dasar Pet4tuntingan Bahasa Media

hrrnlah untuk secara mandiri membuat senaral bentuk-bentuk

ll y^ng demikian tnl, pengalaman penulis sendiri sebagaikarena dari

media massa di sejumlah kantor media massa nasional, siapa saj akan

l(' lbantu dan san8at dimudahkan dalam bekerja apabila banyak senaral

rl,rlrrrr kata sudah berada di dalam Pegangannya'

bentuk Idiomatik dalam Berbahasa Mefia

diomatik, sePerti yang disinggung beberapa kali di bagian depan,telah

lrcntuk yang sifatnya sudah merupakan senyawa. Bentuk yang bersifat

saja dapat dipisahkan dengan begitu saj a. Bahkan, dengan
tentu tidak

yang sangat sekalipun. Bentuk idiomatis irrg" tidak dapat
rasional

kasi bentuknya, dikurangi, atau ditambah sesuar dengan kehendak atau

l1 penulisnya. Berkenaan dengan bentuk idiomatis y^n8 demikian tnl ada

rang pakar yang pernah berpendapat bahwa bentuk kebahasaan
bahasa

j"k dua kata atau lebih yang sifatnya berpasangan Perpasangan

a

li

I

il

ll|( l un

k,r ta itu sudah demikian

prrkan satu kesatuan.

rrrbil saja contoh bentuk

lekatnya sehingga cenderung dianggap sudah

kebahasaan di dalam media sepertl sesaa, dengan

pada

trrkait dengan Bentuk-bentuk kebahasaan yang berpasangan demikian rtu

pernah direduksi, dikurangi atau dimodifikasi menjadi bentuk sesudx

krhait saja. Demikian pula, bila Anda bertemu dengan bentuk-bentuk

yang merupakan konjungsi korelati[, jangan pernah bentuk korelatif

Anda modifikasi atau Anda ubah karena sifatnya yang memanS sudah

lails 1tu. Sebagai contoh, bentuk korelatif sePerti antara. .dan, tidak pernah

tersebut diganti menjadi bentuk antara. .dengan, atau Antor0.. mehwan,

dntara. .hingga. satu-satunya bentuk korelatif yang benar di dalam
adi,

Indonesia, jt'rg" di dalam bahasa media massa, adalah bentuk Lnt4ra.

yang misalnya saia, ildak hanya. tutapi
Kim ambil bentuk korelatif lain

dan bentuh buhan hanya. melainhan jugo' Dalam pencermatan penulis

konsultan bahasa media massa dr banyak kantor redaksi media nasional

lrrliarta, didapatkan ternyata para jurnd Para penyunting bahasa
bahwa ls dan

r. .leksi banyak yang paham dengan bentuk idiomatis atau
media itu tidak

senyawa yang demikian lnt serlngkali mereka merancukannya der.rgan

rrk buhan hanya.. tetd?i juga atau bentuk ildah harya. melainban jugr.

lagi saya menegaskan terhadap bentuk- bentuk idiomatis

J

li harus bahwa

bentuk bentuk senyawa yanS demikian lnl, modifikasi kebahasaan dalam

ika di dalam kantor redaksi
apa Pun tidak dapat diterima. Demikian pula,

Dasar- D asar Ke li nguisti han
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media massa cetak ada keterbatasan tempat atau ruang atau spasi semuanyatetap

tidak dapat dijadikan alasan untuk memodifikasi bentuk-bentuk idiomatis arau

bentuk-bentuk senyawa yang demikian itu.

6. Kata Umum dan Kata Khusus dalam Berbahasa Media

Para jurndis dan para penyunting bahasa di dalam redaksi-redaksi media harus

benar-benar memahami perbedaan antara kata umum dan kata khusus. Kata-

kata umum itu mewadahi kata-kata yang sifatnya khusus. Artinya, makna

terdapat pada kata-kata yang sifatnya khusus pasti dapat ditemukan

umumnya. Kata umum lazimnya memiliki acuan yang lebih luas, seda

kata khusus adalah kata yang acuannya lebih spesi6k. Maka, keduanya

dibedakan dalam pengacuan yang sifatnya generik dan yang sifatnya

Kata umum merupakan benruk perluasan makna dan ruang lingkup dari

khusus, sedangkan kata khusus memiliki pengertian yang lebih spesifik

rinci.

Dari penggunaaan kata khusus dapat dihindari adanya

kemungkinan kesalahpahaman dari penggunaan kata umum yang lebih

maknanya iru. Semakin khusus suaru kara, dapat diartikan semakin tepat

dalam diksi atau pemilihan katanya. Ambil saja contoh kata jatuh yang be

umum, yang tentu saja masih dapat diungkapkan secara khusus menjadi

tersunghur, tertelentang atau terduduh. Maka dari kata umum jatuh iru
dilahirkan bentuk jatuh tertelunghup, jatuh tertelentang, jatuh tersunghur,

jatuh terduduh atauyanglainnya lagi. Nah, parajurnalis dan penyunting

harus benar-benar memperhatikan makna kata-kata yang sifatnya umum

khusus ini. Semakin banyak diketahui perincian dari kata-kata umum

ada di dalam sebuah bahasa, dalam konteks ini adalah bahasa Indonesia

media massa, maka akan semakin tepat dan akurat kata-kata khusus itu

menyampaikan pesan dan/atau berita.

Biasakan untuk memerinci kata-kata umum yang terdapat di

Anda menjadi kata-kata yang lebih khusus supaya pekerjaan keseharian

akan dapat dimudahkan. Semakin Anda banyak menguasai

kebahasaan yang demikian itu, entah sebagai jurnalis atau sebagai

bahasa atau mungkin juga redaktur bahasa, Anda akan semakin

dalam bekerja dan menyelesaikan tugas sehari-hari Anda.

7. Makna Denotatif dan Makna Konotatif dalam Berbahasa Media

Para penulis, jurnalis, dan penyunting bahasa di kantor-kantor redalsi

massa juga harus benar-benar paham dengan makna denotatif dan

Dasar-Dasar Penyuntilrgdn Babasa Mediat4

korrotatif sebuah kata atau kekata. Umumnya, banyak dipahami bahwa kata

y,rrrg tidak mengandung makna atau perasaan-perasaan tambahan terrentu

rli..'lrtrt dengan kata denotatif. Adapun maknanya disebut makna denotatif,

Itr,rl.n,r denotasional, makna kognitifi makna konseptual, makna ideasional,

Itr,rlin,r referensial, atau makna proporsional. Karya-karya jurnalistik di dalam

ln('rliil harus sangat mengutamakan kata-kata dan kalimat yang bermakna

rlcrr,,trrtif dibandingkan dengan kata-kata yang bersifat konotatif.

Kirrya-karya jurnalistik adalah karya kolektif insidental yang usianya hanya

dll,rru hitungan menit, jam, atau mungkin beberapa hari saja. Karena usianya

Irln[i s;urgat tidak panjang itu, karya-karya jurnalistik harus disampaikan dengan

hll,,,t., yang sangat jelas, ringkas, padat, singkat, lugas, dan langsung pada

Hr'u,uurya. Benruk banyak sekali atau kma sehali tentu saja tidak boleh menjadi

flck'rt'rrsi 
di dalam bahasa jurnalistik atau bahasa media massa. Alasannya,

prtrrli-bentuk kebahasaan seperti yang disebutkan itu tidak bersifat denotatiC

,[d,rk 
nrcnunjukkan data atau fakta yang sesungguhnya. Dalam konteks denotasi

|rh l,ilihan kata atau dilai, bentuk-bentuk kebahasaan seperti yang diseburkan

fl ,1,'1'.,,r itu harus diubah, misalnya saja menjadi, 500 orang dan 10 jam. Jadi

}|rr ..'k,rli, bentuk kebahasaan yang disebutkan terakhir itu bersifat denotatie

Irl,'r't,ng tidak memungkinkan hadirnya makna atau arti yang sifatnya

tl,.rlr.rtt.

\r'l.rrriutnya, maknakatayangmengandungarti tambahan, perasaan tertentu,

trilrri rasa tertentu di samping makna dasar yang sifatnya umum, dinamakan

Itn konotatif atau konotasi. Konotasi atau makna konotatif itu disebut juga

ll$ konotasional, makna emotif,, atau makna evaluatif. Makna konotatif

k,rrena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju,

g-ridak senang dari pihak pendengar atau pembaca. Untuk peristiwa-

ir tli dalam masyarakat yang sifatnya fisik, kuantitatif, bahasa jurnalistik

Iulr.rsl media harus mengutamakan kata-kata dan kalimat-kalimat yang

rlcnotatif. Adapun untuk peristiwa-peristiwa yang sifamya non 6sik

trlcrrrng kualitatif, seperti untuk menunjukkan penghargaan, kesopanan,

uttitrr, cmpati perasaan, bahasa jurnalistik yang dipakai hendaknya tetap

krrrrotati[ misalnya sqa mati, tewas, untukmenyatakan maksud keadaan

Ilr:n7o*o yang bersifat negatif, sedangkan meninggal, gugur, wafat, tutup

k maksud yang bersifat positif.

irrrrralis dan penyunting bahasa media massa harus benar-benar

dcng,r,l bentuk-bentuk kebahasaan yang bersifat konotatif demikian

irnr bentuk-bentuk yang sifatnya konotatif itu ternyata masih perlu

D asar- D as ar Ke lingu isti k an
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l, rchin harus menguasai buku gaya atau buku pedoman insan media

rdu tli dalam kantor redalsi itu, kamus bahasa yang terbit terbaru juga

hcrrda di tangan masing-masing. Kembali pada kata-kata yang bernilai

h,rrrrs ditegaskan di sini bahwa kata-kam yang bernilai rasa ringgi itu

rtttrg akan memiliki dampak yang sangat kuat di benak khalayak pembaca

rlirrgkan dengan kata-kata yang bernilai rasa rendah. Misalnya saja bentuk

lrrxin dalam media sepefti pekerja tebr kornersial atau PSK, akan memiliki

ru'.r yang lebih dnggi daripada kata lonte atau kata pehcur. Kara burub,

tluyr juga akan memiliki nilai rasa yang lebih tinggi dan menyentuh

.,rrlt l<Na karldaan, pegawai, sumber dalya manusia, sumber da1,t insaai ytng
t r rrrrg sangat unrum itu.

l'r'r,rrrri diksi atau pilihan kata yang disebut sebagai bentLrk-bentuk yang

llli rasa dalam media demikian inilah yang sangat perlu untuk diketahui dan

Ius.ri oleh semua insan media massa di dalam setiap kantor redaksi media,

lilrrn memang dimengerti bersama bahwa media massa itu seharusnya

I brnyak menaruh perhatian pada bentuk-bentuk kebahasaan demikian

, llcntuk kebahasaan dalam media massa seperi korupsi boleh jadi akan

ht,rkan sebagai kata yang tidak memiliki cukup nilai rasa. Adapun bentuk

lahgunaan wewenangjelas sekali merupakan bentuk yang lebih santun dan

h bernilai rasa.

Akan tetapi, dapat dipastikan bahwa bentuk kebahasaan yang disebutkan

ua, tidak pernah banyak digunakan di dalam media massa. Sekali lagi, media

r lebih menaruh minat pada objektivitas dan kefaktualan data, bukan pada

tn-klta yang cenderung bernuansa rasa. Mohon dengan hormar kerja sama

tta insan media massa di dalam kantor-kanror redal<si media, untuk sangat

lnrperhatikan fakta kebahasaan yang demikian ini. Adakan perremuan-

cmuan khusus kebahasaan intraredaksi yang bersangkutan sehingga segala

Iihwal bahasa media yang hendak digunakan akan dapat disepakati bersama.

pat-rapat bujet redaksi harian selayaknya diteruskan dengan diskusi-diskusi

hasaan yang sifatnya rutin demikian ini. Pertemuan-pertemuan rutin media

rusa antarredaksi saya rasa juga sangat penting untuk dilakukan. Forum bahasa

cdia massa yang selama ini telah terbentuk, sebaiknya diteruskan sampai ke

rah-daerah. Libatkan pula peran para ahli bahasa atau linguis di dalarnnya

pcara seimbang dengan peran para ahli media massa.

'lirjuan pokoknya adalah supaya terjadi perkawinan antarkedua bidang iru.

Llnguistik memarlg ddak sepenuhnya dapat diterapkan di dalam media massa.

Akan tetapi, jurnalistik atau media juga tidak dapat berkutat pada satu kutub

D at d r D ds.ll K. I i ngl i t ti L d n

dlpcrlnci lcbih lanjut, silakan jangan ragu-ragu untuk memerinciny" l. arhl
hcntrrk-hcrrruk.kcbahasaan yang lebih rinci supaya rafsir ganda'ridak il
rlimungkinkan kehadirannya lagi di dalam media massa, S"r-u."r"rrn o..rti|
yang harus diperhatikan oleh para jurnalis dan para penl,unring b"_h".i _fl
massa adalah ballwa segala seluk-beluk pemakaian 

-bahasa 
di"dalam sebrdl

redaksi media. harus diperjuangkan ,.."r" b.rrr-"_..-a. Hampir dipa.rifl
bilamana di dalam sebuah kanror redaksi media, kerja r*" k.b"h".""n

:,1f :*:ir:nHl*' ;::lffi; jlffi il.i"o* 
di da,amnva, m{

. Bahasa media massa yang perantinya amburadul, 
""-p,rr-".-pr. 

,i{
karuan, tentu saja, termasuk bahasa media massa yang,la"f. U.r-"""il

iii;i,il:'r"il::1"t1'f# #lt" TT,H,THi*n:.iT:af
l'fil,*ffi[:.*[T".]#::l n::"'*.*l TffiH"f; ilT fC
ffitffifrf* 

tigu,akan itu sudah tep"t dan cende'"unilL"' *u' aiir.l

8. Ihwal Kata-kata Bernilai Rasa dalam Berbahasa Media I

*n3*:1":ut.fi illiH,#Iii:'':,:,:L[.#,ff :l;,ff tff lfl
pokok berira yang umumnya obiektif dan f:akrual i,r. Air, ;;"; ,iJ;[;r;L
bahwa mereka,i!.* e..,1, memperharikan kata_kara yang b.rnilai ras" itu I
ii:: ?.ff T'"? *L'*;lJ *:T; III; ti: ffi ::,i"ffff :":fl
me-dia pun memiliki cita rasa yang serupa. Cit-a rasa bahasa lna"n.ri" Ji"I
media massa untuk media demikian itu akan banyak direnrukan oleh rinsltr

3#I1i,'lff*:fi]:rT;.*rullnm;X[i:r,:.rf,

,""iffff ';.::fl ;;:i:il:,H:Uffi:r;ffi ::::: j:j*::::d
;fi:n:i:'#ffiTffi ',;;1ffitff"t1:ni.tx i"3mxif,
sangat akrab dengan kamus, memiliki jiwa seni, dan rnencinrai ,ur"r,r.'d,
bahasa itu sendiri. Bahkan di dalam sebuah kanror redaksi -.d1" -"rr", ,"7
pernah mengharuskan sebagai konsultan bahasa agar seriap insan di dalat

ffi::::;:".^:::::"d*'**^u'b*"'v-g"'bi'l "'b",,, I
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beranggapan bahwa media massa adalah yang terpisah dari
pemahaman demikian tnl harus diluruskan secepatnya. pemlmPara

berkewajiban untuk menyadarkan pada medianva.hal seluruh awaklnl

saja, yakni media yang mengesampingkan bahasa atau linguistik. I

mCIih banyak belum dipahami oleh insan-insan media massa. Mereka

pada

9. Ihwal Kata-kata Konkret dan Abstrak dalam Berbahasa Media

Lazimnya, kata abstrak dan kata konkret itu diperantikan dalam kaitan
kerumitan pengungkapan ide atau gagasan. Semakin rumit sebuah

akarr kata-kata sifamyaatau gagasan, banvak digunakan yang
Sebalikn Yl' semakin 'hana uah maksud Pengu ngkapanseder seb

digunakan kata-kata yang sifatnya lebih konkret. Kata-kata konkret adalah
kata yang lazimnya menunJ kepada .iek-o bi yang .Pauk ob ek da di
dirasakan, diraba, atau diciunr adi, Pemerantiannya cenderung

pancal ndera manusla. Kata kata konkret lebih mudah dipahami
kata yang sifatnva abstrak. Kata-kata abstrak ialah kata kata
kepada suatu konsep gagasan. Berbeda dengan kata-kataatau

biasanya digunakan untuk melambangi atau menyimboli sesuatu, kara-
abstrak sering dipakai untuk mengungkapkan gagasan-gagasan atau
yang relatif rumit. Kara-kata abstrak itu cenderung lebih sukar untuk
maksud atau maknanya.

Nah bahasa jurnalisdk cenderung berpihakddak dan tidak
kata yang sifatn ya abstrak karena hanya akan menyulitkan dan mem
khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsanya. Sekalipun preferensi
urnalistik atau bahasa media massa ItU adalah kata yangkata

konkret. tidak berarti bahwa kata- kata abstrak tidak boleh digunakan
media massa. Pilihan apakah kata atau konkret yangabsrrak kata

di dalanr media massa atau urnalistik sangat diter.rtukan .,enlsoleh
dari penulisannya. yang menyangkut fakta, akanPenulisan

tePar digunakan kata-kata yeng ifatnya konkret.

Adapun untuk penulisan yang berkaitan dengan klasifikasi, generalisasi, lebih
baik digunakan kata-kata yang cenderung bersifat abstrak. Misal,ya saja, para
horban bencana gempa bumi hini dakm headaan buruk. Bentuk-bentuk headaan
buruh adalah bentuk yang abstrak. Akan terapi kalau kalimat di atas kemudian
diganti menjadi, Mereha terserang banh-pitek, demam tinggi, mararia, radang
saluran perna?asan, dan cacingan, semakin kelihatan lebih konlaet .r"kr"ny"l
Jadi sekali lagi, bentuk seperri dakm hondisi buruk itu bersifat absrrak. Adapun

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media Dasa r- D as a r Ke linguis ti ha n

nilah

bahasa. J:

I 
rr't''irrciannya, seperti pileh, patuh, patah tulang adalah bentuk-bentuk

lirr konkret. Bentuk-bentuk kebahasaan seperti pendidihan dan

, [',asti hanya dapat digunakan untuk menyatakan konsep-konsep

l,,r',r

rl I rr r r r ),:r t idak sederha na, yang m engarua ng- aw ang, idak bisa diindera oleh

Irr tctrpi, bentuk kebahasaan, seperti meja dan hursi pasti hanya digunakan

rrr"rrggambarkan barang yang nyata yakni benda yang benar-benar dapat

rl.rrr dipegang secara nyata. Jadi, itulah perbedaan yang sangat ielas

l<tt honhret dan hata absnak itu. Para jurnalis media massa dimohon

h ltcnar-benar paham dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian

l)rrnikian pula para penyunting media massa harus benar-benar mampu

lrc.l,rkan secara persis antarkeduanya. Bilamana Anda ingin melambangi

ru yiurg sifatnya inderawi, gunakan saja kata-kata yang konkret sifatnya.

r tcrapi, bilamana Anda bermaksud mendeskripsikan segala seluk-beluk

Ir,ruan yang sifatnya tidak nyata, tidak konkret, gunakan saja kata-kata

tp rcnderung konkret. Saya selalu menganjurkan untuk dibuat senarai

rlrrliar kata di dalam kantor-kantor redaksi media. Setiap insan media,

l.rknya memiliki satu daftar kata atau senarai kara abstrak dan konkret

pln

lebih

akan

ipilih,

daripada

yarrg menun

konkret

menyukai

di

hendak

atau rui

cenderung lebih

tl rrt

t,. ",

Ulttul\ nlcrrrudahkan proses kerja keseharian Anda.

10. thwal Kata-kata Umum dan Khusus dalam Berbahasa Media

lllr.r jtrrnalis dan per"ryunting bahasa media juga harus paham betul dengan

hlt,r.k,rta umum dan kata-kata khusus. Adapun yang dimaksud dengan kata

$trrrrru adalah kata yang luas ruang lingkupnya. Makin umum sebuah kata,

llrirn cenderung makin kabur gambarannya. Kata-kata umum itu sesungguhnya

hclt"rrta.rgan dengan prinsip akurasi kata dalam dasar-dasar jurnalistik. Akurasi

Irr.rrti ketelitian dan ketepatan yang secara spesifik atau khusus. Jadi, sesuatu

yrrng sifatnya khusus dan khas, yang sekaligus membedakan dirinya dari yang

hirrnya. Kata-kata umum, bila tidak hati-hati dalam pemakaiannya, akan bisa

Irrurgaburkan pesan dan menyesatkan pemahaman.

Sebagai misal, di dalam bentuk para pengungsi horban banjir jelas sekali

Iucrupakan bentuk kebahasaan yang masih bermakna umum. Tidak jelas

pcrincian dari para korban banjir itu sendiri. Nah, ketika sedang berbicara tentang

.likta atau tentang data,benutkyang dinyatakan dengan secara umum demikian

lrri cenderung tidak baik karena tingkat keakuratannya rendah. Apalagi di dalam

nrcdia massa, penyampaian dengan bentuk kebahasaan yang demikian itu

srngat ddak dianjurkan karena sama sekali tidak ada kejelasan. Sebaliknya, kata

r9
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khusus adalah kata yang sempit ruang lingkupnya. Makin khusus sebuah

makin lelas maknanya. Kata-kata khusus lebih menegaskan pesan,

perhatian dan pengertian, serta sangat selaras dengan prinsip akurasi di

dasar-dasar j urnalistik.

Bila dikaitkan dengan Para pengungsi horban bencana banjir,

saja, maka pengungkapan yang lebih khusus adalah seperti berikut ini,

horban banjir yang terdiri atas 200 pria dan 100 perempuan, 50 remaja dan

balita, masing-masing hanya mendapathan selembar selimut dari hunjungan

gubernur hernarin pagi. Jadi, jelas sekali bahwa bentuk khusus itu adalah

yang lebih rinci sifatnya. Karena kerincian yang demikian itulah, data atau

akan dapat digambarkan dengan lebih jelas dan rerukur. Pemahaman ihwal

hal yang sifatnya umum dan hal-hal yang sifatnya khusus demikian ini
penting bagi para jurnalis media dan para menyunting media di kantor-

redaksi media massa.

Selalu berusaha untuk berpikir yang rinci, yang ekborated setiap kali

hendak melambangi sesuatu dengan bentuk-bentuk kebahasaan rerrenru.

jurnalis yang cermat dalam pelambangan demikian ini cenderung akan

berkembang men.iadi jurnalis yang semakin andal. Sebaliknya para jurnalis

jarang berpikir dan bertindak secara rinci, elaborated, cenderung

dipastikan tidak akan mampu berkembang menjadi jurnalis-jurnalis

andal. Nah, kaitannya dengan hal ini, akhir-akhir ini media massa

menggunakan model by-lina dalam menuliskan nama-nama dari jurnalis

menulis sebuah berita atau tulisan-tulisan lainnya. Dengan model by-line

demikian ini akan semakin jelas bahwa jurnalis yang andal pasti akan

dinanti-nantikan tulisannya hadir di media massa iru. Karier dari

jurnalis, sesungguhnya juga dapat dititi secara teliti dengan penerapan

by-line demikian ini.

ll. Ihwal Kata-kata Lugas dalam Berbahasa Media

Di dalam jurnalistik atau media massa, kelugasan adalah hal yang

sangat dipentingkan. Dengan kata-kata yang lugas itu, yang

adalah kata-kata yang tidak berbunga-bunga. Kata yang lugas adalah kata

apa adanya tidak kamuflatif sifatnya, dan tidak berpanjang-panjang ria

mengungkapkan sebuah makna arau arri bahasa. Kata-kata yang lugas

juga kata-kata yang bersifat ternbah hngsung (to the point), tegas, lurus,

adanya dan kata-kata yang cenderung sangar bersahaja sifatnya. Kata-kata

Daear-Dasar Penyr,ntingafi Bahasa Media

rrclalah kata-kala yarLg sekaligus juga ringkas, tidak merupakan frasa yang

1,r rrg, tidak bersifat mendayu-dayu.

ll.rlrrrsa jurnalistik atau bahasa media massa itu dirancang untuk khalayak

trlrrrca, pendengar, pemirsa, yang cenderung bergegas (moblle) sifatnya.

l<a cenderung berpacu dengan waktu, tetapi mereka juga haus akan

irlrnasi yang baru dan aktual. Maka, mereka itu menghendaki berbagai hal

ttp, sifatnya siap saji dan langsung bisa dilahap tanpa harus berlamalama. Jadi,

r;rrrg di sini kurang ada tempat yang leluasa bagi penulis dan para jurnalis

ng cenderung sangat suka dengan gaye yang berbasa-basi itu. Berkaitan

rg;rrr ini dapat dicermati bentuk kebahasaan, seperti defisit,yang tentu lebih

daripada bentuk perlu penambahan dana segar. Demikian pula, bentuk

)h,rlrrrr^r,, seperti kongbalihongtentu saja cenderung lebih lugas dan lebih apa

Jforry. daripada benruk heria bersarna untuh tujuan-tujuan tidah diharaphan.

Jcrrgrn mencermati bentuk-bentuk kebahasaan di atas, saya rasa jelas sekali

)ltl,.,* bahwa bentuk yang bersifat lugas adalah bentuk kebahasaan yang

Jdrrk 
berbunga-bunga, tidak ra the point, atau tidak apa adanya. Intuisi lingual

|r;r f urnalis dan para redaktur bahasa harus benar-benar telah terasah dengan

|rrrakaian 
bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian ini.

J K.lug"r"n di dalam media massa adalah salah satu prinsip dasar yang harus

)p"g..rg erat-erat oleh semua insan media. Semakin panjang sebuah bentuk

)hnh"r""r, yang digunakan untuk melambangi sebuah konsep dalam jurnalistik

ftrrr media massa, akan semakin tidak lugaslah bahasa yang digunakan oleh

lctlia massa itu. Para redaktur bahasa atau para penyundng bahasa harus ekstra

]rnrat dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang sering tidak lugas tersebut.

ftkalipun tugas dari para redaktur bahasa yang sudah sangat berat itu sering

]ak disetujui oleh para jurnalis, teruskan saja pekerjaan yang mulia itu dengan

Jtup berprinsip teguh pada dimensi-dimensi kelugasan bahasa yang demikian

]1. Karier para penyunting bahasa memang dalam banyak hal tidak semulus

$ra jurnalis media massa karena sifat mereka yang selalu hanya di belakang

]cja. Akan tetapi, selalu bertekunlah dengan prinsip-prinsip kebahasaan yang

)rlaku di dalam media massa agar media m.rssa tempat Anda berkarya akan

lcnjadi media massa yang semakin berharkat dan bermartabat seiring dengan

frkembangan 

martabat bahasa yang Anda pegang itu.

la. n *A Konjungpi dan Preposisi dalam Berbahasa Media

ftra lurn"li, media dan para penyunting bahasa di kantor-kantor redaksi media,

ngguh sangat penting untuk memahami segala seluk-beluk konjungsi atau kata

Dasar-Dasar Ke lingu ist i han
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penghubung di dalam bahasa Indonesia. Dalam pencermatan dan pengamatan

saya sebagai konsultan bahasa di sejumlah media massa nasional selama ini,

ternyata memang saya dapatkan bahwa konjungsi atau kata penghubung itu

merupakan satu-satunya problema kebahasaan yang paling banyak dibuat oleh

insan media di redaksi-redalai media massa.

Selain banyak ditemukan bentuk kesalahan kebahasaan yang demikian

itu, bentuk kebahasaan ini juga sulit untuk dipahami dan dibenahi di dalam

redaksi media massa. Konjungsi, atau disebut juga konjungtor, atau disebut

juga kata sambung adalah kata tugas -kata yang tidak memiliki makna leksikal,

tetapi memiliki makna gramatikal-yang bertugas menghubungkan dua satuan

kebahasaan yang sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan

klausa.

Nah, dari sisi perilaku sintaksisnya, konjungsi atau kata

itu terbagi ke dalam empat kelompok, yakni (l) konjungsi koordinatif,

konjungsi korelatif, (3) konjungsi subordinadf, (4) konjungsi an

Harus dijelaskan di sini bahwa tiga konjungsi yang pertama beroperasi

tataran kalimat dan satu lagi yang terakhir beroperasi dalam tataran

(discourse). Selanjutnya perlu disampaikan bahwa konjungsi koordinatif

konjungsi yang menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama

Dikatakan sama pentingnya karena bentuk-bentuk kebahasaan di dalam

di dalam media itu memiliki status yang sama atau hampir sama seperti

dan, serta, atau, tetapi, mekinhan, padahal, sedangkan.

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa konjungsi koordinarif dan

menandai hubungan penambahan, konjungsi serta menandai

pendampingan, konjungsi atau menandai hubungan pemilihan, konj

tetapi menendai hubungan perlawanan, konjungsi mekinhan

hubungan perlawanan, konjungsi padahal menandai hubungan

dan konjungsi sedanghan menandai hubungan pertentangan

saya sebagai konsultan bahasa media massa di sejumlah kantor redalai

nasional di Jakarta, ihwal konjungsi koordinatif ini masih menjadi

bagi para jurnalis dan para redaktur bahasa yang seakan-akan tidak pernah

berkesudahan.

Para jurnalis dan para redaktur bahasa masih banyak yang terpaku pada

ekonomi kata sehingga kata-kata di dalam kalimat selalu diupayakan

sesedikit mungkin jumlahnya. Ketidakcermatan dan kekurangtahuan

akan segala seluk-beluk yang berkaitan dengan konjungsi atau penghubung

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media

krrlimat inilah yang menjadikan kesalahan pemakaian konjungsi koordinatif ini
rcrus-menerus terjadi. Bentukpadahaldan bentuk sedanghan serr.abentuk tetapi
virrg jelas-jelas hanya dimungkinkan hadir dalam posisi hoordinatif di dalam
h;r,yak media massa masih hadir dalam posisi antarkalimat. Demikian pula
rlcrgarr kara dan yang jelas-jelas juga berfungsi koordinatif, kenapa masih juga
rlipcrantikan pada posisi antarkalimat.

l)ara jurnalis dan para redaktur bahasa harus benar-benar memahami
rr'1i,rl, seluk-beluk konjungsi atau penghubung koordinatif seperti yang
tlirchutkan di atas itu. Dalam banyak kesempatan di redaksi-redaksi media
tlry;r selalu mengatakan bahwa semua awak redaksi harus ekstra hati-hati dalam
Ilnrrcranrikan konjungsi, termasuk di dalamnya konjungsi koordinatif ini.
lirl;rrr jutnya harus dijelaskan pula bahwa konjungsi ko.elatif adalah konjungsi
ltil, kata penghubung yang bertugas menghubungkan dua kata, frasa, atau
llurrur yrng memiliki status sintaksii y"rg r"-".

t'. ungs korelatif lazimnya terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh
k lta frasa, atau klausa yang dihubungkan ltu. Sebagai misal adalah bentuk

mauP un, tidah haryn tetapi jrga, buhan hanya melainhan
sehinga, sedemihian

Juga,
ruPa sehingga, apahah. ataa, entah. entah,

r, l.rr i['ini
, pun. Nah, dalam kaitan dengan konjungsi atau penghubung
harus ditegaskan bahwa bentuk-bentuk kebahasan di dalam media

'tr.lcrung bersifat idiomaris. ladi, bentuk-ben tuk ke,bahasaan yang demikian
trdcrung dianggap sebagai sebuah senya'wa yang tidak dapat begitu sa, 1l

rleh Para pemakai nya.

l.r,l konj ungsi korelatif ltu seharusnya digunakan seperri aPa adanya, tidak
,l u bah, di reduksi dan dimodifikasi. Dalam Pengamatan dan pencermatan
bagai konsu Itan bah asa di pelbagai kantor redaks media massa nasional

llt

i rr i' i hwal kekorelatifan konj ungsi ini j uga tidak dipahami sepenuhnya oleh
rrulis dan redaktur bahasa. Mereka cenderung b.r".rgg"p.r, bahwa atas
k.nomi kata, segala sesuaru dapat dipendekkan, ai..J"k.i, dimodifikasit'

rl ('l llil ll kehendak atau kem auann ya. Maka di dalam buku lnl saya hendak
1,,,'r rnenegaskan bahwa bentuk-ben tuk korelarif pada kon,jungsi atau kata

ung dem ikian itu harus digunakan apa adanya seperri halnya pada
lrcr tuk idiomatis yang lainnya. Jadi, sePertlnya memang sangat penting

t't , bahwa bentuk senvawa rtu merupakan bentuk yang harus digunakan
dan bersifat trniversal terdapat dalam selnua bahasa.

bahasa Inggris, bentuk frasal seperti loohfor dan rooh out serta look at

r\.1
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vhiranya; 4) Konjungsi Subordinatif Tirjua\i llgxr, tupala, biar; 5l Konlungsi

Subordinatif Konsesif: biarpun, meshi, meskipun, waku, walatpun, sehalipun,

n ngquhpun, kendati, hendatipau 6) Konjungsi Subordinatif Pembandingan:

*,akar-akan, seokh-olab, sebagaimana, se?erti, tebdgai, laksana, ibarat, daripa&t,

,lib-olih; 7) Konjungsi Subordinatif Sebab: sebab, katena, obh karena, ohh

v'lab, 8) Konjungsi Subordinatif Hasil: vltinga, tdmpaL tamPai-sam?ai,

ua[a, mahanya 9), Konjungsi SubordinatiI A]at: dengan, tanpa; l0) Konjungsi

Sr rlrordinatif Cara: dengal, td,tpd; 11) Konjungsi Subordinarif Komplementasi:

l,,tltu,a; 12) Konjungsi Subordinaif Atribll:.if: yang tJ) Konjungsi Subordinatif

I'ttlu.ndingan:samt... dengan, lebih... dari, bbi b ... daripada.

Sehubungan dengan sangat variatifnya konjungsi atau kara penghubung

Itlrrrrdinatif dalam bahasa Indonesia, para jurnalis dan redaktur bahasa

Jlh.rr,rpkan unruk benar-benar cermar mempelajari hal ini. Sebagai konsultan

Jrh.rsa di sejumla-h kanror redaksi media massa saya berani menyimpulken

)hw, kesalahan kebahasaan yang berkaitan dengan konjungsi subordinadfyang

nyuk terjadi selama ini, disebabkan oleh tidak dikuasainya secara proporsional

lu seluk-beluk yang berkaitan dengan konjungsi subordinatif dalam bahasa

orrcsia jurnalistik ini. Para penyunting bahasa atau redaktur bahasa dimohon

uk hcnar-benar cermar dengan kesalahan kebahasaan yang disebabkan olch

t[,rian konjungsi subordinatifyang kurang cermat oleh para jurnalis. Jangan

h rrgu-ragu untuk meluruskan bilamana Anda memang kebetulan melihat

tl,rh ketidakberesan yang berkelaaan dengan pemakaian bentuk kebahasaatr

Li.rrr ini. Saya juga hendak menegaskan bahwa racikan bahasa dan kemasan

y.rrrg hadir pada sebuah media massa paling banyak ditentukan oleh

l,rt.rr dan kcpiawaian para awak redakur bahma.

r, di pundak Andalah sesungguhnya tugas berat yang berkaitar dcngan

pcdia massadi kanror redaksi Anda itu berada. Bermartabat atau tidaknya

lcdir massa pada media publikasi Anda, akan sangat banyak ditcntuken

tt rhn fungsiAnda di dalam menjalankan rugas keredakrurbahasaan itu.

hrrli l,rgi cermatilah baik-haik segala persoalan kebahasaan yang sangat

llrli demikian ini di dalam media massa, termasuk ihwal konjungsi

tll tl.rhrl bahasa Indonesia.

nyu harus ditegaskan pula di sini bahwa konjungsi antar kalimar

lrrrrgsi yang bertugas rnenghubungkan kalimar yang satu dengan

l.rinnya dalam sebu:rh wacana. Konjungsi antarkalimat selalu

irrrt vang baru, karena itu penulisannya harus diawali dengirn

,l.rrr selalu diikuti tanda konra. Contoh konjungsi antarkalinrat

ll

t,,t

Dtlt1rDdt Kelingittild,
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Dari sisi bentuknya, preposisi atau kata depan di dalam media dapat dibagi

men.iadi dua, yakni preposisi tunggal dan preposisi majemuk. Preposisi tunggal

adalah preposisi yang hanya terdiri dari satu kata, (l) bisa berupa kata dasar, (2)

bisa pula berupa kata bera6ks. Preposisi yang berupa kata dasar di antaranya

adalah sebagai berikut: ahan, antara, bagi, buat, dari, demi, dengan, dl, h;ngga,

ke, hecuali, lepas, leutat, oleh, pada, per, peri, sampai, sejak, semenjak, seperti,

sfftd, tanPa, tentang, untuh. Adapun preposisi atau kata depan yang berupa kata

lrcrafiks di antaranya adalah: bersama, beserta, menjelang, menuju, munuruL

tilntero, seheliling sekitar, selama, sepanjang seputar, seluruh, terhadap, bagaihan,

tnengenai, mehlui.

.Selanjutnya, harus ditegaskan pula bahwa preposisi majemuk atau preposisi

grtbungan itu terdiri atas dua preposisi yang letaknya berurutan. Preposisi

ntrricmuk bisa berupa: (l) preposisi berdampingan: oleh karena, oleh sebab,

tttntltti be, sampai dengan, sehin dari, daripada, hepada; (2) preposisi berkorelasi:

ltttilt'rt...dan, dari...hingga, dari...sampai, dari...sampai dengan, dari...he,
'pri...hingga, muhi...higga; (3) preposisinomina lokaiif: di atas meja, he atas

|tk, ke dakm peti, dari dahm hci, he atas buhit, dari dalam mobil. reposisi dapat

lcrniliki makna-makna, seperti berikut ini: (l) Penanda hubungan tempat: di,

ltri, hingga, sampai, antant, pada; (2) Penanda hubungan perun:l.tkan bagi,

k, buat, guna; (3) Penanda hubungan sebab: harena, sebab, lantaran; (4)

lttrtlrr hubungan cara atau kesertaan: dengan, sambil, beserta, bersama; (5)

Ittlrr hubungan pelaku: oleb; (6) Penanda hubungan waktu: pada, hingga,

, sejah, semenjah, menjelang (7) Penanda hubungan ihwal peristiwa:

tnengenai; (8) Penanda hubungan milik: dari.

]h, dari uraian yang disampaikan di depan didapatkan bahwa rernyata

hi :rtau kata depan itu sering bertumpukan dengan konjungsi atau kata

tung di dalam media. Ketumpangtindihan demikian itulah yang pada

akan menyulitkan pemahaman. Kadang-kadang orang menjadi ridak

apakah persoalan kebahasaan yang sedang dihadapi di dalam media

h kata depan ataukah kata penghubung. Kedua entitas kebahasaan itu

hcrbeda dan juga memiliki perilaku kebahasaan yang tidak sama. Jadi,

irsrrrrn demikian inilah yang juga mutlak harus dipahami oleh para

lp p.r" penlunting bahasa media massa.

Kata-kata Mubazir dalam Berbahasa Media

lplirr linguistik atau ilmu bahasa, gejala pemakaian kata-kata yang

Itilu yang bersifat mubazir, atau lebih dari bentuk kebahasaan yang

)7D asa r-D*ar Ke li ngu isti ha n

rl
, 

",, 
;:il;.,"' l'*i:"n*Yl:f ;:*'.,H *:liff ':

o"r" p..y*nting bahasa -:'':,..::";- .nr2rkalimar atau kata pe

i:*.-*J:;l'ffi uf ?,;.#:nx'i'L'' r"u 
::l: :lr

l"n u"nv"t,"*,'1;:iiff#Hif";i,:f::l ffi ffi?tril
bahasa di seiumlah medta massa-'l:,::::, 

,.ru kata penghubung ar

Tiy#rt,mix"l"Iifi "1,-k*';:;;n' 

o''r 
:

bahwa sebagian b'J:';;;;; u*"nr1:it"l 
'["Til::;

;*ooj !:4 ::,- f#,Pada 
Pemantaa'la':

antarkalimat Yang 
o
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Bentuk yang harus
digunakan

Pemakaian kata
dalam kalimat
jurnalistik

\resifitas

\ribisnis

\l r,'

llupungtur

,r r'.. ot is

l,trlrs

I t tli tas

r,rr k.rnik

rrl rrr lln

lllndemen

diperlukan, lazim disebut dengan pleonasme'.Bentuk kebahasan ini iuga senng

disebut bentuk lewah' pt a"f*i- i"t"alistik' geiala pleonasme demikian-ini masih

sangat sering teriadi' il;;;; ffiri* i"iii"uabkan tidak semua lurnalis dan

redaktur bahasa 
"t"t' Olffii"g b"h"'" benar-benar memahami segala seluk-

beluk penyebab dari kt;';;';" atau kelewahan itu di dalam memerantikan

W"^r-^, 

r Penryantingan Bahasa Media

Bilamana Anda adalah mahasiswa yang ke depan hendak bekerja sebagai

iurnalis atau penyunting bahasa media, mulailah untuk bersikap kritis terhadap

lrcntuk-bentuk kebahasaan yang mengandung kemubaziran demikian ini. Satu

hal yang harus Anda catat yakni bahwa kemubaziran atau kelewahan itu adalah

rnusuh yang harus dilawan dalam kerja media massa atau jurnalistik.

14. Senarai Bentukyang Harus Dihindari ddam Berbahasa Media

llcrikut ini senarai atau daftar bentuk-bentuk kebahasan yang harus dihindari

tli dalam pemakaian bahasa jurnalistik atau bahasa media massa. Silakan

tlitcmukan terus bentuk-bentuk baku yang harus digunakan dalam kalimat

Itrrnalistik itu, lalu buatlah kalimat dengan menggunakan kata-kata tersebut

rlcngan benar!

Bentuk yang harus
dihindari

Acap kali

Adap

Ada pun

Atau pun

Andai

Ada kalanya

Adi daya

D as a r- D as ar Kc I i ngu is ti h a n

Advokad

Allrmis
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Analisa Minatu

Anarkis Blak-blakan

Anarki

Anarkis Cabe

Anjlog Capek

Panutan Cecer

Handal Cidera

Antar bangsa Cilaka

Antri Clurit

Apotik Cendikiawan

Azas Ceritera

Azasi lmej

Adit Coklat

Otopsi Da'i

Otokrasi Da'wah

Otokritik

Otobiografi

Balaikota

Bagaimana pun

Dari pada

Debitor

Dasa warsa

Darma wisata

Biar pun Design

Bandrol Disersi

Berel Diskripsi

Barang kali Detil

Bathin

Bila mana Deviden

Bea siswa Devisi

Weker Duka cia

Bersinambungan Efesien

Berserta

Bercermin Ekstrim

Berkeria Elit

Bis Eliteis

Bezuk Hembus

Besuk

D as a r- D aur IG I i nguis t i h a nI30 Daar-Dasar Perytuntingan Bahasa Media
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Kharismatis Mana kala

Ke pada Mana suka

Kadaluwarsa Massa

Kedele Masa

Kerjasama Mesjid

Ksatria Masal

Ketrampilan Mata hari

Kalayak

Kasiat

Katulistiwa

Khasanah Materiil

Kuatir Mempedulikan

Kianat

Kilo meter

Kolegalitas Mempesona

Komoditi

Komplit

Komplek

Konkret

Mempublikasikan

ftlemrovokasi

Memroduksi

Konggres l[lemromosikan

Kontinyu

Kontinyuitas

Kotbah

Kwalitas

Kwantitas

!Kwartet musti

Kreatifitas

Kreditor I
Kriminil !

Lembab I
Lahat

Lobang T

Malpraktik

Maksimal '; menejer

Dasar-Dasar Pcnyuntingan Bahasa Media
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Fihak

Fikir

Popular

ri

Mana lagi

Materai

Mana suka

Nahkoda

Negri

Nafas

Nasehat

Nekad

Notabena

Nonsen

Praktek

Perangko

Praktekum

Prestis

Propinsi

Produktiv

Qori'

Qosriah

Rapih

Ramadhan

Radio aktif

Reliji

Nara sumber

Obyek

Olah

Orisinil

Automotif

Automobile

Faham

Pada hal

Peri hal

Parcel

Pasca

Perduli

Pergelaran

Relilius

Respon

Rejeki

Relim

Risih

Rejeki

Rehat

Resiko

Ruh

Seksama

Shampoo

\,r lrgsi

Pager

Pedesaan

Pekotaan

Srpu tangan

\y,r rat

',.l.tt

Prosentase

Penduluan

Pembaharuan

rrItt( (tf

'rll ll ll

bntausaT

I arba gunaPesimis

Waris

Dasar- D as ar Ke li nguis t i kdn
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Sekedar Terbersit

Sedia kala Teoritis

Stir

Stop Terpercik

Strum

Sekular Tercermin

Sekali pun

Sekalipun Trilyun

Sungguh pun Transport

Selular

Sistim Ujicoba

Silokon Ujub

Civitas academika Umpet

Standard Umpat

Standarisasi

Subyek

Subyektivitas Ustadz

Suka rela Voucher

Suka cita Video

Suka ria BBWI

Survai BTWI

Suting Walikota

Tahayul Wara laba

Nampak Was-was

Takala Xerox

Terbersit Xenophobia

Tehnik Yar

Tehnis

Tehnokrat

ITehnologi

Telpun T

Terlantar I

Terlanjur I l,rrrtrud

Telor
l,r k;rt

Dasar-Dasar Pmluntitgan Bahasa Mcdia
D*ar- Dasar Kelingu is ti han

Juridis

Jubelium

lustisi

fodium

frman

Terpergok

Unjukrasa

Hutang
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5. Hal 2, dalam lMF..., Revisi ini

disebobkon perkiroon adanya

kenaikan angka pengangguran,

dan. . .

6. Hal 2, dalam Horgo..., ...tok
honyo disebobkon lonjokon

harga minyak mentah dunia,

meloinkon jugo foktor harga

Pantan.

7 Hal 2, dalam Perseteruon.. .,

Saat ini, rnosing-mosing negoro

berperan sebagai rekanan

dagang terbesar kedua, setelah

Amerika Serikat.

Hasil Suntingan Kata'

Pilihan Kata

Kekata,dan
Hal 3, dalam Newmont...,

Sesuoi ketentuon KK, jika

terjadi perbedaan pendapat

dapat diselesaikan melalui

administrasi,. . .

Hal 3, dalam R/..., Sejumlah

komitmen lndonesia dalam

mitigasi o.,. yaitu gerakan

rehabilitasi lahan nasional,

konservasi air, rencana induk

pengendalian kebakaran...

Hal 3, dalam Horgo BBM...,

...berlaku mulai pukul 00.00

WIB semalam itu berada pada

kisran ontoro 14,6% hinggo

21,7%.

No.

2.

3.

Hal l,dalam Soot"'' Meski

9dalam Longkoh2,Hal
itu,tukarnilai

Terkoit dePresiosi
NasutionDarminPaiakDirien

Data Kesalahan

terkait

sembilon. "'

mengaBkan akan

m"rY"r"k"t Bali sendiri secara

umum kuranS, memahaml

arti dan tuiuan digelarnYa

UNFCCC itu, tetoPi aParat

t0.

8.

9

Hal 3, dalam Horgo...,...

industri terbukti membawa

efek multidimensional yang

merugikan o.L peredaran seng

nonstandard yang lebih murah.

I Hal 5, dalam Keloikon...,Jadi

tak cumo maskapai lndonesia,

tok honyo maskapai Eropa topi
juga Asia,. . .

Jina untuk Ko r ong+n en go r o ng' Penerbit

(Daftar kata disitir dari

Erlangga iakarta ' 
2009)

buku PenYuntingon Eohoso lndonesio

:: ;ff ffi{#"i*ffif:*tn 
H*ilt;yi:t':ffirdisamPaikan di bagtr

meniadi benar' teru

pilihan katanYa!

Hal 2, dalam 9 Longkoh

ToPi, mana tambahan nilai yang

lebih besar di antara keduanYa'

Darmin mengaku masih

menghitungnYa'

I t,ttttt I t,t\'t' l\'nYutttin{an Bahasa Media
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20. Hal 8, dalam KSAD..., ...

ambulans berdasar kontrak

No. 0 I ZLN/-KASAD/DPAD/

AD tenonggol I I Desember

2006 adalah proyek...

Hal 5,dalam Gorudo"''

Garuda meniadi Prioritas'

bukon berori Pengawasan

terhadaP Peningkatan

Kendati

standar

3.

Hal 5, dalam OPerotor" " "-

menandaskan soot ini kasus

tersebut tengoh dalam

awal.pemeriksaan

t4.

2t Hal B I, dalam Kodung...,

Menco ri peru ntu ngon ba ru,

berbekal info lowongan di

salah satu surat kabar nasional,

akhirnya dia tak sengaja

bergabung dengan Jasindo
pada 1990...

Hal 82, dalam Rencono..., ...

seiring belum diperolehnya

persetujuan dari pemegang

saham.

22.

2t. Hal 82, dalam Rencono...,

Mengocu pada prospek bisnis

itu dia mengatakan perseroan

ingin menjadikan...

Hal T,dalam Memocu""

MenYimok kenYotoon itu' Patut

diingatkan bahwa PernYataan

tidak ada Pembatasan

.".i.i"p alokasi subsidi rumah

Hal 7, dalam Reformosi" "
...meskiPun status dan

t"i"r"i""n BKLN meruPakan

lembaga Yang dikelola secara

indePenden oleh Pihak swasta'

tetoPi dalam PelaksanaannYa

Hal S, dalam Menkeu""

Berprjok dari kemenang3n ttu'

PTTimor berhasil memrnte

t5.

16.

t7

18.

Timor,

ToPi,Menkeu'dalam8,Hal
berbentukitukarena uang

diiualyanSmakatabungan,
bukan

mencabutPaiakDitien
miliknYa.assetpenYitaan

sederhana.

sangat butuh'

adalah aset PT

tabungannya'

74. Hal 82, dalam Horvestindo...,

...diterbitkan sebanyak Rp I

triliun dengan targetnya tidok

honyo insthusi, meloinkon jugo

individu.

l" Hal 83, dalam Menguboh...,

Selalu saja ada yang ingin

mengubah antarmuka sistem

operasi supaya sesuoi selero.

)h Hal 83, dalam Menyulop...,

Tidok honya di lnggris don

Amerko Serikot sojo, kampanye

serupa kini juga merambah ke

Asia.

I Hal 83, dalam Menyulop...,

Semua konten yang akan

ditawarkan, lonjut diq dilakukan

dengan mengirim...

I

I t,tt,n I l,r,tt I'ttt.Yuntingan Bahaa Mcdia
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ndonesiodalamB 0,Hal
muda'berusiamasih.meski

matangsudahmerekatetopi
sementarapengalamandalam

Para atlet.

buruk.

lndustridalamBHal
lnlbersihairmasalahbilo

hinggaberlarut-larutdibiarkan
meniadiakanrnlrnoko2008

Hal Bl 2' dalam CiPutro "''
...ternyata idok logi honYa

ffifl[:iiJl"J;',]l;o'
seiumlah kota di negara

tetan88a.

Sore ini harga minyak dunia sebagaimana terlihat di NewYork Mercantile

Exchange (NYMEX) naik ke level US$71,27 per barel. Sedangkan minyak

brent di London melemah ke level US$71,01 per barel.

DolarAS terhadap mata uant regional sore ini diperdagangkan bervariasi,

seperti melemah terhadap mata uang Singapura pada level SIN$ 1,4564,

turun terhadap mata uangThailand menjadi 34,09 baht, melemah atas mata

uang Malaysia di posisi 3,5200 ringgit, naik terhadap mata uanS Hong Kong

pada titik HK$7,7502, terkoreksi terhadap mata uang China menjadi 6,8332

renmimbi, turun terhadap mata uang Taiwan menladi NT$32,876, terkoreki
terhadap mata uang Filipina meniadi 47,|70 peso dan melemah terhadap

mata uangAustralia meniadi AUD$0,8005.

(fuhon ini diombil dori horion Bisnr lndonesio Jokorto (2008) semototnoto untuk l<epentingon

akodemiklilmioh)

Data.2z

ini diombil dori horion &snis lndonesio Jokorto (2008) semoto-noto untuk kepentingon

HONG KONG (Bloomberg): Dolar AS sore ini menguat 0,07% atas euro dan

turun 1,82% terhadap yen menyusul dampak melemahnya indeks Dow Jones

dan Nikkei.

Data Bloomberg pukul l6:30 menunjukkan dolarAS menguat 0,50% atas

mata uang lnggris ke level US$1,6433 per pound, naik terhadap masr uang

Eropa pada level US$1,3881 per euro,dan terkoreksi aiam terhadap yen

menjadi 96,44 yen.

Dampak pelemahan dolarAS terhadap mata uang utama dunia membuat

tekanan terhadap rupiah sedikit tertahan, dampak itu juga teriadi pada

beberapa mata uang regional.Jatuhnya dolarAS sendiri terkena dampak dari

melemahnya indeks DowJones dan Nikkei.

Sore ini harga minyak dunia sebagaimana terlihat di NewYork Mercantile

Exchange (NYMEX) naik ke level US$71 ,27 per barel. Sedangkan minyak

brent di London melemah ke level US$71,01 per barel.

Bcsok yen dan poundsterling diperkirakan akan melemah terhadap dolarAS,

tldak demikian halnya dengan euro.

Dasar- Das ar Ke li ngaistihan

b

Data 1:

RuPiah sore lnl ditutuP melemah 40 poin lagi terhadaP dolar AS levelpada

Rp 0. 75 terimbas damPak pelemahan indeks Dow Jones
dan Nikkei.

Data Bloomberg pukul 6:35 menuniukkan rupiah sesi Pagi bergerak pada

kisaran RpRP 0. 80-RP 0.200
pada sesi kedua rupiah menguag

Sementara

75 poin' sehingga secara kumulatif hari rnl rupiah melemah 40 Poi
terhadaPn

dolarAS. 
--+- rrand utama dunia membuat

*gl*i*t'*'f',..;"61il.[iilii*n**r:nr-'"''
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Data 3:

Goethe lnstitutJakarta bekeria sama dengan SekolahTinggi Filsafat (STF)

Driyarkara menyelenggarakan diskusi tentang perkotaan [Jakarta] dalam

rangkaian Studium Generale Philosophy in the City dengan tema Kota dan

Kata pada lSJuni di GoetheHaus.

Diskusi dengan pembicara Dr. Fransisco Budi Hardiman, pengajar filsafat pada

STF Driyarkara,Jakarta. Dia adalah alumnus Hochschule fuer Philosophie-

Muenchen,Jerman (2001). Dalam acara ini dibahas apa yang mencirikan

kehidupan dalam kota seperti Jakarta bukan hanya kerja dan kebudayaannya,

melainkan juga komunikasi.

Kota mengembangkan corak komunikasinya sendiri yang berbeda dari

komunikasi di pedesaan. Orang kota lebih beriarak satu sama lain dan kerap

iuga terasing satu sama lain.Terus disibukkan oleh profesi dan bisnisnya, orang

Jakarta kekurangan waktu untuk berkomunikasi.

Selalu saia ada taktik bisnis untuk memasarkan dan meniual komunikasi

itu bagi mereka yang bisa membayarnya.Ada paket hiburan, paket training,

program interaktif radio/TV. Komoditas komunikasi itu ingin dinikmati sebagi

obiek-obiek konsumsi.

Tentu saja cara-cara komunikasi macam itu juga suatu ungkapan sosialitas

kota. Namun bagaimana kita memaknai sosialitas kota? Ada yang memimpikan

suatu kota dengan komunikasi tulus tanpa fulus, semacam persaudaraan

jodul yang bisa dipanggil lagi. Bagi yang lebih realistis, kerumitan komunikasi

kota itu sendiri menunjukkan sosialitasnya. Selain itu juga acara ini untuk

merefleksikan apa itu kota yang baik dalam kaitan masalah keria, budaya, kata,

harta, dan alam.

Sebagai kota yang mengaku diri metropolis modern,Jakarta itu seakan-akan

seperti mesin cuci."Cari duit di situ,cuci duit di situ,cari nama di situ,cuci

nama di situ,tempat cari onar pun di situ.Tapi setelah selesai ditinggalin!"

kata Mandra, pelawak, pemain sinetron, dan luga anak Betawi, penduduk asli

Jakarta.

Pertanyaannya, seperti apakah kota yang baik itu? Apakah kota yang baik itu

bisa direalisasikan ataukah hanya tinggal dalam ilusi konsepsi belakal

Seiak manusia hidup bersama dalam sebuah lokasi tertentu dengan aturan

dan kesepakatan bersama, pertanyaan reflektif untuk menggali inspirasi

konseptual perihal apa itu kota yang baik kiranya selalu berialan seiring

dengan usaha mengatasi problematika kota yang buruk. Sokrates dan Plato,

dua filsufYunani kuno, misalnya, telah merefleksikan pertanyaan tersebut

untuk menemukan pemahaman yang berbeda perihal kota yang baik

(kallipolis).

Bila peranyaan tersebut t
suatu kegelisah, bu.r.rr"op.hidup 

di sekiar kita, apakah ini mengisyaratkan
yang baik? 

perihal sulitnya untuk merealis.rit n .p."'iJu-tli'"

(Bohon ini diombil dori harion

okodemiktilmioh)
Nsnis lndonesio 

Jokorto (2 008) se m oto_m oto u ntu k kep e ntin go n

Data4:

Pemprov DKI menobatkan Kantor Urusan
Selatan, sebagai KUA

Agama Kebayoran Lama, Jakarapercontohan terbaik tahun lnt.
Selain mendapat pengha
satu unit

rtaan, KUA Kebayoran Lama iugamobil untuk operasional kanto
men dapat hadiah

KUA Cemrpaka Putih
KUA teladan peringkat dua yakni

Selatan
Jakarta Pusat dan perirngkat tiga KUAdi Kepula uan Seribu. Kepulauan Seribu

Kakanwil Depag DKI Fau:*i",,;;;#:1ilil31(iffi ffJ,r:Iiil?1,i,ffi ll::*il,T.

-'1,:,:: 
seleksi dilakukan dengan kriteria bisa membtterbaik, tidak ada prnsri, a"n ;l-::; :::::"^lemberikan petayanan yang

pern ikahannya ;;,i;X:#: I:1qu. 
m 

ln 
dorons warsa untuk mencatatkan

pernikahan," f; ;;;;;:"''o" 
tidak ada hubungan bebas di lr.,. ' '

Pemprov DKI juga menob
to,adantingka,;;;;;Jff il:il:TT.:::::iil::?:fl lI"[::T.fXT:"_""dlikutsertakan daram program pemirihan tingkat nasionar.
Sckretaris Daerah DKI Mu

$ffil 
rT-Tr*ffi :it fiffi n#?, #rtr* [,##fi

haraP KUA percontohan tnl bisaIrrlrrrlrr,rttLtk keluarga
memberikan masukan untuk

I l:,1 untuk
yant harmonis, sekaligus lebih m eningkatkan kesadaranmendaftarkan pernikahannya pada

tan Pad tadi,
KUA,'' u,a Muhayat seusai

llil diombil dori horion Eisnis lndonesio
semoto-moto untuk kepentingonrioh)

Jokorto (2008)
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Dengan pemahaman yang benar, baik ihwal subjek dan predikat kalimat

ini, niscaya kalimat-ka.limat yang akan dimunculkannya di dalam media massa

akan menjadi sempurna. Pengalaman saya sebagai konsultan bahasa di sejumlah

media massa nasional, ihwd kalimat ini ridak benar-benar dipahami oleh para

jurnalis dan para penyunting bahasa. Kejelasan sublek dan predikat kalimat

sering tidak benar-benar diperhatikan oleh para jurnalis dan redaktur bahasa.

Saya hendak menegaskan dalam kaitan dengan kejelasan sub.jek dan predikat

kalimat ini yakni bahwa preposisi atau kara depan, jangan pernah ditempatkan

di depan subjek kdimat. Dengan menempatkan kata depan di depan subjek

kalimat, maka akan menjadi kabur dan tidak jelaslah subjek kalimat itu.

Selaajutnya, berkenaan dengan predikat kalimat, para jurnalis dan para

redaktur bahasa harus selalu ingat bahwa bentukTazg sama sekali tidak pernah

boleh ditempatkan di depan predikat kalimat itu. Penempatan unsur lang
tli depan predikat, pasti akan menjadikan kalimat iru ridak jelas benruknya.

llahkan, statusnya pun akan berubah menjadi klausa, bukan lagi kalimat. Sekdi

lugi, para jurnalis media harus benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan

yang satu ini dalam praktik berbahasa media. Selanjutnya, harus dijelaskan

pula bahwa objek kalimat hanya akan dapat dengan mudah ditemukan apabila

prcdikatnya berkata kerja transitif.

Adapun yang dimalaud dengan kata kerja transitif adalah kata kerja yang

llka digunakan dalam kalimat selalu akan menuntut kehadiran objek. Verba

rtiru kata ker)a memukul adalah verba yang menuntut kehadiran objek. Tanpa

lchadiran objek itu, maka kalimat tidak akan menjadi benar. Maka, bentuk

acmuhul anjing adalah bentuk yang benar. Demikian pula dengan kata kerja

i.nanah,r,angjuga harus disertai oleh objek di belakangnya. Karena itu, bentuk

nah nasi tidak perlu diragukan lagi kebenarannya. lain halnya dengan

atau kaa kerja berkri atau duduh, tentu saja tidak pernah akan menuntut

lck di belakangnya.

Jadi, kehadiran objek itu adalah untuk menjadikan verba atau kata kerja yang

nunrut kehadiran objek itu menjadi bermakna. Inilah halsangat pentingyang

us dipahami oleh para jurnalis dan penJunting bahasa. Jangan sampai hal-

yang sangat mendasar ini terlupakan dari perhatian dan pencermatan Anda,

na dipastikan tulisan atau karangan Anda di dalam media massa itu akan

i tidak karuan bentuknya. Kemudian harus dijelaskan pula bahwa objek

t itu tidak pernah akan mendahului predikat karena balasa Indonesia

rsuk bahasa yang berpola V-O dengan secara relatif konsisten. Dalam

tcks frasa, pola V-O itu akan termanifestasi dalam bentuk kaidah D-M atau

49DaurDanr Kehnguktihzn
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50 Dasar'Dasar Penlantingan Bahaa Media

media massa harus benar-benar cermat. Jangan sampai kesalahan kebahasaan

demikian ini akan berkembang menjadi kesalahan yang sifatnya salah-haprah,

dan digunakan oleh banyak orang dalam periode waktu yang sangat lama.

Berikutnya, kalimat majemuk campuran adalah kalimat yang terdiri atas

kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk tidak setara atau bertingkat. Tentu

saja kalimat majemuk campuran demikian ini lebih rumit daripada kalimat-

kalimat yang sudah diterangkan sebelumnya. Sekalipun konstruksi kalimat yang

demikian ini tidak dianjurkan di dalam media massa, pada faktanya selalu saja

hadir kalimat-kalimat majemuk yang sifatnya campuran dalam setiap tulisan.

Kepada para jurnalis dan redaktur bahasa di sejumlah media massa nasional saya

selalu mengingatkan agar kdimat-kalimat yang panjang ini dipecah menjadi

kalimat-kalimatyang lebih sederhana, lebih pendek, dan lebih .ielas dan tegas.

Maka, para pembaca budiman yang mungkin sekali banyak menemukan

konstruksi kalimat yang demikian ini di dalam keseharian kerja Anda, silakan

iirngan ragu-ragu untuk memenggalnya.

Harus dijelaskan pula bahwa kalimat dalam bahasa Indonesia menurur bentuk

lpya atau jenis retorikanya dan sering pula disebut sebagai kalimat menurut cara

rrt;ru gaya penyajiannya dapat dibedakan men,iadi tiga, yakni (l) kalimat yang

bcrsusunan melepas (anak-induk), (2) kalimat yang bersusunan memuncak

(lnduk-anak), (3) kalimat yang bersusunan berimbang (setara dan campuran).

Nah, jenis-jenis kalimat yang demikian ini sedapat mungkin harus divariasikan

lchadirannya dalam pemakaian jurnalistik. Adakalanya konstruksi iru dibuat

fnclcpas, pula dibuat memuncak, dan ada kalanya pula bersifat berimbang. Di

lnilah letak arti penting dari kehadiran para redaktur bahasa dalam sebuah kantor

ksi media massa. Mereka adalah sosok-sosok yang harus memiliki peranti

rrrol kebahasaan, lebih dari peranti kebahasaan yang dimiliki oleh para jurnalis

umumnya. Penyundng bahasa media yang baik pasti akan pintar ddam

buat variasi penggayaan kalimat seperd yang disebutkan di depan. Jadi,

r sampai konstruksi kalimat yang digunakan itu bersifat monoton, hanya

Iu saja, yang akhirnya pasti akan membosankan para pembacanya.

Sclirn jutnya, sangat penting diketahui pula bahwa kalimat juga dapat dibedakan

I menurut fungsi atau kegunaannya. Dari dimensi fungsi atau kegunaannya,

dalam bahasa Indonesia jurnalisdk dapat dibedakan menjadi empat, yakni

tlmat pernyataan atau kalimat deklaratifi (2) kalimat pertanyaan atau kalimat

(3) kalimat perintah atau kalimat imperatif,, (4) kalimat seruan atau

cksklamatif. Nah, jenis-jenis kalimat yang disampaikan di depan mutlak

dlpahami dengan baik oleh para jurnalis dan para redaktur bahasa. Dengan

Dasar- Das ar Ke linguisti han 5t
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nemahaman yang benar ihwal kalimat-kalimat lurnalistik 
itu' gagasan atau ide

";;i;n* diungkaPkan secara benar'

bahasa media yang andal harus dengan cepat dan tepat menemukannya. Bentuk

kebahasaan seperti yang disebutkan di depan itu adalah bentuk kebahasaan

dalam media massa yang tidak memenuhi ciri kepardelan. Oleh karena itu, di

dalam sebuah media massa hal yang demikian itu sama sekali tidak boleh terjadi

dan dilarang untuk dilakukan.

Demikian pula kalau terdapat kalimat seperti, Harga BBM dibahuhan dan

henaihan secara luwes, para jurnalis media dan redaktur bahasa media massa

haruslah men.iadi sosok-sosok yang pertama-tama menemukan ketidakberesan

kalimat yang demikian itu. Ciri kalimat efektif berikutnya, yang juga mutlak

harus dikuasai oleh para jurnalis media dan para penyunting bahasa adalah

masdah ketegasan makna. Ketegasan makna dalam sebuah kalimat dapat

tlilakukan dengan sejumlah cara, di antaranya adalah dengan meletakkan

hagian yang hendak ditonjolkan itu ke bagian depan kalimat, membuar ururan

krrta-kata yang bertahap, membuat pengulangan secara proporsional, membuat

l,crtentangan atas ide atau pikiran yang ditonjolkan, dan menggunakan beberapa

p:rrtikel penegas atau penekan.

Jadi, para jurnalis dan penyunting bahasa media massa harus sadar bahwa

Itrrlimat seperti, Saya suha hecantihannya, saln suha helembutannya, addah

Iulimat yang efektif. Alasannya, dalam kalimat itu terjadi pengulangan bentuk

hchrhasaan yang proporsional. Pengulangan yang proporsional iru dilakukan

htrcna seorang penulis ingin menonjolkan makna. Dalam banyak literatur

istik juga dikatakan bahwa kdimat inversi seharusnya tidak digunakan

media massa. Akan tetapi, berangkat dari dimensi penonjolan seperti yang

di bagian depan, pembdikan unsur-unsur kalimat dengan malaud

jolan makna demikian itu boleh-boleh saja dilakukan. Pendek kata, saya

k menegaskan pula, bahwa sebagai sosok profesional di dalam media

, fanganlah para jurnalis dan para redakur bahasa itu terpancang pada

Bisa jadi, inovasi dan temuan baru dalam bidang kebahasaan itu akan

tcrjadi dan semakin menyempurnakan pemakaian bahasa di media massa.

Mukn, akan sangat biiaksana kalau para jurndis media dan para redaktur

media senantiasa berusaha mengikuti perkembangan zaman, khususnya

kaitan dengan perkembangan dalam kebahasaan ini. Kdimat efektif

bahasa jurnalistik juga harus memiliki ciri kehematan. Kalimat yang

dcngan kata-kata, yang tidak berputar-putar dan yang tidak bertele-tele,

:rkan semakin tajam digunakan untuk menyampaikan sebuah ide atau

I)alam rangka kehematan kata-kata ini, beberapa cara dapat dilakukan,

srja l) menghilangkan pengulangan subjek, 2) menghilangkan

D as ar - D as ar Ke lin ga is t i k an
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Demakaian superordinat, 3) menghindarkan tesinolilan' n' *::3""*""

t.n,uk iamak 
yang oJ: ;J-;' SJo'"ng ;t"t'"li' *tdia dan penyunting bahasa

mediaharus,rrr,rp.o,r,;"h*"karimat.seper".-ir"*ta'ik'anakbe-rkeliaran
di idlan rnenuju loka,i ffi;lj;; kalimat i"'"Ji'.rr. yang ielas tidak benar

dan tidak erektir i..*^ f,:*T;;;r'*. di-.":;;;;;;";i"' Bukankah di

dalam kalimat tttr *l;;;;-pt^"'k^i"n t""* rttu"r'"t aan yar.1 bersinonim

J'r***r 

PcnYntingan Bahasa Mcdia

kenaikan upah karyawan; (3) Pandai bergaul, pandai berbicara, dan pandai

membujuk orang lain adalah modal utama pemasar produk. Ciri kalimat

jurnalistik efektif yang terakhir adalah kelogisan makna. Adapun yang dimalsud

dengan ciri kelogisan makna adalah bahwa ide dari kalimat jurnalistik itu

harus dapat dibaca dan diterima akal. Kalimat-kalimat seperti berikut ini tidak

rnemiliki kelogisan makna, maka jangan pernah digunakan di dalam jurnalistik.

(l) Untuh mempersinghat wahtu, hita terushan acara ini dengan...; (2) Ke?ada

Bapah Direktur, wahtu dan tempat dipersikkan; (3) Mayat mahasiswi itu sering

bergentayangan di kampus ini; (4) Di sini dijual sup buntut, sup brenebon, dan

kahi sapi.

2. Kalimat Baku dalam Berbahasa Media

l'ada bagian berikut ini, beberapa ciri kalimat yang harus digunakan dalam

bahasa ragam baku media massa itu akan ditunjukkan. Dari pengalaman dan

l)cngamatan saya sebagai konsultan bahasa di sejumlah media massa, ciri-ciri

kcbakuan kdimat ini belum diperhadkan dengan sungguh-sungguh baik.

Akibatnya, bahasa media massa atau bahasa yang digunakan dalam selingkung

irrrnalistik selama ini masih banyak yang mengandung ketidakbenaran.

Berkenaan dengan semua itu, mohon para jurnalis media dan para redaktur

h,rlrasa media benar-benar mencermatinya. Sesungguhnya berada dipundak

Arrtlalah kualitas bahasa media yang ada di kantor redaksi media massa tempar

Antla bekerja. Maka, jika bahasa media di redaksi Anda itu tidak bagus alias

fclck, Anda sendirilah yang sesungguhnya juga tidak bagus sebagai jurnalis

Flupun sebagai penyunting bahasa media.

Sccara berurutan, hal-hal berikut sebagai ciri kebakuan, silakan benar-benar

;crmati dalam kerangka penyuntingan bahasa media massa.

l)enggunaan awalan ber- dan me- di dalam kalimat harus dilakukan secara

konsisten.

(Dalam kalimat tidak digunakan ngajah, rctapi mengaja&; bukan ngajar

mclainkan mengajar)

prlam kalimat harus digunakan kata tugas yang lengkap dan benar.

Dalam kalimat bukan bentuk sesuai harapan melainkan sesuai dengan

E*pon)

rrrn kalimat, penggunaan kata tugas harus sesuai dengan fungsinya.
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(Dalam kalimat bukan hepada mahasiswa yang belum membayar..., melainhan

mahasiswa yang belum membayar...)

d. Dalam kalimat, penggunaan nalar dan logika harus tepat dan benar.

(Bukan bentuk uahtu dan tempat hami persilahaz melainkan wahtu dan

tempat hami serahhan)

e. Dalam kalimat harus terdapat penggunaan fi"rngsi-fungsi gramatik yang

benar.

(Dalam kalimat bukan harena sahit... melainkan harena sahit dia tidah

masuh)

f. Dalam kalimat, penggunaan bentuk-bentuk gramatik harus tidak

redundan.

(Bukan bentuk para taTnu-tamu dipersihkan..., melainkan Para talnu

dipersilahan)

g. Dalam kalimat harus dihindari pemakaian bentuk-bentuk pendek yang

salah.

(Bukan gimana, tapi, gitu, udah, ama melainkan bagairnana, tetapi, begin,

sudah, sama)

h. Dalam kalimat harus dihindari pemakaian unsur-unsur lokal/kedaerahan.

(dong deh, sih, keh, eh, gae, je, to, mah, dtah, teh, nbandung

hemdne, ape, aje)

i. Dalam kalimat harus digunakan bentuk atau pola pasif berpelaku

benar.

(Bentuk yang benar adalah ahan saya ambil,blkannya sala ahan ambiD

j. Dalam kalimat harus digunakan bentuk terpadu (sintetik), bukan

terberai (analitik).

(Bentuk harganya diturunhaa harus digunakan dalam kalimat, bukan

h argany a di h as i h turan)

Dalam kalimat baku pada pemakaian jurnalistik juga harus digunakan

tulis dan tata istilah serta tata elaan yang resmi sebagaimana yang

dalam buku PUEYED yang berlaku sekarang.

I x". DATA

KEBAHASAAN
REKOMENDASI
KEBAHASAAN ,usTrFtKASt

ANDA
PRIBADI

Dalam DpRD ge/o.... 
hal

14, Perusahaan itu hanya
berbekal Groondkaart
yang dianggap sebagai
bukti kepemilikan yang
oerdasarkan pada

^Domeinverkliringsumatera lg75 yang
telah dicabut dan tidak
berlaku lagi sejak 24
September 1960.

I

Alternatif pembenahan:

Perusahaan itu hanya
berbekal Groondkaart
yang dianggap sebagai
bukti kepemilikan.

Padahal, berdasarkan

['#,i:[ffiffj;ffi,:."
dan dinyaakan tidak
berlaku lagi sejak 24
September 1960.

fustifikasi:

Kalimat jurnalistik harus
diupayakan pendek, singkaq
seoerhana, mudah dipahami,
namun tetap menarik.
Usahakan untuk tidak
menyusun kalimat jurnalistik

terlaluyang panjang

memenuhisehingga
dapat

satu paragraf penuh.

3. Latihan dan pendalaman

a. Cermadlah dengan baik kalimat-kalimat 
oamassa beriku, i-,i. D.ng"" _.;;;il"rffi }#;l j,f Hi:iif; *:efektif dengan r.g"r",,ji*.n"l];;d,iT1".1 

u.rit"t, justifi kasi atau arasanpembenaran Anda terhadap ..ko_.nd^, fi*"r"_ yang sudah ada.

Das a r- D asa r IG I i ngv i s ti ka nr
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2. Dalam Froksi PKS

Ajukon...,hal I 4, Surat

dari F-PKS tentang

pengajuan Efan Tolani

menggantikan Junaidi

Auli itu iuga dilampiri

dua surat pribadi Junaidi

Auli kepada ketua fraksi

yang ditandatangani

pada 24Juli 2006, serta

surat kepada Ketua

DPRD Lampung yang

ditandatangani pada 30

Oktober 2006.

Alternatif pembenahan:

Surat dari F-PKS tentang

pengaiuan EfanTolani

menSgantikan Junaidi Auli

itu luga dilapiri dua surat

pribadi. Surat yang satu

ditandatangani pada tanggal

24 Juli 2006.Adapun surat

yang lainnya, ditandatangani

pada tanggal 30 Oktober

2006.

Justifikasi:

Kalimat lurnalistik [arus
diupayakan pendek, singkat,

sederhana, mudah dipahami,

namun tetap menarik.

Usahakan untuk tidak

menyusun kalimat jurnalistik

yang terlalu panjang

sehingga memenuhi dapat

satu paragraf penuh. Jangan

lupa untuk menuliskan kata

tonggol setelah preposisi

podo untuk menunjukkan

dimensi ketepatan.

Dalam pemerintoh

Tidok...,hal 14, Surya
menambahkan semua
permasalahan itu,
termasuk perombakan

kabinet, dapat dibahas
dalam Rapat pimpinan

Nasional partai Golkar
pada l3 November
2006, tapi itu bukan
agenda prioritas.

Surya menambahkan, semua
permasalahan dapat dibahas
dalam Rapat pimDinan

Nasional partai 6olkar pada
anggal l3 November 2b06.
IJemikian pula masalah
perombakan kabinet,
sekalipun hal itu tidak
merupakan agenda priorias,

Hindarilah abrupt
modifier dalam kalimat
jurnalistik. Adapun yang
ormaksud adalah, kehadiran
penielas yang mendadak
dan memenggal kalimat.
Konstruksi yang demikian
itu membuat kalimat
jurnalistik tidak efektif.

Alternatif pembenahan:

Justifikasi:

3. Dalam PoldoTidok

Ubo*on...,hal 14,

Dalam kesempatan itu

Kapolda iuga mengajak

kepada seluruh

komponen masyarakat

agar menjaga dan

mengamankan diri

dan kelompoknya,

lingkungan masing-

masing serta melihat

kerugian-kerugian akibat

konflik pilkada di daerah

lain untuk dijadikan

pelajaran.

Alternatif pembenahan:

Dalam kesempatan itu

Kapolda luga mengajak

seluruh komponen

masyarakat agar meniaga

dan mengamankan diri,

kelompok dan lingkungan

masing-masing. Dia iuga

meminta untuk melihat

kerugian-kerugian akibat

konflik pilkada di daerah lain

untuk diiadikan pelajaran.

fustifikasi:

Kalimat jurnalistik harus

diupayakan pendek, singkat,

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media

sederhana, mudah dipahami,
namun tetap menarik.
Perhatikan pula konstruksi
paralelisme pada susunan
frasa yang beruntun. Kam
yang tidak sepenuhnva
perlu, harus disingkiikan
dari kalimat jurnalistik.

4.

Dafam 30 Gajoh Lior....
hal 15, Setelah beberaoa
hari lalu kawanan
gaiah liar mengamuk
dan menewaskan

saru oran& kini giliran
kelompok gajah dari
kawasan penyangta

laman Nasional Bukit
Tigaputuh (TNBT)
menganggu perkebunan

Beberapa hari lalu kawanan
gajah liar mengamuk dan
menewaskan satu orans.
Kini, giliran kelompok
gajah dari kawasan
penyangga Taman Nasional
BukitTigaputuh (TNBT)
mengantgu perkebunan.

Alternatif pembenahan:

Justifikasi:

Kalimat jurnalistik harus
diupayakan pendek, singkaq

Dasa r- Dasar Kcliagu i s t i ta nI
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7 Dalam Pentogon Bohos

..., hal 7, Pemerintah AS

pekan ini menegaskan

kembali tudingannya

atas Banco Delta Asia

(BDA) yang berkantor

pusat di Makao, yang

diketahui sebagai kasus

pencucian uang utama

pada 2005 karena

terlibat dengan rekening

Pyongyang.

Alternatif pembenahan:

Pekan ini, pemerintah

AS menegaskan kembali

tudingannya atas Banco

DeltaAsia (BDA) yang

berkantor pusat di Makao.

Lembagai itu diketahui

terkena kasus pencucian

uang utama pada tahun

2005 karena terlibat dengan

rekening [ongyang.

Justifikasi:

Kalimat jurnalistik harus

diupayakan pendek, singkat,

sederhana, mudah dipahami,

namun tetap menarik. Kata

yang tidak sepenuhnya

perlu, harus disingkirkan

dari kalimat lurnalistik.

Jangan sampai lupa, kata

tohun harus dituliskan

setelah kata podo untuk

menunlukkan dimensi

ketepatan tahun.

Alternatif Pembenahan:

PemimPin Partai Nasional

itu mundur untuk

menemPatkan F'W' De

Klerk Yang kemudian

mengarahkan Afsel menulu

Demi!ihan multirasial

p".*." Pada tahun 1994'

Pemilihan itu dimenangt

oleh Kongres Nasional

Afrika (ANC) PimPinan

I N"lton Mandela'

fustifikasi:

Kalimat ini Paniang 
dan

idenya bertumPukan (fused

sentence/running-on

sentence). Memenuhi

satu Paragraf lagi! Kalimat

iurnalistik Yang demikian

ini ielas sekali tidak

efektif. UPaYakan satu

kalimat iurnalistik hanYa

mengandung satu Pikiran

pokok. Kalimat Yang Panlang

dan berbelit-belit, rumit'

L dan ruwet,hanYa akan

membingungkan Pembaca'

Para iurnalis LamPung Post

harus berani mengubah

bentuk-bentuk

iurnalistik Yang

kalimat

demikian ini'

Dalam Botho, Monton

Bos..., hal I 5, PemimPin

Partai Nasional

itu mundur untuk

menemPatkan F'W' De

Klerk Yang kemudian

mengarahkan Afsel

menuiu Pemilihan

multirasial Pertama

negara itu Pada 1994

yang dimenangkan

kong."t Nasional

Afrika (ANC) PimPinan

Nelson Mandela'

sederhana, mudah diPahami'

namun tetaP menadk

Perhatikan Pula konstruksi

oaralelisme Pada susunan

i."r" y"ng beruntun' Kata

yang tidak sePenuhnYa

oerlu, harus disingkirkan

dari kalimat iurnalistik'

ffi 
"^r""^' 

r Penluntingan Babaa Mcdia

8. Dalam DPP:Tok odo...,

hal 14, Namun, bocoran

hasil keputusan rapat

pleno DPP PD sanksi

penonaktifanToto dan

Yandri akan dicabut

karena kedua anggota

DPRD Lampung itu

kembali membahas

RAPBD 2006, bahkan

memotori fraksinya

membahas dan

mengkritisi RAPBD

Lampung tersebut.

Alternatif pembenahan:

Namun, dari bocoran hasil

keputusan rapat pleno DPP

PD sanksi penonaktifan

Toto danYandri akan

dicabut.Alasannya, kedua

anggota DPRD Lampung itu

kembali membahas RAPBD

2006. Bahkan, mereka

memotori fraksi mereka

membhasa dan mengkritisi

RAPBD Lampung.

Justifikasi:

Kalimat lurnalistik harus

diupayakan pendek, singkat,

sederhana, mudah dipahami,

perlu, harus disingkirkan

Dasar- D as ar Ke linguisti k an
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9. Dalam Ellison, /Vi uslim

Pertomo, hal 15,

Saingannya dari Partai

RepublikAlan Fine

dalam kampanyenya

menekankan pada

pergaulan Ellison pada

masa lalu dengan Louis

Farrakhan, pemimpin

kelompok bangsa

lslam, yang berusaha

menggunakannya

sebagai satu tanda

antisemitisme.

Alternatif pembenahan:

Saingannya dari Partai

Republik,Alan Fine, dalam

kampanyenya memberi

penekanan pada pergaulan

Ellison dengan Louis

Farrakhan pada masa

lampau. Louis Farrakhan

adalah pemimpin kelompok

bangsa lslam yang berusaha

menggunakannya sebagai

tanda antisemitisme.

Justifikasi:

Kalimat iurnalistik harus

diupayakan pendek,

singkat, sederhana, mudah

dipahami, namun tetap

menarik. Kata yang tidak

sepenuhnya perlu, harus

disingkirkan dari kalimat

jurnalistik. Bilamana susunan

kalimat terasa berbelit

dan rumit,Anda sebagai

iurnalis Lampung Post

harus tidak ragu-ragu untuk

merombaknya.

dari kalimat iurnalistik. Hati-

hati dengan pemakaian -nyo
sebagai pengacu persona.

Jika yang diacu persona

jamak,tentu -nyotidak

dapat digunakan. Alih-alih,

gunakan saja mereko.

t0. Dalam Loporon ke

PPATK..., hal 15, Pada

2005, PPATK menerima

2.055 laporan atau rata-

rata sekitar l7l laporan

per bulan, sedangkan

pada 2006, sejak Januari
hingga 9 Oktober 2006,

Alternatif pembenahan:

Pada tahun 2005, PPATK

menerima 2.055 laporan

atau rata-rata l7l buah per

bulan.Adapun pada tahun

2006, mulai Januari hingga 9

Oktober 2006, sebanyak

Dasar-Dasar Peryntntingan Bahasa Mcdia

il Dalam Sertlfkosi

Dosen...,hal 17,

Sebelumnya, anggota

tim pembahas konsep

sertifikasi dosen,

Profesor Muhajir

Utomo yang luga Ketua

Asosiasi Dosen (ADl)
wilayah Lampung,

mengatakan beberapa

kriteria PT yang

bisa melakukan uji

kompetensi sertifikasi
dosen, antara lain pT

penyelenggara harus

memiliki protram

studi yang relevan dan

terakrediasi bagus,

memiliki sarana dan

prasarana pelatihan,

memiliki tenaga

pengalar (dosen), serta
sudah dievaluasi oleh

Dikti.

PPATK telah menerima
3.219 laporan atau rata-
rata sekitar 321 laporan

per bulan.

3.219 laporan diterima atau
sekitar 321 per bulan.

fustifikasi:

Setiap kali dimunculkan

kata podo,kaa tohun harus
juga diumunculkan di dalam
penulisan kalimat jurnalistik.

Alasannya adalah untuk
menunjuk pada dimensi

ketepatan tahun itu. Lalu

preposisi korelatif sejok.. ..

hrnggo harus dihindari.
Sebagai gantinya, tunakan
saia bentuk muloi....hinggo.

Alasannya, preposisi seTok

hanya bisa diikuti oleh titik
waktu, bukan jangka waktu.

Alternatif pembenahan:

Sebelumnya, anggota

tim pembahas konsep

sertifi kasi dosen, profesor

Muhajir Utomo yang juga

Ketua Asosiasi Dosen
(ADl) wilayah Lampung,

mentatakan kriteria pT

yang bisa melakukan uli
kompetensi sertifikasi
dosen. Kriteria itu antara
lain, PT penyelenggara

harus memiliki program
studi yang relevan dan

terakreditasi bagus, memiliki
sarana dan prasarana

pelatihan, memiliki tenaga
pengajar (dosen), dan sudah

dievaluasi DlKTl.

lustifikasi:

Kalimat jurnalistik harus
diupayakan pendek, singkat,

sederhana, mudah

Dasar- D asar Ke li nguis ti han
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Dalam FKIP Unilo

okon...,hal 17,

Sesuai dengan target

Departemen Pendidikan

Nasional, PP Guru dan

Dosen akan diselesaikan

November ini, dan

dipahami, namun tetap

menarik. Kata yang tidak

sepenuhnya perlu, harus

disingkirkan dari kalimat

iurnalistik. Bilamana susunan

kalimat terasa berbelit

dan rumit,Anda sebagai

iurnalis Lampung Post

harus tidak ragu-ragu untuk

merombaknya.

Alternatif pembenahan:

Sesuai dengan target

Departemen Pendidikan

Nasional, PP Guru dan

Dosen akan diselesaikan

pada bulan November ini.

Kemudian pada bulan

t2. Dalam MKS Bondor

Lompung...,hal 17,

Menurut Koordinator

Panitia English Debate,

Yayah Surahyah, dari I 5

sekolah yang mendaftar,

l3 sekolah mendaftar

ulang, sehingga dalam

acara debat bahasa

Inggris,Senin (6-l l),
diikuti l3 sekolah,

yaitu. . ...

Alternatif pembenahan:

Menurut Koordinator

Panitia English Debate,Yayah

Surahyah,dari l5 sekolah

yang mendaftar, l3 sekolah

mendaftar ulang. Dengan

demikian, l3 sekolah yang

mengikuti debat bahasa

lnggris,Senin (6/l l)
adalah.....

Justifikasi:

Kalimat lurnalistik harus

diupayakan pendek,

singkat, sederhana, mudah

dipahami, namun tetap

menarik. Kata yang tidak

sepenuhnya perlu, harus

disingkirkan dari kalimat

lurnalistik. Bilamana susunan

kalimat terasa berbelit

dan rumit,Anda sebagai

jurnalis Lampung Post

harus tidak ragu-ragu untuk

merombaknya.

t4.

Desember nanti, sekitar
20 ribu guru sudah

mengikuti uli sertifi kasi

di LPTK-LPTK yang

ditunjuk Dikti.

Desember nanti, sekitar 20
ribu guru aka mengikuti uli
seftifikasi di LPTK-LPTK
yang ditunjuk Dikti.

fustifikasi:

Kalimat lurnalistik harus

diupayakan pendek,

singkat, sederhana, mudah
dipahami, namun tetap
menarik. Kata yang tidak
sepenuhnya perlu, harus

disingkirkan dari kalimat

iurnalistik. Bilamana susunan

kalimat terasa berbelit
dan rumif,Anda sebagai

jurnalis Lampung Post

harus tidak ragu-ragu untuk
merombaknya.

Alternatif pembenahan:

Dia mengakui dari 28 juta
anak usia dini, yang belum
terlayani lembaga pAUD

sekitar I I juta anak atau

39,29 persen. Kebanyakan

dari mereka tinggal di
lokasi perdesaan dan

daerah terpencil yang sulit
dijangkau lembaga pAUD

milik pemerintah.

Justifikasi:

Kalimat ini paniang dan

idenya bertumpukan

(fused sentence I ru n ning-

on sentence). Memenuhi

satu paragraf lagi! Kalimat
jurnalistik yang demikian

ini jelas sekali tidak
efektif. Upayakan satu

kalimat jurnalistik hanya

mengandung satu pikiran

Das ar- D as a r Ke li n gu i s ti ha n (rtl
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Alternatif Pembenahan:

Oleh sebab itu menurutnya

saneat disayangkan'

perierintah daerah tidak

memasukkan target

peningkatan komPetensl

guru dalam MoU dengan

Menteri Pendidikan

Nasional. MoU tersebut

ditandatangani Oktober lalu'

Dalam Pemerintoh

Perlu'."hal l7'

Sebab itu, kata dia'

sangat disaYangkan'

pemerintah daerah

tidak memasukkan

target Peningkatan

komPetensi guru dalam

MoU dengan Menteri

Pendidikan Naisonal'

yang ditandatang3ni

Oktober lalu'

15.

bentuk'bentuk kalimat

iurnalistik
demikian lnl.yang

(Unon ini diombil dori horion Lompung

kePentingon okodemiU ilmioh)

Post BondorlomPung (2007 ) semotofloto untuk

b. Dengan meneraPkan ketentuan-ketentuan
ihwal kdimat, kalimat

dan kalimat baku, coba suntingkah beberaPa teks berikut lnl dengan

Bilamana Anda menemukan bentuk:bentuk kebahasaan yang tidak

betulkanlah kalimat-kalimat tersebut sehingga teks-tek berikut

semPurna.

Data 1:
(DPT) untuk

KPU akan mensosialisasikan
pemutakhiran daftar Pemilih tetaP

pemilu Presiden 
lewat laYanan pesan singkat (SMS) mulai hari ini samPai 9

ookok. Kalimat Yang Paniang

dan berbelit-belig rumit'

dan ruweg hanYa akan

membingungkan Pembaca'

Para iurnalis LamPung Post

harui berani mengubah

Mei.

ll-";,m:*:::1',.I:'x#Ti:f ilJi'-,'T,lif []1i"fii:lT!:i:...,

masyarakat yang kurang t;"*'A;l;n t"*"y" karena kurangnya sosialisasi'

"Melalui sosialisasi ini, kami berharap DPT pilpres bisa menampung seluruh

masyarakat yant mempunyai hak pilih untuk menggunakan suara mereka saat

pilpres mendatang," ujarnya di Jakarta hari ini.

Dia mengungkapkan pemutakhiran DPS pilleg akan dilakukan sampai l7 Mei.

KPU dalam berbagai tingkatan mempunyai tanggung iawab penuh dalam upaya

memberikan akses kepada masyarakat dalam proses pemutakhiran tersebut.

"DPS pilleg tidak hanya akan diumumkan di tingkat PPS/kelurahan, tapi iuga
di tingkat RT/RW. Karena posisinya lebih dekat, masyarakat diharapkan bisa

mencermatinya," ujar Endang.

Sosialisasi menggunakan pesan singkat itu merupakan kerjasama antara

KPU dengan sepuluh penyelenggara telekomunikais seluler (PTTelkom, PT

lndonsat, PTTelkomsel, PT Excelcomindo Pratama, PT BakrieTelecom, PT

Mobil-8 Telecom, PT Sampoerna Telekomunikasi lndonesia, PT Hutchison CP

Glecommunications lndonesia, PT NatrindoTelepon Seluler, dan PT Smart

Telecom) yang akan mengirimkan informasi pilpres kepada 170.209.570

nomor telepon.

Kepala Pusat lnformasi dan Humas Depkominfo Gatot S. Dewa Broto

mengatakan strategi sosialisasi melalui pesan singkat ini sebelumnya pernah

luga diterapkan saat sosialisasi untuk pilleg lalu, hanya ada perbedaan dalam isi

Pesan.

"Pengiriman pesan juga akan dilakukann secara bertahap. Hal ini dilakukan

untuk menjaga agar jaringan tidak terganggu".

Sosialisasi menggunakan pesan singkat itu diyakini Gatot akan berjalan dengan

efektif. Pesan singkat ini bisa menjangkau pemilih yang bertempat tinggal di

luar negeri. Gatot menianiikan pada H-7 maupun H+7 saat hari pelaksanaan

pipres mendatang, kualitas layanan dari penyelenggara telekomunikasi akan

berialan dengan baik.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesioJakarto (2008) semoto+noto untuk kepentlngon

okodemiklilmioh)

l)ata2t

Wapres Jusuf Kalla meminta kepada pengusaha agar selain memperhatikan

kualitas juga mengutamakan kemasan produk.

Menurut dia, kedua hal itu akan mampu mendorong pertumbuhan pasar

lndustri dalam negeri di samping kecepatan untuk mengisi kebutuhan pasar.

D*ar- Das ar Kc li nguisrt han
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.,Produk industri dalam negeri harus dibuat lebih baik' Pengusaha harus

memperhatikan kualitas s"-rta kemasan produkJ' uiar dia pada Seminar

f"U"ngLit"n Produk lndustri Dalam Negeri hari ini'

Pada bagian lain dalam sambutannya' Kalla iuga.menyebutkan 
pelaku industri

dalam negeri harus ieli melihat p"i'"ng pasar di dalam atau di luar negeri

dengan mematok harga y"ng l"bih muiah sehingga produk tersebut bisa

dilangkau konsumen'

"Buat produk yang murah, tetapi iangan lupakan kualitas"' kata Kalla'

Menurut dia, di tengah krisis global yang belum reda sePerti saat ini,

nasional harus mengubah krisis yang ada menladi Peluang'
"lnilah

pengusaha
pasar lokal," tambahnYa'

saat yanS tePat untuk menguasai

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesio )okorto (2008) semoto'moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)

Data 3:

dalam siaran Persnya hari ini'

Dyah menielaskan, Bl memperkirakan.perekonomian lndonesia 2009 masih

akan berada pada kisaran iy--+X'didukung oleh permintaan domestik yang

cukup baik disertai kinerla ekspor yang lebih baik dari perkiraan semula'

Sementara itu, infrasi 200g dipirkiraka-n dapat mencapai batas bawah kisaran

5"/n7%.pada akhirApril 206g cadangan devisa lndonesia meningkat hingga

mencapai 56,67 miliar dolarAS'

Dasar'Dasar Penyuntingan Bahasa Media

Kondisi perbankan nasional tetap terjaga baik. Rasio kecukupan modal masih

cukup tinggi yakni 17,4% dengan Gross Non Performing Loan (NPL) tetap

terkendali di bawah 5%. Likuiditas Perbankan,termasuk likuiditas dalam pasar

uang antar bank makin membaik dan Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat.

Penyaluran kredit dalam triwulan l-2009 masih belum optimal, meskipun

diharapkan akan meningkat dalam triwulan ll-2009.

(Bohon ini diombil dari horion Bisnis lndonesio Jokorto (2009) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)

Drta4z

Pemerintah memasukkan koperasi simpan pinjam (KSP) dan PT Permodalan

Nasional Madani (PNM) sebagai sublek yang dapat membentuk atau

memupuk dana cadangan yang boleh dikurangkan sebagai biaya.

Hal tersebut tertuang dalam Permenkeu No. 8 l/PMK.03/2009 tentang

Pembentukan atau Pemupukan Cadangan yang Boleh Dikurangkan sebagai

Biaya. Dalam peraturan sebelumnya, yakni Permenku No. 80/KMK.04l 1995,

KSP dan PNM tidak diatur.

Berdasarkan Permenkeu No.8 I, dana cadangan yang boleh dikurangkan

sebagai biaya adalah cadangan piutang tidak tertagih untuk usaha bank, dan

badan usaha lain yang menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan hak opsi,

perusahaan pembiayaan konsumen, dan perusahaan anlak piutang.

Cadangan piutang tidak tertagih ini di antaranya cadangan khusus penyisihan

pembiayaan untuk badan usaha lain, selain bank umum dan bank perkreditan

rakyat, yang menyalurkan kredit kepada masyarakat, meliputi KSP dan PNM.

Besarnya cadangan piutang tidak tertagih untuk KSP ditetapkan sebesar 0,5%

dari piutang kualitas lancar, l0% dari piutang kurang lancar setelah dikurangi

nilai agunan,50% dari piutang diragukan setelah dikurangi nilai agunan, dan

100% dari putang macet setelah dikurangi dengan nilai agunan.

Cadangan khusus penyisihan pembiayaan PNM ditetapkan sebesar 7,5% dari

baki debet dalam perhatian khusus,5% dari baki debet kurang lancar:50%

dari baki debet diragukan, dan 100% dari baki debet yang digolongkan macet.

Semuanya itu setelah dikurangi nilai agunan.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesio Jokorto (2009) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)
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C. Paragraf Efektif dalam Penyuntingan Bahasa Media

Secara visual paragraf atau alinea ditandai oleh dua hal, (1) baris pertama ditulis/

diketik menjorok ke dalam sebanyak lima ketukan dari marjin kiri; (2) selalu

diawali baris baru. Variasi penulisan dapat saja dilakukan, dan cara inilah yang

universal dan direkomendasikan untuk karya-karya ilmiah. Paragraf merupakan

bagian karangan tulis yang membentuk satu kesatuan pikiran/ide/gagasan.

Adapun kesatuan pikiran/ide/gagasan yang dilisankan disebut ?aratone. Jadi

?aratone dan paragraf sesungguhnya merujuk pada hal sama, yakni kesatuan

pengungkapan pikiran/ide/gagasan. Kealphaan pemahaman paragraf dan

paratone menyebabkan penulisan atau pelisanan tidak beraturan dan bahkan

bisa jadi berantakan.

Paragraf surat kabar umumnya pendek-pendek (20-40 kata) karena harus

dapat dibaca cepat oleh berbagai lapisan masyarakat. Majalah populer umumnya

menggunakan paragrafyang panjangnya 100-150 kata. Pada umumnya buku

ajar perguruan dnggi memiliki panjang paragraf antara 75 dan 200

Paragraf merupakan bagian karangan/tulisan yang membentuk satu

pikiran/ide/gagasan. Setiap paragraf dikendalikan oleh satu ide pokok.

pokok paragraf harus dikemas dalam sebuah kdimat yang disebut

utama. Dari kalimat utama paragraf itulah kalimat-kalimat penjelas, baik

sifatnya mayor maupun minor, dituliskan secara tuntas, lengkap, terperinci.

Berkenaan dengan paragraf di dalam jurnalistik ini MargaretJ. Miller

Rosihan Anwar, 2004) mengatakan: Sebagaimana halnya suatu kalimat

memiliki kesatuan pikiran (unity of thoughr), begitu juga paragraf

itu harus mempunyai kesatuan topik (unity of topic). Kalimat-kalimat

paragraf harus menyusul satu sama lain dengan urutan yang logis. Gagasan

setiap kalimat harus timbul secara wajar dari pikiran yang telah

oleh kalimat-kalimat yang muncul sebelumnya. Selanjutnya Miller

Paragraf itu harus mempunyai kesatuan perlakuan dan kesatuan suasana-

atau stylz penulisan yang diterapkan mulai dari awal paragraf hingga

paragraf, hendaknya tetap sama. Keseluruhan kalimat dalam paragraf

dikendalikan oleh satu ide pokok yang dikemas dalam kdimat efektif.

yang berisi ide pokok paragraf itulah yang disebut topic smtence. (Bdh.

2009)

Frank Chaplen (dalam Rosihan Anwar, 2004), mengatakan bahwa

yang baik ialah paragraf yang memungkinkan pembaca memahami

informasi yang terkandung di dalamnya. Paragraf juga dapat

:#T[tff Tili.;i':f :'y:*idza)vangmengendarikanparagraritusudah
itu tidak il;;;:gt<an 

dan tuntas diuraika-n. ;adi, p*^S f yang baik

p.k"k;;,€;;,il:i1""ffi ,T;rilfi :irf ilI*;*ffi+;iir:rr*:*
f{f ::'{,-,:;'::f#:::':ff ffi1.'*'*aikantentan*ketr'lsebabitu.

,.,*i;;;;;;;:ffi;f"i;;:^il;:i:Wn,p^i^s,^riemikiani,u

*r,ff#Jffi:rdi' 
(2006) parasraf efektilmempunya i beberapakomponen

penegas dan unsur_unrntaranya 
adalah kdimat urama, iuti^^, priielas, kalimat

;r, fi;d;],;ilit 
transisi. Keempat macarn unsur ini sangar mendasar

,.h i,ss;;;;;; ;'.:':X : 
*^s ur parasraf efetti f vang,is r.ma ti s"dan ras ion ar

lffi r j[*;i[#;]l-'?tffi ffi t'",:::t*f#lH'H*;
t. Unsur-unsur pokok paragraf
l. I{alimat To?ih

Kalimat topik disebut iuga karimat urama arau karimat pokok yang terdapatdalam sebuah p"r"crf "K"rr;;;-;ry,k':;:* 
disebut juga dengan pokokbahasan dalam sebuah p"rrg."f ;r;irrrrf",."r,_ar ropik ridak mungkin

:[f,fi ,1;i}*,'*rT*,I.*i'-ir",;["r;ahvap^,asi^ryurnaristikyang
tr,ir,"n, ..'u"::'#;tX-Tn"n 

unruk m.ng.mb"ngkan r"r"u ia. pot ok. Sebagai

;*:*.y*iilff ii,jmi;:i*'"*";#,,i#fr l;"tffif

dori prokoto buku ini untuk lotihan.)
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2, Ifulimat Pengcmbang

Kalimat pengembang adalah kalimat yang bertugas mengembangkan

atau menguraikan gagasan pokok yang terkemas dalam kalimat topik

paragraf jurnalistik. Kdimat pengembang ini terdiri dari kalimat mayor

yang menjelaskan kalimat pokok secara langsung dan kalimat minor yang

menjelaskan kalimat pokok secara tidak langsung. Kalimat ini jumlahnya

banyak dan dominan dalam keseluruhan paragraf jurnalistik. Sekarang

untuk lebih memperdalam pemahaman Anda ihwal paragraf, cermatilah

kalimat-kalimat pengembang pada paragraf berikut ini. Cermatilah, apakah

setiap kalimat yang Anda anggap sebagai kalimat penjelas itu benar-benar

menjelaskan atau menjabarkan kalimat pokoknya sebagaimana dijelaskan

pada bagian terdahulu.

Pada setiap akhir sub-bab dalam buku ini memang sengaja disertakan

pertanyaan-pertanyaan pendalaman dan latihan. Dengan materi-materi

pendalaman dan latihan yang demikian ini, para pembaca budiman akan diaiak

untuk benar-benar masuk ke dalam pemakaian kebahasaan konkret di dalam

media massa. Maka, materi-materi tersebut sengaia dicuplikkan secara otentik

dari sejumlah media massa nasional. Berkaitan dengan semua itu, maka penulis

harus berterima masih kepada jaiaran redaksi Horion Brsnis lndonesio lokorto,
Horion Medio lndonesio Jokorto, dan Horion Lompung Post Bondorlompung

atas perkenan dipakainya berita-berita dan tulisan-tulisan di media massa

itu sebagai bahan pendalaman dan latihan dalam buku ini.Jadi, bahan-bahan

iurnalistik otentik itu benar-benar digunakan dalam buku ini semata-mata

untuk kepentingan akademis, dan memang disitir sesuai dengan ketentuan

yang berlaku secara universal dalam tulis-menulis ilmiah.

(Diombil dori prokoto buku ini untuk lotihon.)

3. Kalimat Penegas

Sesuai dengan sebutannya, kalimat penegas adalah kalimat yang

atau memberikan penekanan tertentu pada kalimat topik. Kalimat

demikian ini bisa hadir, tetapi bisa pula tidak hadir dalam suatu

efektif Jadi, tugas dari kalimat penegas adalah menegaskan kembali

atau gagasan pada kalimat pokok. Sumber tertentu menyebut

kalimat penegasan ide pokok demikian itu dapat disebut sebagai

topik atau kalimat utama. Saya dalam posisi tidak menyetujui pendapat

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media7)

hingga sekarang. Dalam sebuah paragraf, sesuai dengan definisinya, hanya

dimungkinkan ada saru ide pokok dan satu kalimat pokok.

Coba cermati paragraf berikut ini, apakah Anda menemukan kalimat
penegas di dalamnya. Bilamana menemukan, betulkan seperlunya rumusan

kalimat penegas itu. Bilamana tidak menemukan, coba rumuskanlah dengan

baik kalimat penegas termaksud.

Juga kepada para mahasiswa S-l dan S-2 yang telah terlebih dahulu

mencicipi menggunakan bagian-bagian tertentu dari naskah buku penuntun
penyuntingan bahasa ini, serta masukan dan saran mereka yang sungguh

sangat berharga, patut pula diterimakasihi dengan tulus hati oleh penulis.

Kepada yang terhormat Prof. Dr. Mien A Rifai dari LlPl Jakarta, yang telah
benar-benar berkenan memberikan masukan-masukan dan kritikan-kritikan
yang talam terhadap naskah awal buku penuntun bahasa penyuntingan ini,

harus penulis berikan penghargaan dan penghormaan yang setinggi-tingginya.

Hanya karena dorongan dan masukan beliaulah naskah buku yang semula

masih terkesan sangat berantakan itu, pada akhirnya dapat menjadi tertata
dengan cukup rapi. Sekali lagi, rasa hormat dan syukur senantiasa penulis

tujukan kepada beliau atas segala kebaikan hati dan pengorbanannya membaca

naskah awal buku ini di sela-sela kesibukannya yang luar biasa, khususnya

ketika naskah buku ini masih berupa naskah buku aiarlbuku teks untuk
dikompetisikan di Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

(DP2M) Dikti, Depdiknas, Jakarta.

(Diombil dori prokoto buku ini untuk lofihon)

4, Unsur-unsur Tiansisi

Unsur-unsur transisi dalam paragrafjurnalistik dapat dikelompokan menjadi

beberapa bagian di antarannya adalah sebagai berikut:

a. Penunjuh Hubungan Thmbahan

Unsur transisi ini sesuai dengan sebutannya berfungsi sebagai penanda

hubungan tambahan. Adapun yang termasuk unsur transisi jenis ini di
antaranya adalah: lebih lagi, selanjutnya, hlu, demikian pula, begitu puh.

b. Penunjuh Hubungan Pertentangan

Unsur transisi jenis ini berfungsi sebagai penunjuk hubungan perrenrangan

atau perlawanan. (Jnsur transisi ini di antaranya mencakup: ahan tetapi,

nlmun, wa laup un, s e b a li hnya.
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c. Penunjah Hubungan Perbandingan

IJnsur transisi ienis ini berfungsi sebagai penanda hubungan perbandingan'

Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: sama dzngan itu' sebubungan

d.engan iru, dalam hal yng demihian itu'

d. Penunjuk Hubungan Ahibat

Unsur transisi jenis ini berfungsi sebagai penunjuk hubungan akibat' Adapun

yang termasuk dalam jenis tiansisi ini di antaranya adalah oleh sebab iru,

ahibatnya, oleh barena itu, maka, sehinga, harenannya'

e. Penuniuh Hubungan Tiljuan

Unsur transisi ini berfungsi sebagai penanda hubungan tujuan' Beberapa

di antaranya dapat disebuikan berikut ini: untuh itu, untuh tuiaan itu, bidr,

agar, suPala.

f, Penunjuh Hubungan Singhatan

lJnsur transisi jenis ini berfungsi sebagai penanda hubungan singkatan'

Adapun anggotanya di antaranya adalah sebagai berikut: singhatnya'

pendchnya, ihbir"yo, dengan hata lain, sebagai simpukn'

g. Penunjuk Hubungan TbrnPat

Unsur transisi jenis ini berfungsi sebagai

yang termasuk unsur transisi ini adalah:

dengan itu, di sini, di situ, di seberang'

b. Penunjuh Hubungan Wahtu

lJnsur transisi ienis ini berfungsi sebagai

penanda hubungan temPat.

berdehatan dengan itu,

penanda hubungan waktu.

anggotanya meliputi: sernentara itu, segerd, beberapa saat kemudian,

hemudian, sambil, selama, sewahtu, ser/.sAr.

i. Pnunjuh Hubungan Slarat

lJnsur transisi jenis ini berfungsi sebagai penanda hubungan syarat'

di antaranya 
japat dir"b,.rtkan berikut ini: jika, asakan' apablh'

hal^au, jikaku.

j. Penunjuh Hubungan Pengandaian

Unsur translsl jenis tnl berfungsi sebagai penanda hubungan

Adapun anggotanya termasuk di antaranya:

andaikata, hahu'hahu, munghin.

Dasar-Dasar Penyantingan Bahasa Media

seandainya, andaikan,

Nah, setelah Anda mencermati kata-kata transisi penunjuk hubungan

antarkalimat di dalam sebuah paragrafjurnalistik sebagaimana disebutkan di

depan, coba periksdah paragraf-paragraf berikut ini. Temukan, berapa kata

transisi yang digunakan di dalam paragraf-paragraf termaksud! Tirnjukkan

pula, apakah setiap konjungsi penanda hubungan antarkalimat dalam

paragraf-paragraf tersebut sudah mengemban fungsinya yang baik sebagai

penunjuk hubungan makna di dalam paragraf.

Tidak mudah menyunting bahasa media massa. Banyak dimensi kebahasaan

dan nonkebahasaan yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh

seorang petugas penyuntingan atau redaktur bahasa.Adakalanya, bahasa

yanS secara linguisik benar, dalam media massa lustru tidak sepenuhnya

dapat diterima dan dianggap benar. Demikian pula sebaliknya, selalu terdapat

bentuk-bentuk kebahasaan yang jelas-jelas bertentangan dengan kaidah-

kaidah kebahasaan, tetapi bentuk-bentuk kebahasaan demikian itu digunakan

secara salah kaprah dalam media massa.

Akan tetapi kalau fakta kebahasaan yang demikian ini terus dibiarkan dengan

begitu saja, lama-lama bahasa media massa pasti tidak akan ada wujudnya.

Bahasa media massa akan meniadi semakin amburadul dan akan menjadi

wahana belaiar yang sangat ielek bagi warga masyarakat yang membacanya.

Sementara itu kita mengerti bahwa iangkauan media massa memang luar

biasa, bisa ratusan ribu bahkan bisa jutaan orang yang setiap hari membaca

dan/atau mendengarnya. Maka dari itu dapat dibayangkan kalau terdapat

bentuk kebahasaan yanS salah atau keliru dan kesalahan kebahasaan itu tidak

segera dibenahi atau dibereskan, berapa pasang mata manusia yang akan

mencerap kesalahan kebahasaan itu di dalam setiap harinya.

Oleh karena itu, kehadiran sebuah buku tuntutan dan/atau pedoman untuk

penyuntinSan bahasa iurnalistik atau bahasa media sungguh sangat penting.

Dengan kehadiran buku penuntun atau buku pedoman penyuntingan bahasa

ini, beberapa rambu pemakaian kebahasaan yang kadangkala memang sangat

tidak sederhana bahkan bisa iadi kompleks sekali sifatnya, akan dapat dengan

relatif mudah dikuasai, dipahami, dipegang, dan diacu oleh siapa saia yang

sedang bergelut dengan dunia media massa.

(Diombil dori prokoto buku ini sebogoi lotihon.)

2. Teknik Pemaparan Paragraf Jurndistik

1. Paragraf lurnal*tih Deshriptif

Paragrafjurnalistik jenis ini disebut juga paragrafjurnalistik lukisan, yakni

melirkiskan atau menggambarkan apa saja yang dilihat di depan mata

D as ar- Dasar Ke li nguisti kan
74

75

PDF Compressor Free Version 



penulisnya. Jadi paragrafjurnalistik deskriptifini bersifat loyal terhadap tata

,,r"rrg 
"."u 

,r," t.i"t oUl.k yang dituliskan itu' Penyajiannya dapat berurutan

dari Itas ke bawah atau sebaliknya, dari depan ke belakang atau sebdiknya,

dari pagi ke petang atau sebaliknya, dari siang ke malam atau sebaliknya'

Jadi, p;ukis"., utiuk paragraf jurnalistik deslriptifini berkaitan dengan

r.gd" sesuatu y*g dii""gk P atau dicerap oleh pancaindera' misalnya'

deskripsi mengenai ruangan kuliah ini, auditorium'

2. Paragraf Jurnalistik EhEositoris

Paragraf jurnalistik ini disebut iuga paragraf jurnalistik PaParan' Tir.iuannya

"d"lah 
untuk menampilkan atau memaparkan sosok objek tertentu yang

hendak dituliskan itu. Penyajiannya tertuju pada satu unsur dari objek itu

saja, dan teknik pengembangannya dapat menggunakan analisis kronologis

dan analisis keruangan, misalnya PaParan mengenai salah satu objek kampus

Atmajaya Yogyakarta, Santa Maria'

3. Paragraf Jurnal*rth Arguna'tatif

Paragraf enls lnl seflng disebut ,uga paragraf jurnalistik persuasif.

adalah untuk membujuk meyakinkan pembaca tentang artidan

dari objek tertentu yang dijelaskan paragraf urnalistik itu. Untukdalam

kepentingan kepentingan Pro,paganda, demonstrasi, promosi negosiasi,

lainlain, paragraf argumentatif nl banyak digunakan.urnalistik

4. Paragraf Jurnalistih Naratif

Paragraf jurnalistik nararif berkaitan sangat erat dengan pencefltaan

pendongengan dari sesuatu. Paragraf jurnalistik nararif banyak

di dalam pendek, hikayat dan lain-lain Tujuancerita-cerita novel,

nya adalah untuk menghibur Para Pem kadangkala bahkan.baca,

membawa Para pembaca berpetualang bersama, membawa mereka

ke awang-awang, karena demikian terPesona dengan aPa yang

itu.

Sekarang cermatilah paragraf-partgraf berikut lnl Tentukanlah,

masing-masing termasuk patagraf i

elspositoris, ataukah naradf. Menurut

perlu disempurnakan?

urnalistik deskriptif,

Menurut saya, publikasi yang muncul pada tahun I 995 edisi Agustus itu

dapat dimaknai dalam dua dimensi. Dimensi pertama merupakan penunjukan

yang bernuansa dikotomis bahwa negara dunia ketiga adalah negara

yang semuanya serba lambat dan terbelakang.Termasuk dalam hal ilmu

pengetahuan dan teknologi, iuga para ilmuwannya. Dikotomi demikian itu

kadang mengesampingkan geliat-geliat ilmu pengetahuan dan teknologi yang

sesungguhnya juga terus berkembang dan pasti diupayakan selalu berkembang di

negara-neSara dunia keberapa pun, termasuk negara dunia ketiga.

Dikotomi bernuansa negatif yang demikian ini sesungguhnya tidak dapat

dilepaskan dari cerita masa lalu yakni ketika masih terjadi Perong Dingin antzra

USA dan Rusia. Nah, negara-negara yang tidak bergabung dengan USA ketiga

itu dianggap sebagai negara dunia ketiga. Maka sesungguhnya, tidaklah tepat

sekarang iika masih terdapat dikotomi negara maiu dan negara dunia ketiga

seperti itu. Mirngkin ada yang berpendapat, itu terkesan scrutinizing alias

penghinoon. Maka lantas muncul sebutan negara berkembang alih-alih negara

dunia ketiga. Nah, tidak boleh lupa bahwa di belahan negara-negara berkembang,

lndia pada tahun I 973, ternyata sudah sukses menghasilkan publikasi sebanyak

6880 buah, kemudian di tahun 198 I negara itu sudah melejit menjadi 10.978

buah. Pada tahun I 98 I , China sudah menghasilkan 2. I 46 publikasi, Brazil I .498,

Argentina 1.124, dan Nigeria 790 buah publikasi.

Saya mau mengatakan bahwa di negara-negara berkembang geliat-geliat ilmu

pentetahuan dan teknologi itu ielas ada. Di lndonesia pun pasti ada kendati

tidak termasuk daftar yang masuk di dalam Ihe Fiften Leoding Developing

Counties yang di antarannya telah disebutkan di depan itu.Jadi, bukan lost of
science dalam hemat saya, tetapi mungkin slow pace of the progress of science.

Jadi, jangan pernah kita mau menofkkon perkembangan ilmu pentetahuan dan

teknologi yang ada di negeri sendiri. Nanti kita malahan bisa hilang motivasi, bisa

patah arang dan semangat dan itu gara-gara kita dikoloniolisosi oleh informasi

yang dipublikasikan di salah satu majalah USA, ScientifcAmericon Mogozine itu.

Apalagi, kabar itu adalah isu pada tahun I 995-an, yang sudah hampir I 5 tahun

silam. Pertanyaan refleksinya, apakah selama ini lalu kita dianggap stagnan dalam

beriptek dan berteknologilTentu saja tidak, bukanl Kita iuga terus bergeliat!

llmuwan lndonesia iuga pasti bergeliat.

Dimensi kedua merupakan dimensi refleksi. Memang kalau direfleksikan, ada

banyak hal yang harus segera dibenahi di negara kita, terutama sekali yang

berkaitan dengan slow poce ofthe progless ofscience seperti yang saya sebutkan

di depan itu. Kenapa terladi kelambatan atau kelambanan langkahl Jawabnya,

karena penelitian dan penulisan, terutama sekali untuk karya-karya yang

dipublikasikan masih cenderung rendah kualitas dan kuantitasnya di lndonesia.
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Penyebabnya, menurut saya, lebih pada kultur meneliti dan kultur menulis yang

,ia.'iJiU"ngrn seiak usia dini'Akibatnya' ketika mereka dewasa' ketika mereka

sudah harus ikut berkiprah memaiukan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi

;;;;;"";", ketika mereka harus meneliti dan mengungkap problema'.ketika

merekaharusmembuattulisan-tulisanyangbermanfaatuntukdipublikasikan'

;;r,;y; ;""g"cewakan. JaJi, budaya inilah 
-yang 

harus dibangun seiak anak'anak

lndonesia masih berada pada usia dini,yakni budaya bertonyo sebagai dasar

untuk penelition atau riset nantinya' dan budaya memboco sebagai dasar dari

l.rriorr.fia* ada penelitian atau riset yang teriadi kalau tidak ada persoalan

;;;; 6;t."yakan.Tidak pernah akan ada.hasil.tulisan kalau orang senantiasa

mengesampingkan entitas 
'memboco'Maka' 

kata-kata bilak yang berbunyi' there is

no *|iilrg without reoding ianganlah dianggap sepi'

Jadi itulah, dua dimensi mendasar Yang harus dimaknai dari kata-kata lost science

in the third world,sebuah isu sensitif sekaligus menantang yanS semPat mencuat

d i dalam Scientific Americon M ogozin e' I ima belas tahun yang lalu itu'

(Diombil dori koryo sendiri,Moioloh Educore (2009) untuk kepentingon ilmiohlokodemik)

3. Jenis-ienis Paragraf Karangan dalam Media

1, Paragraf Juraalistih Pembuha

Paragraf lnl merupakan pembuka atau Pengantar untuk sampal pada

pembicaraan akan menyusul kemudian di dalam sebuah karangan
yang

jurnalistik pembuka harus
media massa. Se,bagai Pengantar, paragraf

dari
benar menarik, kadangkala diawali dengan sebuah sltlfan

tokoh tertentu. Maksudnya adalah, untuk memikat dan

perhatian dari pembacanya. Artikel opini esai, kolom di media
pata

harus cermat memperhatikan hal ln1.

2. Paragraf Jurnalistih Pengernbang

Paragraf jurnalistik lnl mengembangkan ide pokok pembicaraan yang

dirancang. Paragraf urnalistik tn1 mengemukakan lnu persoalan y^ng

dikemukakan dl dalam sebuah karangan. Jumlah jurnalistik dari

pengembang 1nr tidak ada batasan. Adapun yatTg men jadi ukuran

pembatas adalah ketuntasan pengungkapan pikiran atau gagasan

secara keseluruhan di dalam media

berita.

78 Dasar-Dasar Penltuntingan Bahasa Media

rtu, terle,bih-lebih untuk tulisan

3. Paragraf larnalistik Penutupt

Paragraf jurnalistik penutup ini merupakan simpulan pembicaraan yang

telah dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya. Dapat juga paragraf

jurnalistik penutup hanya merupakan sebuah rangkuman atau mungkin juga

sebuah penegasan ulang dari hal-hal pokok yang dipaparkan pada paragraf-

paragraf sebelumnya. Kalimat-kalimat refektif, pertanyaan-pertanyaan

retoris seringkali dipakai untuk mengakhiri paragraf jurnalistik penutup

untuk meninggalkan bekas-bekas akhir yang tidak mudah dilupakan dan

menuntut pemikiran lanjutan.

Setelah memahami paragraf jurnalistik pembuka, paragraf jurnalistik

pengembang, dan paragraf jurnalistik penutup sebagaimana disampaikan

di depan, sekarang coba perhatikanlah paragraf-paragraf berikut ini.

Tentukanlah, apakah setiap jenis paragraf yang disampaikan di depan dapat

ditemukan pada tulisan berikut ini. BilamanaAnda melihat bahwa paragraf-

paragraf itu masih perlu disempurnakan lebih lanjut, perbaikilah supaya

menjadi lebih sempurna.

Dalam konteks penelitian dan penulisan, saya melihat kampus perguruan tinggi

sebagai sebuah breeding ground, sebagai tempot otou wohono persemoion yang

memungkinkan para mahasiswa yang bertolento cukup untuk melakukan dua

hal tersebut. Di dalam kampus harus dikembangkan suasana akademik yang

memungkinkan siapa saja, semua sivitas akademika, untuk menyemai talenta

meneliti dan menulis dengan sebaik-baiknya, seoptimal mungkin dan penuh

suasana kebebasan akademik yang bertanggung jawab. Suasana akademik yang

selalu memungkinkan sivitas akademika untuk mengasah kecerdasan, untuk

melatih kemampuan berlogika dan berpikir (intelleauol exercises), harus dimulai

dengan mulai mengurangi kultur dengar-ucop di kalangan sivitas itu sendiri.

Maksud saya, kenapa di mana-mana, di setiap sudut kampus orang dibiarkan

hanya berbicara ngolor-ngidul, dibiarkan tolk only, dan no oction. Saya memang

tidak serta-merta mengatakan bahwa bertutur atau berbicoro itu tidak penting.

Hanya saja, saya mau mengingatkan, bahwa kalau kita mau merefleksi diri kita

masing-masing, sepertinya kuhur boco-tulis itu memang masih iauh terkalahkan

oleh kultur dengor-ucop itu. Kalau di masa lampau, kultur dengor-ucop itu

sudah pernah berjaya,terutama di zaman sebelum berkembangnya peradaban,

s.ekarang mestinya, dengan perkembangan zaman dan peradaban yang luar biasa

cepat, kultur boco-tulis gantian harus yang menladi beriaya.
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Bagaimana para dosen, guru, pembimbing, akan dapat memotivasi Para

ma-hasiswadanparasiswauntukmenelitidanmenuliskalaumerekasendiri

masih terlalu berkutat pada kultur dengor-ucop itu? Jadi' sebag3i teladan' para

dosen dan para gurulah yang harus Pertama-tama menladikan diri mereka

i"ring-."ring alrab dan benar-benar lekat dengan kultur boco-tulis' lalu

mereka baru bisa menugasi anak didik mereka untuk melakukan Penelitian dan

penulisan itu. Satu hal yang harus dicatat bahwa tugas yang diberikan kep.ada

mahasiswa dan siswa itu haruslah tugas yang memiliki roh' Saya berkali-kali

menegaskan hal ini dalam banyak forum pendidikan bahwa tugas-tutas yang

diberikn itu haruslah mempu,nyoi roh' iangan asal tugas' asal banyak' asal sulig

dan sesungguhnya itu tidak memberi apa-apa! Tugas membuat makalah dan

laporan ba! maiasiswa, bisa meniadi wahana untuk melatih mahasiswa untuk

menulis dan meneliti. Namun' sekali lagi, apakah tugas membuat makalah atau

membuat laporan yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa itu memang

benar-benar ada rohnlol Harus direnungkan, bagaimana dosen memberikan

evaluasi terhadap karya ilmiah yang dibuat dan diserahkan itu? Bagaimana pula

cara dari dosen itu menyadarkan mahasiswa untuk melakukan koreksi terhadap

karya ilmiahnyal Harus dipertimbangkan pula' bagaimana Para mahasiswa tetap

t"r|"g" .otir"sinya untuktetap menulis dan berkarya ilmiah'terutama iika

dikaiikan dengan model-modei evaluasi dan koreksi yang diberikan oleh dosen

itu.

Budaya menulis dan meneliti di lingkungan peiguruan tin$i iuga dapat dilakukan

d"ng"n .a." menyediakan suasana dan akses yang semudah-mudahnya bagi

selu-ruh sivitas akademika untuk dapat membaca dan terus membaca' Referensi

kepustakaan dan iurnal-iurnal ilmiah yang baru' yang bersifat ugahori'menarik'

varlatif, lengkap, dipastikan akan dapat memikot mahasiswa untuk duduk

berlama-laira membaca.Akses kepustakaan yang memudahkan, laringan keria

sama perpustakaan dengan Perguruan tinggi lain' kemudahan dan kemurahan

untukbeiselancar dalam dunia maya untuk mencari referensi yang baru' syukur-

syukur banyak sumber kepustakaan elektronik yang sudah dilanggankan oleh

kr.pu.,."i'ingg. iurnal'iurnal yang semula tidak dapat mudah diiangkau oleh

mahasiswa, akhirnya semuanya diperoleh dengan mudah' Budaya baca di kampus

yang terbangun dengan mapan demikian inilah yang pada gilirannya nanti akan

Leriasil menyemaikan penulis-penulis ondol,kreoilf,cerdos,don intelek. Selaniutnya,

budaya meneliti iuga harus dibangun dengan selalu mengaiak mahasiswa untuk

berusaha memperionyokon don menggoli sesuotu di dalam perkuliahan. Kreativitas

dan inovasi doien untuk dapat selalu memancing Peranyaan problematis dari

para mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki orts of guestroning yang baik'

yang pada gilirannya aian berkembang meniadi orts ofinquiringyang andal'

t"rJnggrf'ny" adaiah bekol-be kol utomo don terutomo bagi terlaksananya
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penelitian atau riset di kalangan kampus. Maka, para dosen jangan pernah

tergonggu dengan pertanyaan kritis mahasiswa. Para dosen luga iangan pernah

meroh+nuko dengan sanggahan-sanggahan kritis dan kreatif mahasiswa. lnilah

yant saya rasa perlu untuk segera dilakukan untuk dapat menyemai penulison

dan penelition di kampus.

Memang disadari ada dimensi-dimensi insentlflfinonsiol yang luga perlu pula

disertakan di dalam kerangka ini.Akan tetapi, saya tidak sependapat kalau

mocetnyo atau seretn/o penelitian dan penulisan di lingkungan kampus itu

terutama disebabkan oleh faktor finansial ini. Memang ada sedikit kontribusi

terhadap minot untuk meneliti dan menulis, tetapi sekali lagi, dimensi insentrf

finonsiol itu sejatinya bukan satu-satunya. Saya justru mengalami kalau menulis

dan meneliti dengan baik, maka dengan sendirinya, alias secara otomatis, insentif

finonsiol dan keuntungan-keuntungan lain pasti akan didapat. Dalam konteks

iman, saya boleh pula mengatakan bahwa Gusti oro note sore, atau lndonesianya,

Tuhon tidok pernoh ildur. Bukankah penelitian dan penulisan itu berhakikat

mencori don menemukon kebenoron, dalam hal ini kebenaran ilmiah dengan

metode-metode ilmiah yang berlaku universal? Pengalaman pribadi saya sendiri

membuktikan, sebagaimana yang pernah disampaikan oleh Santo Paulus juga,

bahwa pada akhirnya saya memang harus selalu bersyukur otos korunio Alloh

yongtidok pernoh berkesudohon,justru dari ketekunan saya dalam menulis dan

meneliti.

(Diombil dori karyo pribodi di mojoloh Educore (2009) untuk l<epentingon ilmiohl

okodemik)

4. Latihan d"t' Pendalaman

a. Cuplikan artikel dari sebuah media berikut ini, silakan dicermati dan

disempurnakan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemaragrafannya.

Ketika kita membeli makanan, pakaian, dan .elektronik, tidak hanya kita

bertanya apakah makanan tersebut enak, pakaian memiliki desain yang bagus,

dan seperangkat elektronik tersebut dirancang dengan baik, tetapi kita juga

akan mencari informasi berapa harganya, apakah harga yang dibebankan

kepada pelanggan pantas. lni sama halnya ketika kita ingin membeli saham,

tidak hanya kita bertanya tentang apakah saham diterbitkan oleh perusahaan

yang baik, tetapi juga apakah harga saham pantas. Jadi bukan tentang apakah

Bank BCA lebih baik dari Bank Mandiri tetapi apakah harga saham Bank

BCA denga harga Rp4.225 lebih baik dibeli dibandingkan dengan harga saham

Bank Mandiri dengan harga Rp4.000? Sebuah artikel diWall StreetJournal

sekitar l8 tahun yang lalu ditulis oleh Dor^fman menulis tentangToyota Motor
Corporation yang dikenal sebagai "pembuat mobil-mobil mahal di dunia"

sementara American Honda Motor Company dikenal sebagai "pembuat mobil
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dengan desain terbaik".Artikel ini mengungkapkan bahwa membeli saham

Toyota dan Honda akan dianggap melakukan sebuah clossic mistoke. Bahasa

clossic mistoke merefleksikan sebuah pertimbangan harga saham yang

dihubungkan dengan reputasi perusahaan.Apakah greot compony bisa

dijadikan pertimbangan ketika kita membeli saham? Pertanyaan ini sangat

menarik untuk dilawab karena beberapa bulan lalu Frontler ConsultingGroup

telah mefakukan sebuah survei lndonesio\ MostAdmired Compony. Survei

didasarkan pada pendapat masyarakat, investor, manajemen perusahaan,

dan iurnalis. Perusahaan akan dirata-rata berdasarkan industrinya dengan

mempertimbangkan empat dimensi ,laitu performonce,quolity,ottroctiyeness,

dan responsibility, sehingga akan terpilih perusahaan yang paling dikagumi di

industrinya. Survei seienis luga dilakukan oleh Majalah Fortune kerjasama

dengan HayGroup dan Malalah ManagerMagazin di Jerman dengan nama

Gesorntreputot on. Dari survei Frontier Consulting Group terungkap bahwa

perusahaan yang paling dikagumi memiliki korelasi dengan harga saham.

Bahkan perusahaan yang berhasil mendapatkan penghargaan The MostAdmired

Compony memiliki kinerja yang lebih baik di pasar modal dibandingkan

dengan LQ45. Sumber: www.yahoo.finance.com dan Frontier's Research

Division,2009.Apabila kita perhatikan pada grafik, Frontier Consulting Group

melakukan kaiian harga saham pemenang IMAC 2009 dari 2005 hingga 2009.

Secara agregat, harga saham pemenant penghargaan The Most Admired

Company 2009 mampu mengungguli perusahaan yang masuk dalam daftar

LQ45. LQ45 merupakan saham-saham yang memiliki kinerja baik di pasar

modal dengan kriteria tertentu dan dilakukan peniniauan setiap 6 bulan

sekali. Penghargaan IMAC dilakukan setahun sekali.Artinya portofolio IMAC

mampu membuktikan bahwa perusahaan yant memiliki reputasi yang baik

di mata stokeholders akan mendapatkan keuntungan semakin meningkatnya

kepercayaan stokehoders terhadap perusahaan. Akhirnya akan memberikan

efek bagi kineria perusahaan yang lebih baik di pasar modal. Bagaimana ini

bisa terjadil Setiap investor memiliki pertimbangan-pertimbangan baik yang

bersifat fundamental maupun analitis. Kita harus menyadari bahwa keputusan

membeli saham dipengaruhi oleh berbagai macam informasi yang diperoleh

oleh investor.Ada dua kondisi pasar yang sangat memengaruhi perilaku

investor. Pertama adalah pasar efisien. Dalam sebuah pasar yang efisien,

seluruh informasi yang tersedia secara publik seharusnya dipertimbangkan

oleh investor ketika akan menjual dan membeli saham, sehingga informasi

akan mencerminkan harga pasar.Jadi, dalam pengambilan keputusan beli atau

jual saham investor akan dipengaruhi oleh berbagai macam informasi yang

tersedia di pasar. Konsekuensinya, investor akan menimbang-nimbang harga

saham dengan segala risiko termasuk antisipasi tingkat pengembaliannya.

Kedua adalah pasar tidak efisien.Apabila investor berpandangan bahwa

pasar tidak efisien, pertimbangan reputasi menjadi sangat penting dalam

pengambilan keputusan. Konsekuensinya, perilaku percaya terhadap pasar

tidak efisien akan sangat dipengaruhi oleh informasi yang tidak terlalu banyak

dan detail. Mereka cenderung mengurangi risiko dengan mengambil shortcut

to decision moking dengan mempertimbangkan informasi yang mudah dicerna,

salah satunya adalah reputasi perusahaan.Adanya pengakuan secara luas

terhadap reputasi perusahaan santat diperlukan oleh perusahaan di lndonesia,

setidaknya membangun reputasi, perusahaan akan memiliki akses yang lebih

baik ke pasar modal, sehingga menurunkan biaya modal dan procurement rotes

yang lebih rendah. IMAC memiliki kemampuan unruk memorret seberapa

sukses perusahaan telah membagun reputasinya. Selamat bagi perusahaan

yang mendapatkan penghargaan sebagai the most odmired compony di

lndonesia.

(Bohon ini diombil dori horion Eisnis lndonesio lokono (2009) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)

b. Paragraf di dalam media massa, tidak sepenuhnya dapat menepari ketentuan

pembuatan paragraf sebagaimana yang berlaku dalam tulisan-rulisan umum.
Hal ini disebabkan oleh ketersediaan ruang di dalam media massa yang

umumnya sangar terbaras. cermatilah teks-teks berikut ini, berilah analisis

untuk setiap paragraf yang ada? Tirnjukkanlah bagaimana tampilan yang

seharusnya!

Data l:

Pemprov Jateng optimistis Soropadan Agro Expo (SAE) ke-lV tahun ini

mampu menghasilkan transaksi sedikitnya Rp I miliar, tidak termasuk lelang

agro yang dilaksanakan dalam event tersebut.

Asisten ll Setda Provinsi JawaTengah (ateng), Sriyadi mengatakan SAE)

ke-lV 2009 akan dilaksanakan pada 25 - 30 Juni di Sub Terminal Agribisnis
Soropadan, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temariggung.

"Tahun ini kami siapkan stand sebanyak I 07 buah, artinya jumlah stand tahun
ini naik jika dibanding SAE 2007 yang hanya 72 stand," katanya di Semarang

hari ini.

Menurut dia, target transaksi Rp I miliar ini belum termasuk hasil lelang agro
yang akan dibuka secara langsung oleh Menteri Pertanian Anton Apriyantono.

Target iumlah pengunlung SAE tahun ini, laniutnya, diperkirakan mencapai

4.000-6.000 orang setiap harinya.Tingginya perkiraan iumlah pengunlung dan

target transaksi didasarkan atas animo masyarakat untuk berperan dalam

SAE.
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lrlyrdt rnarryatakan optimistis target iumlah penguniung dan transaksi bisa

dlcrpnl nrengingat minat seiumlah pelaku usaha yang ingin meningkatkan

pnntsr pasarnya di dalam dan luar negeri semakin tinggi"'Apalagi, kegiatan

tersebut juga bertepatan dengan musim liburan sekolah," katanya'

Menurut dia, kegiatan SAE bertuiuan untuk mengembangkan ieiaring bisnis'

berpromosi secara aktif dan efisien pada tempat dan sasaran yang tePat'

Di samping itu luga dimaksudkan untuk meningkatkan peluang ekspor'

meningkatkan citra produk dan perusahaan.

"SAE iuga meniadi aiang untuk memperlihatkan kemampuan dan eksistensi

daerah dan perusahaan dalam menghadapi ketatnya persaingan di dunia usaha

belakangan ini," katanya.

Dia menlelaskan kegiatan SAE tersebut akan diikuti oleh dunia usaha di

bidang pertanian (agribisnis), koperasi dan UMKM, lembaga keuangan, UMKM

Desa Soropadan, dan instansi pemerintah dari pusat, provinsi, dan kabupaten/

kota.

Penguniung yang diharapkan adalah kalangan petani, kelompok tani, pelaku

agribisnis, investoG pelabat pemerintah dan swasta, peneliti dan pemerhati

agribisnis, pelaiar, mahasiswa, serta masyarakat.

Panitia penyelenggara, ielas Sriyadi, akan mengisi acara tersebut dengan

kegiatan temu usaha dan temu karya, gelar teknologi' sarasehan dan

soiialisasi, diskusi, sertalomba-lomba' Selain itu pihak penyelensSara iuga akan

menyaiikan hiburan berupa kesenian daerah, penyerahan bantuan kepada

masyarakat dan penebar 50.000 benih ikan nila.

(fuhon ini diombil dori horion Bisnis lndonesio lokorto (2009) semoto'rnoto unuk l<epentingon

okodemiklilmioh)

Data2z

Produsen Minyakita, minyak goreng merek pemerintah, akan meniual dengan

kemasan l12 dan l14liter untuk menlangkau masyarakat berpenghasilan

rendah.

Saat ini, Minyakita hanya dilual dengan kemasan I liter seharga Rp7'000 per

kg, naik Rpl.000 per kg dibandingkan dengan harga pada awal peluncuran

akhir Januari.

Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu mengharapkan harga minyak goreng

segera stabil dan meningkatkan higienitas komoditas itu.
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"Minyakita diharapkan mendorong pengembangan industri kemasan dalam

negeri untuk melayani masyarakat luas, bukan saja konsumen di ritel

modern," ujarnya saat Operasi Pasar Minyakita hari ini.

Realisasi penjualan Minyakita melalui program Kepedulian Sosial Perusahaan

(KPS) telah mencapai 1,2 iuta liter. Program KSP tersebut akan berlangsung

hingga Oktober tahun ini dan selaniutnya akan dijual secara komersial.

Harga komersial Minyakita akan diserahkan kepada mekanisme pasar. Harga

Minyakita akan berada di antara harga minyak goreng curah dan minyak

goreng kemasan bermerek.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesioJokorto (2009) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)

Data 3:

Komitmen kredit perbankan kepada sektor riil mulai menggeliat setelah

dampak krisis global tak seburuk perkiraan. Namun, bankir masih memilih

cara aman melalui skema sindikasi dan terbatas proyek perusahaan pelat

merah.

Dirut PT Bank Mandiri TbkA6us Martowardoio mengatakan dampak krisis

global terhadap lndonesia tak seburuk perkiraan, karena lepas dari kuartal

pertama tahun ini beberapa sektor ekonomi mulai berjalan.

"Kami melihat beberapa sektor ekonomi masih berjalan seperti permintaan

semen dan sektor konsumer. Bahkan sektor otomotif itu padaApril sudah

mulai naik lagi penjualannya," ujarnya di sela-sela penandatanganan sindikasi

kredit tiga bank kepada PT Semen Tonas Sebesar Rp3,25 triliun, kemarin.

Menurut dia, kredit perbankan pada semester ll/2009 akan menggeliat sebagai

kompensasi perlambatan kinerja pembiayaan pada paruh pertama tahun ini.

Namun, bank pelat merah itu masih memasanS tarSet kredit di level 15%-18%.

CFO Bank Mandiri Pahala Mansyuri mengatakan tartet kredit masih di

kisaran I 5%- l8Y" karena melihat kinerja kredit pada paruh pertama tahun ini

berialan lambat, meski masih tetap mengalami pertumbuhan."Target kredit

masih di level itu," katanya.

Wakil Direktur Utama PT Bank Central Asia Tbk Jahja Setiaatmadia

membenarkan pemintaan kredit mulai membeludak memasuki kuartal kedua

tahun ini. BCA tengah memproses permintaan kredit dari seiumlah korporasi

sebesar Rpl6 triliun.

D asar- D asar Ke li ngu isti ha n

PDF Compressor Free Version 



"Pada kuartal ketiga kemungkinan perianiian kredit bisa diteken. Bila dari

permintaan itu 50% saia disetujui, akan ada kredit baru sebesar Rp8 triliun,"

tuturnya kemarin.

Selain itu,Jahia menambahkan, permintaan kredit konsumer iuga akan kembali

bergairah menyusul langkah BCA memasang bunga kredit yang iauh lebih

kompetitif."Saat ini, kami berani mematok bunga kredit pemilikan rumah

9,9% Ilxed untuk I atau 2 tahun."

Bank Mandiri bersama tiga bank lain menandatangani keria sama sindikasi

untuk pembangunan proyek pabrik SemenTonasaV dengan kapasitas 2,5 iuta

ton per tahun dan pembangkit listrikTonasa kapasitas 2x35 MW di Sulawesi

Selatan.

Peserta sindikasi proyek anak perusahaan Semen Gresik itu adalah BRI

dengan porsi Rpl triliun, BPD Jatim sebesar Rpl00 miliar, BPD Sulsel sebesar

Rp l5 miliar dan sisanya Bank Mandiri dari nilai sindikasi Rp3,55 triliun.

Adapun total investasi Rp5,25 triliun.

Bank pelat merah itu sebenarnya menyiapkan dana untuk Semen Gresik

Group sebesar Rp6,4 triliun. Namun, sisa plafon yang diberikan sebesar Rp2,9

triliun masih dalam tahap pengkalian.

"Hari ini, kami melamar Semen Gresik melalui Pak Dwi [Soetiipto] sebagai

Dirut Semen Gresik. Kami menyatakan siap membantu investasi Semen

Gresik ke depan apabila membutuhkan dana guna pembangunan pabrik di

Tuban, Jawa Timur," ujar Agus.

Semen Gresik

Dia menuturkan Bank Mandiri menilai pertumbuhan sektor konstruksi,

terutama dari sektor energi dan perumahan, akan mengalami peningkatan

pada semester 1U2009. Pertumbuhan itu dapat berdampak positif bagi

pendapatan Semen Gresik ke depan, sehingga bank yang dikelolanya

optimistis dapat mendanai perusahaan semen itu.

Meski demikian, Direktur Utama Semen Gresik Dwi Soetlipto mengaakan

hingga saat ini perseroan belum menentukan apakah akan menggunakan dana

yang disiapkan oleh sindikasi perbankan Bank Mandiri itu.

Selain itu, Bank Mandiri bersama l2 bank lain siap mengucurkan kredit

sindikasi proyekJalanliclTengah Surabaya sebesar Rpl,7 triliun. Saat ini,

dilakukan finalisasi porsi proyek tersebut.

(Bohon ini diombil dori horion Eisnis lndonesroJokorto (2009) sernotGmoto unwk kepentingon

okodemiklilmioh)
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Data 4:

PT Bank DanamonTbk memfokuskan ekspansi di sektor mikro hanya di

kalangan pedagang pasar sambil merumuskan model bisnis yang tepat untuk

pengembangan ke depan.

Wadirut Bank Danamon Jos Luhukay mengutarakan pihaknya belum akan

ekspansi iaringan dan pasar pembiayaan mikro yang sampai sekarang telah

dikembangkan sebanyak 1.049 Danamon Simpan Pinjam (DSP) dengan nasabah

utama pedagang pasar.

"Saat ini, ekspansi pembiayaan mikro di kalangan pedagang pasar yang telah

digarap baru sekitar di 2.200 pasari padahal potensinya mencapai 12.000

pasar secara nasional. lni akan kami optimalkan dan untuk ekspansi harus

kembangkan dulu business model yang tepat;' uiarnya saat berkuniung ke

redaksi Bisnis, kemarin.

Jos memaparkan sejumlah bank diketahui tengah agresif masuk ke pembiayaan

mikro karena margin di seSmen itu memang cukup menarik. Namun, katanya,

potensi risiko di kredit kecil itu iustru besar sehingga ekspansi harus sangat

hati-hati.

Selain itu, lanjutnya, kesiapan bisnis luga membutuhkan investasi yang besar

untuk pengembangan laringan dan termasuk jenis usaha yang padat karya.

Sampai April 2009 pihaknya telah menarik 2.000 karyawan untuk perkuat DSP

Menurut dia, faktor penentu keberhasilan bisnis mikro bergantung pada

kekuatan iaringan yang diperkirakan minimal 200 cabang dan pengembangan

outletnya dalam setahun pertama.

"Kalau dalam masa itu gagal kemungkinan besar bisnis mikro itu terancam

tutup, karena kucuran kredit di sana kecil rata-rata Rp9 iuta per debitur

sehingga perlu kesiapan yang benar-benar matanS untuk pengembangan

iaringannya."

Tahun lalu, perseroan terakhir kali menambah laringan di wilayah Papua

sebanyak delapan kantor dan selama 2009 ini akan lebih difokuskan

pada konsolidasi. Untuk pengembangan cabang baru bergantung pada

perkembangan ekonomi di suatu daerah.

Jos iuga melihat faktor terpenting dalam ekspansi kredit mikro adalah

memantapkan model bisnis yang ielas sesuai dengan karakteristik pasar mikro,

dengan tidak memaksakan model pembiayaan di segmen komersial.

Pada Kuartal l/2009, Bank Danamon ekspansi kredit Rp7,4 triliun atau tumbuh

l3% menjadi Rp63 triliun yang didorong kredit UMKM, kredit tanpa agunan

dan pembiayaan konsumer yang menyumbang49% terhadap total kredit.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis Indonesio Jokora (2009) semoto-moto untukkepentingon

okodemiklilmioh)
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D. Hal-halTeknis Kebahasaan dalam Penyuntingan Media

l. Beberapa Masalah Teknis Kebahasaan

a. Buhan.,., tetapi.,.

Bentuk penyangkdan dalam bahasa media dengan buhan dan tidah

mempunyai pasangan masing-masing. Kata buhan berpasangan dengan

mekinhan dan kata tidahberpasangan dengan teta?i atau ta?i.

b, Ihta depan di he, dari

Bila kata yang diikutinya menunjukkan telnpat, penulisannya dipisah karena

berfungsi sebagai kata depan: di antara, di mana, he sana, keluar (disambung

karena lawan masuk), di antaranya, di sana, he sana-kemari he luar (dipisah

karena lawen he dahrn), di balih, di sarnping he sini, he hadapan, di tanga,

di posisi, di hota, di tempat, he ruana, dari Jaharu, di hadapan, di dahrn, di

wahtu mahm, he puhu, dari sini, be dtpan.

c. Dimana

Penggunaan bentuk di rnana sering salah akibat pengaruh tata bahasa

asing yang menggunakan where sebagai kata penghubung antara anak

kalimat dan induk kalimat. Umumnya penggunaan di mana sebagai kat*l

penghubung, y^ng merupakan penggunaan yang salah dapat

dengan menggantikankata di mana dengankala tumpat, dan, dengan, lang,
atau dihilangkan sama sekali dengan memperbaiki susunan kalimatnya.

d. Kata ganti

Kata ganti kerap dituliskan secara tidak akurat karena tidak dibedakan

kata ganti bentuk tunggd dan jamak misalnya, per'ggunaar, -nla I

orang ketiga tunggal) dan mereha (untuk orang ketiga jamak).

e. Gelar

Dalam menulis gelar seseorang, harus diperhatikan relevansinya

kontela berita dan kapasitas orang tersebut. Gelar tertentu dalam

etnis-etnis di Indonesia merupakan bagian dari nama sehingga

dipisahkan, contohnya, gelar tenghu, teuhu, radzn, atau sutan. Adapun

akademis merupakan sebutan yang masih dianggap tambahan sehingga

dipisahkan dan dicantumkan dalam berita apabila relevan.
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f Kilas balih

Dalam menulis kilas balik untuk mengingatkan pembaca tentang latar

belakang atau peristiwa dan perkembangan yang rerjadi sebelumnya,

biasanya kalimat jurnalistik dimulai dengan bentuk-bentuk seperti dihetahui

arau Sebagaimana di beritakan.

g. Kata danfrasa yang diihuti homa

Dalam pemakaian jurnalistik ada sejumlah kata atau frasa penghubung

antarkalimat yang diikuti koma jika digunakan pada awal kalimat. Kara arau

frasa tersebut selain mengantarkan kepada lanjutan ide sebelumnya, juga

mempunyai fungsi sebagai pemberi gambaran hubungan antara ide rersebut

dan ide sebelumnya.

Agaknya,. ..

Akan tetapi, ...

Akhirnya, ...

Akibatnya, ...

Artinya, ...

Biarpun begitu,...

Biarpun demikian,...

Berkaitan dengan hal itu, ...

Dalam hal ini, ...

Dalam hubungan ini. ...

Dalam konteks ini, ...

Dalam pada itu, ...

Dengan kata lain, ...

Di samping itu, ...

Di satu pihak, ...

Di pihak lain, ...

Di sisi lain, ...

Di lain sisi, ...

Jadi, ...

Jika demikian,...
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PDF Compressor Free Version 



Kalau begitu, ...

Kalau tidak salah, ...

Karena itu, ...

Kecuali itu, ...

Lagi pula,...

Meskipun begitu,...

Meskipun demikian, ...

Oleh karena itu, ...

Oleh sebab itu, ...

Namun, ...

Namun begitu, ... (bukan Nornun demikion,

Pada dasarnya, ...

Pada hakikatnya,...

Pada prinsipnya, ...

Sebab itu,...

Sebagai kesimpulan, ...

Sebaiknya,...

Sebaliknya,...

Sebelumnya, ...

Sebenarnya, ...

Sebetulnya,...

Sehubungan dengan itu, ...

Selain itu,...

Selanjutnya, ...

Sementara itu, ...

Sesudah itu,...

Setelah itu,...

Sesungguhnya, ...

Sungguhpun begitu,...

Sungguhpun demikian, ...

Tambahan lagi, ...

Tambahan pula,...
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Untuk itu, ...

Walaupun demikian,...

h. I{ata-hata dalan kalimat yang didahului homa

Dalam bahasa jurnalistik ada sejumlah kata penghubung intrakalimat yang

penulisannya dalam kalimat jurnalistik didahului tanda koma. Kata-kata

tersebut addah sebagai berikut.

, .., namun . . .

..., tetapi...

..., pasalnya...

...,aPi ...

..., padahal ...

..., sedangkan ...

..., sePerti ...

..., tetapi/tapi ...

. . ., yaitu/yakni . . .

...,termasuk...

..., antara lain (,) ...

..., di antaranya ...

i. Kata-hata dakru halimat yangtidah didabului homa

Sejumlah kata penghubung intrakalimat yang penulisannya dalam kalimat

jurnalistik tidak didahului tanda koma adalah sebagai berikut.

... bahwa ...

... karena ...

... maka ...

... sehingga ...

j, Tepercaya dan becermin

Dalam bahasa jurnalistik, kata-kata yang suku kata awalnya diakhiri dengan

konsonan r dan setelah vokal e (mengandung er) apabila diberi awalan rer-

dan ber- awalan itu berubah menjadi te- dan be-.
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Contoh:

cermin

Percaya

percik

pergi

pergok

perkara

serta

becermin tecermin

tePercaya

tepercik

bepergian

tepergok

beperkara

beserta

2. Menyunting Kasus-kasus Kebahasaan

Dengan mendasarkan pada penjelasan yang disampaikan di bagian

suntinglah bentuk-bentuk kebahasaan berikut llI suPaya men, adi benar!

kasus kebahasaan pada buku ln diadaptasi dari buku karya sendiri

Penyuntingan Bahasa Indonesia untuh Karang-mengarang' Erlangga J;

2009 dan dari beberapa sumber lainnva yang biasa digunakan untuk

bahasa bagi para urnalis media nasional oleh penulis sendiri

l. Kasus samPaijumPa l4S,

Bentuk salah:

- 
Sampai jumPa lagi Pada'..

Bentuk disunting:

2. Kasus mentbab

Bentuk salah:

- 
Temuan ini akan merubah temuan"'

Bentuk disunting:

3. Kasus menYaci

Bentuk salah:

...diperkenankan menyuci film sendiri'
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Bentuk disunting:

4. Kasus merrtargethan

Bentuk sdah:

- 
Dia mentargetk.rn pembukaan cabang ini

Bentuk disundng:

5. Kasus ,Vuap

Bentuk salah:

- 
Karena data itu didapatkan dengan cara nyuap...

Bentuk disunting:

6. Kasus Nampah

Bentuk salah:

- 
Ketidakberesan nampak sangat jelas dalam...

Bentuk disunting:

7. Kasus mensabhan

Bentuk salah:

- 
Dekan bertanda tangan untuk mensahkan laporan..

Bentuk disunting:
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8. IGsus hetaana

Bentuk salah:

- 
Mereka hanya ketawa ketika.

Bentuk disunting:

9. Kasus dilegalisir

Bentuk salah:

- 
Surat keputusan itu harus diligalisir dulu oleh.

Bentuk disunting:

10. Kasus aspalisasi

Bentuk salah:

- 
Biaya untuk aspalisasi jalan

Bentuk disunting:

ll.Ihsus ginana

Bentuk salah:

- 
Metodenya gimana supaya data...

Bentuk disundng:

l2.Kasts hedc

Bentuk salah:

- 
Mereka sejenak mampir di kede .

Bentuk disunting:

13. Kasus bcrfhir

Bentuk salah:

- 
Ber6kir positif terhadap warga...

Bentuk disundng:

14. Kasus hcnapa

Bentuk salah:

- 
Kenapa masalah ini harus.

Bentuk disunting:

15. Kasus tcntunya

Bentuk salah:

- 
Masalah-masalah penelitian yang mudah diselesaikan renrunya..

Bentuk disunting:

16.I(rcus harenanya

Bentuk salah:

- 
Karenanya, laporan penelitian itu..

Bentuk disundng:

17. Kasus ruahanya

Bentuk salah:

- 
Makanya, presentasi harus...

Bentuk disunting:
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I 8. Kasus rnengenyarnPinghan

Bentuk salah:

- 
Para peneliti muda cenderung mengenyampingkan" '

Bentuk disunting:

19. Kasus dihonnahan

Bentuk sdah:

- 
Bisa saja tugas itu dikontrakan kepada

Bentuk disunting:

20. Kasus becocohkan

Bentuk salah:

- 
Mutlak harus ada kecocokkan visi dan misi."

Bentuk disunting:

21. Kasusperorangan

Bentuk salah:

- 
Hal semacam itu murni merupakan masalah Perorangan'

Bentuk disunting:

22.Kasrs syab

Bentuk salah:

- 
Penelitian itu akan dinyatakan syah jika

Bentuk disunting:
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23.Kasus pcr$rrtttan

Bentuk salah:

- 
pslsxsxian akademis dan nonakademis.

Bentuk disunting:

24. Kasus menglinbaa

Bentuk salah:

- 
Rektor menghimbau agar para dosen...

Bentuk disunting:

25. Kasus tqhini

Bentuk salah:

- 
Kasus-kasus kebahasaan terkini cenderung.

Bentuk disunting:

26. Kasus ,ne"apihhan

Bentuk salah:

- 
Semua saja diminta untuk merapihkan tempat...

Bentuk disunting:

27.IGsus mempersihban

Bentuk salah:

- 
Dewan penguji sudah mempersihhan

Bentuk disunting:
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28. Kasus teraiad'

Bentuk salah:

- 
Penelitian yang baik dan berkualitas sulit teruiud kalau' ' "

Bentuk disunting:

29. KasusPcnuhiman

Bentuk sdah:

- 
Pemukiman yang padat penduduk " '

Bentuk disunting:

30. KasusPedcsaan

Bentuk salah:

- 
...1s1ken5entrasi di wilayah pedesaan'

Bentuk disunting:

Sl.Kasus ihlas

Bentuk salah:

- 
...dengan ihlas supaya hasil Penelitiannya dapat benar-benar baik'

Bentuk disundng:

l2,l(asrts Proscntase

Bentuk salah:

- 
p1e56n1x5e kemunculan irnperatif dalam

Bentuk disunting:
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34. Kasus dipangbii

Bentuk salah:

- 
Memang tidak bisa dipungkiri kasus. . ...

Bentuk disunting:

35.l(asrus ahbli

Bentuk salah:

- 
Penyunting akhli sangat diperlukan....

Bentuk disunting:

36. Kasus manbautabi

Bentuk salah:

- 
Direktur membawahi para pembantu.

Bentuk disunting:
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33.|(asuspantun

Bentuk salah:

- 
...dijadikan panutan bagr para peneliti pemula.

Bentuk disunting:

37. Kasus mcn&d*i juara III
Bentuk salah:

- Dia berhasil menduduki juara III ddam kompetisi..

Bentuk disunting:
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38. Kasus memenanghan

Bentuk sdah:

- 
Capres SBY berhasil memenangkan suara.

Bentuk disunting:

39. Kasus menpedulihan

Bentuk salah:

- 
Siapa sqayangtidak mempedulikan

Bentuk disunting:

40. Kasus ruemerhatihan

Bentuk salah:

- 
Para peneliti yang masih baru harus selalu memerhatikan petunjuk ...

Benuk disunting:

4L.lhsus jadaal

Bentuk salah:

-Jadual 
yang baru untuk presentasi

Bentuk disunting:

42. Kasus BBIYI

Bentuk salah:

- 
...rra11l pada pukul 21.00 BB\7I.

Bentuk disunting:
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43. Kasus mengolabragaban

Bentuk salah:

- 
Kita harus berani

Benruk disunting:

mengolahragakan kaum muda. . .

- -..sementara proses klasifikasi data akan dimulaiberikutnya. pada minggu

Bentuk disunting:

45. trksus berulangbati

Ilentuk salah:

- Kesalahan kebahasaa

Ilentuk disunting: 
Ln itu sudah berulangkali" 

"

{6. Kasus labir dan bathin

tlcrrruk salah:

- .,.bersedia memaafkan lahir dan barhin.
disunting:

Kasas anda

salah:

ran penelitian yang sedang anda susun

D as a r- D as a r IG I i ngu i s ti ka n l0t

44. Kasus sernentara

Bentuk salah:
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Bentuk disunting:

48.IGsus terimahasih

Benruk salah:

- 
Ucapan terimakasih kepada siapa saja

Bentuk disunting:

49. Kasus hcrjasana

Bentuk salah:

- 
Kerjasama yang sungguh-sungguh baik.

Bentuk disunting:

50.IGsus dbampng

Bentuk salah:

- 
Disamping tugas mengalisis data...

Bentuk disunting:

51. Kasus he mari

Bentuk salah:

- 
...data itu ke mari, akan saya garap malam semua ini.

Bentuk disunting:

52.IGsus diapun

Bentuk salah:

- 
Diapun harus dapat menyelesaikan.

Dasar- Dasar Petlwntingan Bahasa Media

Bentuk disunting:

53. Kasus satu Pcrsat t

Bentuk salah:

- 
Data itu harus diurutkan satu persatu dan...

Bentuk disunting:

54. Kasus tebrrih

Bentuk salah:

- 
Tehnik-tehnik analisis data yang baru..

Bentuk disunting:

55. Kasus sistim

Bentuk sdah:

- 
Sistim dan prosedur yang benar.

Bentuk disunting:

56. Kasus baitansi

Bentuk salah:

- 
...di dalam kwitansi yang resmi dan bermeterai cukup.

Bentuk disunting:

57. Kasus Januai-Mei 2O09

Bentuk salah:

- 
...adalah Januari-Mei 2009.
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Bentuk disunting:

58.IGsus Dirgabayru UkngTirtun RI

Bentuk sdah:

- 
Dirhahayu UlangTahun RI...

Bentuk disunting:

59. Kasus Ke-W

Bentuk salah:

- 
... yang ke-M.

Bentuk disunting:

60. Kasus Tiadisioni.l

Bentuk salah:

- 
...masih tradisionil dalam penelitian yang didanai DIKTI.

Bentuk disunting:

61. Kasus s//

Bentuk salah:

- 
...adalah Januari 2009 sldJanuari 2012.

Bentuk disunting:

62. Kasus bahu tas dan hcrtas

Bentuk salah:

- 
Buku, tas dan kertas, harus semuanya .

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media

Bentuk disunting:

63. Kasuspasca satjana

Bentuk salah:

-...program 
pasca sarjana kampus itu, tetapi belum juga selesai hingga

saar ini.

Bentuk disunting:

64. Kasus seJawa

Bentuk salah:

- 
Dialek bahasa daerah se Jawa akan digambarkan...

Benruk disunting:

65. trksus sesuai petunjuh

Bentuk salah:

- 
Sesuai petunjuk yangadadalam...

Bentuk disunting:

66. Kasus trdii lima orang

Bentuk salah:

- 
Tim penyusun buku ini terdiri lima orang,

Bentuk disunting:

Dasar- Dasar Ke lingu is ti kan r05
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68. Kasusperguruan rtngi di rnana

Bentuk salah:

- 
Perguruan tinggi di mana dia menuntut ilmu

Bentuk disunting:

69. Kasus anah dartpada dohan

Bentuk sdah:

- 
...dia itu anak daripada dekan fakultas ini.

Bentuk disuntingr

71. Kasus seseorang dosen

Bentuk salah:

- 
...oleh seseorang dosen yang sudah senior.

Bentuk disunting:

72. trGsus masing-masing nahas*uta

Bentuk salah:

- 
...oleh masing-masing mahasiswa di loker keuangan yang disediakan.

Bentuk disunting:

73. Kasus be berap a teferari_refacnsi

Bentuk salah:

- 
Beberapa referensi_referensi yang tersedia..

Bentuk disunting:

74. trGsus SelamatDatanghe l(ampas

Bentuk salah:

- 
Selamat Datang ke Kampus Kerakyatan Tertua.

Bentuk disunting:

75.Iksuspada2M9

Bentuk salah:

- 
Pada 2OO9 inijumlah mahasiswa..

Bentuk disunting:

T6.Ihstsjam 10.(M

Bcntuk salah:

-...diadakan pada jam 10.00 besok.

Bentuk disunting:

Dasar- D*ar Kchnguis ti hanrDasar-Dasar Penluntingdn Bahasa Media

67. Kasus bihin aturan

Bentuk salah:

- 
Siapa saja yang telah bikin aturan harus.. ..

Bentuk disunting:

70. IGsus scsunt haryataan

Bentuk salah:

- 
Memang merupakan sesuatu kenyataan yang ...

Bentuk disunting:
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77.Kasas banya masalab dau saja

Bentuk salah:

- 
...ini hanya masalah data saja.

Bentuk disunting:

78. Kasus sangat ruruit sehali

Bentuk salah:

- 
Persodan ini memang sangat rumit sekdi.

Bentuk disunting:

80. Kasus narn tn demihian

Bentuk salah:

- 
Narnun demikian, datayangnakal itu

Bentuk disunting:

81. Kasus seringhali

Bentuk salah:

- 
...itu seringkali tidak dapat melaksanakan tugasnya karena sakit.

Bentuk disunting:

Dasar-Dasar Penyilntingan Bahasa Media

82. trGsus Kunjana Roti

Bentuk salah:

- 
Di tengah pasar itu dijual Kunjana Roti.

Bentuk disunting:

83. Kasus betimbang

Bentuk salah:

- 
...bagus ketimbang penyelesaian kasus yang sebelumnya.

Bentuk disunting:

84. Kasus ranbing

Bentuk salah:

- 
...pernah mendapatkan ranking?

Bentuk disunting:

85. Kasus dan lain sebagainya

Bentuk salah:

- 
...waktu pelaksanaan penelitian, dan lain sebagainya.

Bentuk disunting:

86. Kasus tetganatng berita

Bentuk salah:

- ...sangar terganrung berita yang dibuat oleh media massa.

Bentuk disunting:

Dasar-Dasar Kelingu it t i h u

79. Kasus saling bantab-mentbantab

Bentuk salah:

- 
Dua orang peneliti itu dari tadi terus saling bantah-membantah...

Bentuk disunting:
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87. Kasus antata"'molauan

Bentuk salah:

- 
Perebutan gelar )uara dunia antara X melawan Y ' ' "

Bentuk disunting:

88. Kasus afitura" " dcngart

Bentuk salah:

_...tabrakan anrara bus yang melaju sangat kencang dengan truk

barang...

Bentuk disunting:

89. Kasus matha-mateka

Bentuk salah:

- 
Mereka-mereka Yang terlibat

Bentuk disunting:

90. Kasus disebabhan harma

Bentuk salah:

- 
. . . disebabkan karena persiapan prapenelitian yang ddak baik

Bentuk disunting:

91. Kasus d;hamtaban

Bentuk salah:

- 
...hari ini dikarenakan sakit panas'

Bentuk disunting:

I Daar-Dasar Penyuntingan Bdhasa Medid

92. Kasus betu.juan antuh

Bentuk salah:

- 
Penelitian ini bertujuan untuk merevisi....

Bentuk disunting:

93. Kasusputi Bapah

Bentuk salah:

- 
Sebaiknya putri Bapak dilibatkan juga

Bentuk disunting:

94. Kasus sayahautrhan

Bentuk salah:

- 
Saya haturkan terima kasih atas.

Bentuk disunting:

95. Kasus dia sudab rnat tr

Bcntuk salah:

ranikan diri matur kepada Direktur.

[ntuk disunting:

D asar- Dasar Ke lingu is ti han

)6. Kasus bebas parkir

lrrrrrrli salah:

r ,.licrrdaraan dapat bebas parkir.
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Bentuk disunting:

97.IGsns baih..,fun

Bentuk salah:

- 
Baik sumber data dan penyampelan...

Bentuk disunting:

98. Kasus baih...ataupan

Bentuk salah:

- 
...baik oleh faktor internal ataupun faktor eksternal.

Bentuk disunting:

99. Kasus buhan ...tetapi

Benmk salah:

- 
Ketidakberesan penelitian ini bukan saja disebabkan oleh persiapan

tidak baik tetapi juga....

Bentuk disunting:

I 00. Kasus tidak,.. melainhan

Bentuk salah:

- 
ndak saja mahasiswa melainkan jrgr...

Bentuk disunting:

101. Kasus nengcntashan hernisbinan

Bentuk salah:

I

- 
Program pengentasan kemiskinan di negara

Bentuk disunting:

102. Kasuspintanya helaar mana

Bentuk salah:

- 
Pintunya keluar mana...

Bentuk disunting:

103. Kasus Tetapi,.,.

Bentuk salah:

- 
Tetapi, pelalaanaan presentasi

Bentuk disunting:

T

104. Kasus ...., narnrn

Bentuk salah:

- 
...namun cukup dikerjakan oleh satu atau dua orang saja supaya cepat.

Bentuk disunting:

105. Kasus Sebinga,..

Bentuk salah:

- 
Sehingga, proses klasifikasi..

Bentuk disunting:
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106. Kasus meshiPun. "na'|nun

Bentuk salah:

- 
Meskipun uPeya yang benar-benar keras sudah dilakukan olehnya'

namun... Bentuk disunting:

107. KasusTiha..maha

Bentuk salah:

- lik" proses Penyuntingan itu semuanya sudah selesai' maka'

Benruk disunting:

108. Kasus sebalipun.., aban tetapi'

Bentuk salah:

- 
Sekalipun keterlibatan penyunting senior juga diperlukan'akan tetapi

Bentuk disunting:

109. Kasus Mmurat lhtniana (2009:12) menyatahan"'

Bentuk salah:

- 
\4snu1u1 Kunjana (2009:12) menyatakan

Bentuk disunting:

I 10. Kasus Dari penelitian mmanjahhan"'

Bentuk salah:

- 
Dari Pencermatan kepustakaan yang telah dilakukan menunjukkan'

Bentuk disunting:

Dasar' Dasar Penyuntingan Bahasa Media

ll1. Kasus Di Yogyaharu akan menyelcngarahan.,,

Bentuk salah:

- 
Di Yogyakana akan menyelanggarakan pesta buku....

Bentuk disunting:

ll2. lforsluls Al,asan i* saya tidah mcngerti. ..

Bentuk salah:

- 
Alasan itu saya tidak mengerti...

Bentuk disunting:

ll3. Kasus Sejah dan dulu sampai seharang..,

Bentuk salah:

- 
Sejak dari dulu sampai sekarang metode....

Bentuk disunting:

114. Kasus Dibubangi secara tcryrisab,..

Bentuk salah:

- 
Dihubungi secara terpisah, pejabat....

Bentuk disunting:

115. Kasus Saya ingin sampaihan..,

Bentuk salah:

- Juga, saya ingin sampaikan kepada ..

Bentuk disunting:

Dasar- Dasar I{c linguis t i kanI
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l16. Kasus membicarahan te"tafig

Bentuk salah:

- 
Rapat dosen itu akan membicarakan tentang" "

Bentuk disunting:

117. Kasus betita itu haras Vendi sampaihan"'

Bentuk salah:

- 
Berita iru harus Vendi samPaikan'

Bentuk disunting:

ll8. Kasus srytetti d'ihetabai"'

Bentuk salah:

- 
Seperti diketahui, kasus itu" "

Bentuk disuntingr

119. Kasus kenaikan mingu ini lebih besar dariPadaruingu lalu

Bentuk salah:

- 
Kenaikan minggu ini lebih besar daripada minggu lalu"'

Bentuk disunting:

120. Kasus se7terti"' dan lain-lain

Bentuk salah:

- 
...seperti semangat, dana' dan lain-lain tidak sepenuhnya dia miliki'

Bentuk disunting:

122. Kasus Dan di lnpanganrnau?un dip*Vustahaan ...

Bentuk salah:

- 
Data di lapangan maupun di perpustakaan sama-sama....

Bentuk disunting:

123. Kasus Sclanjamya Waku dan tcmpat hami pnsikkan...

Bentuk salah:

- 
Selanjutnya, waktu dan tempat kami persihhan...

Bentuk disunting:

124. Kasus Untah mcmpersinghat utahta..,

Bentuk salah:

- 
Untuk mempersingkat waktu, mari...

Bentuk disunting:

125. Kasus Di sini dijual sap buntut dan hahi sapi

Bentuk salah:

- 
Di sini dijual sup buntut dan kaki sapi.

Bentuk disunting:

116 Dasar' Dasdt Penluntingan Bahasa Media
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121. Kasus adalab mcrapahan t tgas dosen untuh...

Bentuk salah:

-Adalah 
merupakan rugas dosen untuk....

Bentuk disundng:

tt7
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126. Kasus Karena scri'ngmanghir' Direhtur memberihan paingata"

Bentuk salah:

- 
Karena sering mangkir, Direktur memberikan peringatan'

Bentuk disunting:

127. Kasus Untuh mmgeiar hetertingalan' hita"'

Bentuk salah:

- 
Untuk mengeiar ketertinggalan' kita akan'

Bentuk disunting:

128. Kasus Mayat nabaslsua iu setingmondar-mandir"'

Bentuk salah:

- 
Mayat mahasiswa itu sering mondar-mandir di ruangan ini'

Bentuk disunting:

129. Kasus Boleh baatmdang"'

Bentuk salah:

- 
...boleh kau tendang saia anak itu'

Bentuk disunting:

1 30. Kasus / dih Yang menargl*

Bentuk salah:

- 
Adik yang menangis'

118 Dasar' Ddsat Penyuntingan Bahasa Media

Bentuk disunting:

3. Menyunting CuplikanTels Media

Cermatilah apakah cuplikan teks berikut ini juga mengandung banyak

persoalan kebahasaan seperti yang ditunjukkan pada kasus-kasus kebahasaan di

depan. Bilamana Anda menemukan persoalan-persoalan kebahasaan itu, coba

suntinglah dengan benar sehingga teks ini menjadi lebih sempurna.

Teks l:

Permen memanS merupakan produk yang laris manis. Melihat permen disukai

oleh segala usia, maka sudah tepat strategiYupi untuk memasuki segmen

pasar oranS dewasa secara lebih serius, Permen lunakYupi yang tadinya

identik dengan pasar anak-anak kini akan mulai melebarkan sayapnya ke pasar

dewasa.

Namun demikian, hal itu perlu dipertimbangkan dengan saksama.Apakah

permen Yupi akan mengubah citranya?

Yupi sebelumnya memiliki citra sebagai permen untuk anak-anak kini akan

diubah menjadi permen untuk orang dewasa atau meniadi snack untuk orang

dewasa. Mungkinkah meninggalkan pasar anak-anak?

Saya rasa tidak mudah karena bentuk permenYupi yang lucu dan menarik

sudah sangat dikenal oleh anak-anak.Apalagi bentuknya yang lucu dan

berwarna-warni tersebut cocok dan sangat disukai anak-anak.

Di sisi lain, brandingYupi pun sudah sangat kuat. Keunggulan ini apa tidak

sayang? Apalagi, tidak mudah mengubah branding yang sudah kuat. Bisa-bisa

jusru teriadi kanibalisasi.

AtaukahYupi hanya akan menambah market segmentation baru sehingga

segmen pasar anak-anak tetap digarap dan kini memperluas ke segmen pasar

dewasa?

Di sinilah nanti diperlukan positioning produk yang ielas.

Dasar- Dasar IG linguisti kan
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Peniniauan bisa didasarkan pada empat srategi dasar pemasaran' Pertama'

existing product in e,i'tingT"tket yang disebut malket Penetration' Dalam

r.l"r"r"''"i' o..duk yang td'" t"tp dipasarkan dengan strategi marketing yang

semakin baik dengan tetaP menSSarap market yang ada'

Dengan demikian, permenYupi yang selama i1i u1tu,t< 
"n"f-tn"k 1:n-g:l^- ,^,

;;;"rk.y;;"g lucu masih bisa'tetap dipertahankan untuk segmen Pasar rnr'

Kedua, existing product in new market yang disebut market development'

Produk y"ng 
"=d" 

dipasarkan ke pasar yang baru'

Beberapa kemasan permen Yupi sekarang sudah 
.mulai 

menggunakan tag pada

kemasan yang berbunyi * Vn ia"n fot fie'Produk Permen masih sama' baik

bentuk dan flavour'nya,tetapi positioning baru sudah mulai diberikan'

Hanya saia karena sosialisasinya belum meluas' konsumen belum menyadari

perbedaan tersebut.

Ketiga, new product in existing market yang disebut product development'

Produk baru diiual ai p"'"ti"'ng ada' lnovaii produk baru dengan bentuk

baru, rasa baru, kemasan u"lu a'.n ,"u"g"inya perlu terus ditambahkan untuk

mengembangkan Pasar yang sudah ada'kreativitas meniadi modal utama'

Diversifikasi

Selaniutnya, keempat adalah konsep new product in new market yang disebut

aJ"irin.".i"r. Produk baru diciptakan untuk Pasar yang baru iuga'

Kesehatan memanS merupakan isu baru yang diminati' karena faktor

kesehatan sudah dirasakan sangat Pendng saat ini' Selain kesehatan' isu

I kecantikan lup meniadi tren dunia'

Karena itu,Yupi tepat sekali membidik positioning untuk kesehatan dan

kecantikan kulit' terutama untuk wanita'

Belum ada produk Permen lunak deng3n positioning kesehatan dan

kecantikan. Poin ini sangat k'iac tiatft-n-y" product feature berupa bentuk

isi, kandung3n, tetaPi iuga "iit' 
ait"t;"tahkan menladi product benefit atau

keuntung3n bagi konsumen'

Strategi yang diambil untuk memosisikan permen yupi sebag3i snack iuga

sudah tepat. Sesu"i a"ngan'proJumy" yang-U".tP:l:'k unik dan tidak semanis

permen, orang Ui," mungorl"lmsi permen-Yupi lebih banyak sePerd makanan

ringan.

Namun demikian, perlu diingat permen di lndonesia masih sering dikonsumsi

sebagai selingan 
"*u 

pungoit'"kt'' g"tu'n sepenuhnya sebagai snack seperti

di luar negeri

Dasar'Daar Pcnlttntingan Bahaa MediaI

Jadi, untuk mengubah pandangan dan kebiasaan ini diperlukan waktu. Produk

baru, positioning baru, ataupun market segmentation baru selalu memerlukan

waktu untuk mencapai hasil maksimal.

Konsumen perlu diedukasi agar bisa menerima ide baru tersebut. Edukasi

perlu waktu dan upaya yanS terus-menerus.

Memang tidak mudah mengubah customer behaviour. Mari kita lihat

bagaimana restoran cepat saji yang menyaiikan burger mencoba mengubah

kebiasaan makan masyarakat lndonesia dari nasi menjadi burger.

Setelah bertahun-tahun, generasi muda memang terlihat lebih mudah

menerima ide tersebut, tetapi tidak semua orang bisa menerima burger

sebagai pengganti nasi.

Karena itu, berbeda dengan di luar negeri, restoran makanan cepat saii

seperti McDonald di lndonesia pun kemudian menyajikan nasi.

Bukan berarti customer behaviour tidak bisa diubah. Bisa saja, asal strateginya

tepat. Go Creative!

(Bohon ini diombil dori horion &snis lndonesio Jokorto (2009) semoto-moto untuk kepentrhgon

okodemiklilmioh)

Teks 2:

Kita paham bahwa yang namanya pemimpin itu pastilah seorang visionaris.

la menjadi visionaris karena memiliki ketidakpuasan mendalam mengenai

realitas faktual masa kini,yang sekaligus dibarengi dengan suatu pandangan

yang amat taiam mengenai kemungkinan menciptakan realitas baru pada masa

depan,yang secara mendasar lebih baik, lewat agenda kerja tertentu.

Jika orang memiliki ketidakpuasan mendalam mengenai situasi dan kondisi

saat ini, dan berharap akan datangnya kondisi yang lebih baik, tetapi tidak

terdorong untuk melakukan apa pun, maka dia adalah orang biasa. Sebab

setiap insan yang dianggap normal mengharapkan kehidupan yang lebih baik.

Dia bukan pemimpin.Yang justru penting adalah kemampuan melihat secara

taiam tentang kemungkinan menciptakan situasi dan kondisi baru pada masa

depan,yang lebih baik lewat agenda kerja tertentu. Penglihatan yang taiam iru

membuat orang disebut visionen menladi visionaris alias pemimpin.
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Dengan demikian, meniadi jelas bahwa pemimpin itu tidak boleh realistis.

Data-data masa kini justru sangat tidak memuaskan dirinya. Fakta-fakta

yang nyata di lapangan iustru membuatnya sedih dan prihatin. Karena itu dia

berbicara dan menawarkan sesuatu yang ideal, yang tidak realistis, tetapi yang

sungguh pantas untuk diperiuangkan.

Tugas pemimpin sebagai visionaris adalah memformulasikan visi yang besar

dan jelas agar memikat orang lain untuk mengikutinya secara sukarela,

meniadi konstituen, menjadi pengikug menjadi pendukung.

Dia harus bisa membuat visi yang diformulasikannya itu menjadi milik bersomo,

milik sebanyak mungkin orang.Visi itu tidak cukup hanya menarik perhatian

sekelompok orang, tetapi harus meyakinkan banyak orang.

Mengapa sebuah visi yang diformulasikan oleh pemimpin harus menladi visi

bersamal Sebab kita paham bahwa orang tidak bisa menladi pemimpin yang

lebih besar dari cakupan kepentingan yang dia formulasikan dalam visinya.

Jika visinya hanya mencakup kepentingan keluarga dan kerabat dekat,

cakupannya akan sangat terbatas.Jika visinya menyangkut organisasi bisnis

keluarga (privat), boleh iadi akan berbeda dengan visi organisasi bisnis milik

publik.

Organisasi massa, organisasi politik, organisasi agama, dan organisasi sosial

lainnya juga akan memiliki rumusan visi yang berbeda-beda pula. Pemimpin

pada skala nasional, pemimpin sebuah negara-bangsa, sudah seharusnya kita

harapkan memiliki visi yang mencakup kepentingan seluruh komponen dalam

masyarakat bangsa tersebut.

Visi sang pemimpin juga harus menjadi visi bersomo, sebab untuk

merealisasikan visi yang besar tidaklah mungkin mengandalkan dirinya atau

kelompoknya sendiri.Jika masa depan yang ingin dicapai itu bisa dicapai tanpa

dukungan banyak orang, maka visi itu pastilah bukan visi dalam artinya yang

sesungguhnya. Di sinilah letak hubungan antara pemimpin dan konstituen,

pengikut, pendukungnya: keduanya saling membutuhkan, saling merindukan,

dan saling bergantung satu sama lain.

Namun, prakarsa dan tanggung jawab adalah pertama-tama urusan

pemimpin. Pemimpin mengambil prakarsa dan menerima tanggung iawab

untuk memformulasikan visinya dan menjuolnyo kepada orang banyak.

konstituen yang melihat berbagai kepentingannya di dalam visi itu, yang

yakin akan kesungguhan sang pemimpin, akan mendekat untuk

dukungannya.

Kalau ada kritik yang perlu diaiukan kepada para pemimpin di negeri ini,

itu mungkin adalah soal tidak lelasnya visi dan agenda aksi yang

Sebagai akibatnya, pihak yang diharapkan menjadi konstituen kemudian

Dasar-Dasar Peqntntingan Bahasa Mcdia
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momentum 
Pertumbuhan

ekonomi Chino...

Hal 2, dalam Surplus

akanyang terjadi di

N0. Tipe Kesalahan

Berbahasa
Analisis
Kebahasaan

Rekomendasi
Kebahasaan

Hal 2, dalam Surplus.-
...melaporkan surplus
perdagangan 

Chr,.no

pada Januari itu turun
dibandingkan dengon
Desember yong mosih

i,:i|?:#: don ok ober
I Hal I,dalam Roden...,

Sementoro it4 Mensesneg

Hatta Raiasa menolak

menyebutkan nama-

nama calon Gubernur Bl

yang dialukan Presiden

Yudhoyono.

Hal 2, dalam G7
Peftemuan dihadiriyang
beberapa pejabat keuangan
di umlahsej negara,
o.l. Menteri Keuangan

KoreaChino,
danSelatan,

Presiden ADB.2. Hal l, dalam Roden..., ...

mengungkapkan sebanyak

I 7 pelabat yant terkoit

kosus aliran dana Bl dicekal

(cegah dan tangkal).

Hal 3, dalam

Pembicaraan
Pemerintoh.. .,

okon
dilanjutkan podo Seloso
pekon depon itu saia
keputusannya.3. Hal I , dalam lzin. ..,

Podohol, nilai ransaksi yang

valid adalah Rp3,6 miliaa

atau l0 juta lembar saham

BNBR dikalikan dengan

harga.. .

mempertajam analisis
KADI untuk mendapatkan
kePUtusan...

Hal 3, dalam lGputuson

TimSelonjutnyo, Tarif mulai

4. Hal l, dalam perempuon

ladi dibikinloh acara

kumpul-kumpul dengan

komunitas pembaca,...

Hal 3, dalam Sinarmos
Kenaikan

Permintaan PUIP,
lonjut dio, tidak berbanding
lurus dengan

5. Hal 2, dalam Bl.. ., lnflasi

bahkan meningkat di

Chino, lndia, Australia yang

dilaporkan mengalami

Penurunan. . . 1

4. Latihan dan Pendalaman

Suntinglah secara benar dengan mendasarkan pada ketentuan-ketentuan

penyuntingan sebagaimana yang diuraikan dalam dasar-dasar kelinguistikan

pada bagian-bagian terdahulu! Berilah justifikasi penyuntingan Anda pada

kolom analisis kebahasaan dan contoh kdimat yang Anda anggap benar pada

kolom Rekomendasi Kebahasaan.
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Hal 4, dalam Dono ,

Mengingqt torget seroPon

Eulog tohun ini lebih besor

dorilodo tohun lolu (1,75

Hal 5, dalam Pemindohon "'
Dia mengungkaPkan

soot ini Pihaknya tengoh

mencari ialan keluar agar

masalah Pengangkutan

tidak terhambat.

jul@ tnn)

t3

t4

Hal 5. dalam lzin. ', Podohol

banyak di antara mereka

yanS ingin bekeria secara

Permanen

l5

1

Hal 7, dalam Sikop..',

Podohol, anSSota DPR Yang

erkait dengan aliran dana

Bl tersebut ielas bukon

honyo dua-d8a oran8, tetoPi

sudah rcntu lebih dari itu'

Hal 7, dalam

Menjinokkon . . , Dalam

konteks lndonesia'

kekuasaan mohd dohsyot

dari kaPitalisme Slobal

kapialisme lokal) ini

untuk diiinakkan.

Hal 8, dalam Enom "'
Pembicaraan tersebut

akan kembali dilaniutkan

dengan melibatkan

Memeri Koordinator

Perekonomian, KaPolri,

serto Menteri Keuangan'

(plus

layak

t6.

t7

t8.

Hal 8, dalam PM.", Dia

pun menguniungi Personel

keamanan serto rumah

sakir milircr Australia Yang

meniadi.

t9.

20.

2t. Hal Fl, dalam tMofun..., ...

utamanfa menSanalisis

kondisi molroeko,omi

termasuk proyeksi dari

sejumlah variable ekonomi

termasuk soal...

22. Hal Fl, dalam Bopepom...,

Yang dilihat dari dana

pension itu seluruhnya,

bdik dari asepek keuanSan

don aspek akuaria.

Hal F3, dalam lVenokor. . .,

ivhorn),o, tersedia

situs denSan opsi-opsi

untuk membayar paiak,

mengaiukan permohonan

kartu identitas,...

Hal Fl I, dalam DKl...,

Podohol kenaikan gaii itu

sebagai ketetapan pusag

sehingga kenaikan itu

ditunda dan akan dirapel

2009.

Hal Fl I, dalam Pobrik...,

...haBa centkih tidak

terianSkau, ju8a untuk

memperoleh barangnF di

posorrnpur semakin sulit

76 Hal Fl I, dalam Pob.ik...,

Harga cengkih fang terladi

saat ini, lanlutn}'a, koreno

disebobko, o,eh iklim cuaca

dengan curah hujan yang

tidak...

Danr- Dasar l(elinguisti laa

Hal 8, dalam Dugoor...,

Sdot ini iumlah pelaku

yang terlibat penggelapan

tersebut sedong

diselidiki,...

73.
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Hal Fll,dalam

Rumoh..., ...diresmikan

pengoperasiannYa Pada

20 I 0, tentunyo bila

dana yang dibutuhkan

mencukuPi.

28. Hal F I 2, dalam Cermot. ..'

Persoalan kualitas air

bukon honyo Proses

mendapatkannYa, tetoqi

iuga termasuk Proses

pembuangannYa.

29 Hal F 12, dalam Cermot...'

Apobilo dari hasil Penguiian

ditemukan Peningkatan

kadar polusi udara'

moko bisa ditindaklaniuti

dengan...

(Doto kebohosoon ini diombil don Horion Eisnis lndonesioJokorto (200 8), sem otom oto u ntu k

kepentingon okod emik).
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.L BeberaPa PrinsiP Dasaf Kemediamassaan

lazim disebut irg" bahasa media, didasarkan atas

Bahasa urnalistik atau yan
di dalam media cetak dan

kesadaran akan terbatasnya ruang (space, kolom)
sifat

duratio di dalam media noncetak. Salah satu

terbaIasnya waktu tttne, n
ko unikasi

medi sesungguhnYa ialah kemamPuan m
dasar dari jurndistik atau

Akan bahasa
dan waktu yang serbaterbatas tetaP

yang cePat dalam ruang
kaidah bahasa, kaidah kaidah

mcmperhati kan kaidah- tata
media u8a senantlasa

berlaku. Berkenaan dengart

pemakaian aan dan aturan_aturan tata tulis yang
e

dari sekian banyak begawan

maka H Rosihan An (2004) salah satu
ml

bahasa alistik harus didasarkan
di Indonesia, mengatakan urn

media massa
sePl kaidah kaidah tata bahasa.

pada bahasa baku. Dia idak dapat menganggaP

dia harus mempe rhatikan ei"- yang benar.
Begi tu uga

kembangan
kosa kata bahasa jurnalistik mengikuti Pe

Akhirnya dalam
ulis sungguh sei"l-

masyarakat' Dalam kaitan dengan hal nl, P n
dalam

begawan media tnl dan daiam banyak

dengan aPa yang disamp"ik"" oleh sang

berdiskusi dengan P{a urnal IS media-menglngat kapasitasnYr

kesem patan
umlah media nal di Jakarta, se

konsul bahasa media di se naslo
sebagai tan

bawi al ijab hobul
ngatkan bahwa bahasa media mass a harus n las

mengi
bahasa medi ya\g bermartabat,

linguistik. Bahasa urnal istik atau a

rnah boleh menl nggalkan kaidah kaidah kebahasaan yang
idak akan pe

dan kekh Iingkung di
rdaPat kekhasan ususar se

Diyaki n1 meman te
bahwa media

Itu tidak se!ta merta berarti
media massa, tetaPl semuanya

Nah, be ikut disam
inggalkan inguistik atau ilmu bahasa. ln

bo leh men
dalam medi harus dipahami

umlah tn diimani berlaku a yang
se P P yang

seflaP Insan medla massa

I PrinsiP Kekomunikatifan Media

tik bahasa media massa tu bercin tidak
Bahasa urnalis atau

pada
nga-bunga, tidak tetaP harus langsung menu u

tidak berbu
keko uniketifan lnI

permasalahannYa (staight to the ?o nt) PrinsrP m

konteks penulisan berita, terutama sekali di dalam
be laku di datam

substans informasi
berita le Pang atau staigbt news Jadi, dimensi

m
kataan lain

benar-benar harus lebih diutamakan. Dengan Per
pada

katifan Itu harus tebih diton olkan dari
dimen sl kekomunl

te[<s- konteks
bentuk-ben tuk kebahasaan di dalam kon

keakuratan
unikatiftu Bahasa media yang kom

terten

aD,,,,-D*4, 

P-lttntiryo Bahasa Mdia

tentu saia tidak boleh

dan berbunga-bunga karena lazimnla bahasa lzng berciri demikian ini pada

akhirnya )uga depat menghalangi komunikasi itu sendiri.

Jadi, bahasa jurnalistik atau bahasa media itu haruslah lugas, sederhana,

tepat dalam diksinya dar menarik sifatnya. Bahasa jurndistik atau bahasa media

yang memenuhi tuntutan-tuntutan demikian iru, &pastikan akan berkembang

menjadi bahasa media yang komunikatif, tidak mudah menimbulkan salah

paham, tidak mudah menimbulkan rafsir ganda dan akan dicintai arau digemari

oleh massa pembacanya. Jadi sekali lagi harus ditegaskan di sini, bahwa

berkenaan dengan prinsip kekomunikatifan ini, dimensi acarracy sedilrit dtpet

dikesampingkan karena tujuan pokoknya memang ad eh pada dimer'si gettilg
the meaning across, atau dimensi penyampaian informasi. Para mahasiswa yang ke

depan berkeinginan untuk menjadi insan media harus benar-benar mencermari

dan memahami maksud dari prinsip kekomunikatifan ini. Apdagi para jurnalis,

yang setiap harinya berurusan dengan bahasa dengan segala perantinya harus

memiliki pemahaman yang tepat ihwal prinsip kekomunikatifan dalam media

ini.

Nah, berkaitan dengan ini, pernah ada seorang jurnalis yang sangar r/nlr

dengan pemakaian kaidah-kaidah kebahasaan di dalam jurnalistik karena dia

heranggapan bahwa yang terpenting adalah pesan arau informasi. Tentu sa.ja,

sikapjurnalis demikian ini tidak tepat. Justru dengan pemerantian kaidah-kaidah

kebahasaan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan, paaz atau informasi yarrg

hendak disampaikan akan dapat sampai kepada tu.iuannya dengan tepat pula.

2, Prinsip Kespesifikan Media

Brhasa jurnalistik harus disusun denga-n kalimar-kalimat yang singkat atau

pcndek. Bentuk-bentuk kebahasaan yang sederhana dan mudah diketahui oleh

omng kebanyakan. Jadi bentuk-bentuk kebahasaan yang gampang dimengerri

h orang awam harus senantiasa ditonjolkan atau dikedepankan di dalam

jurnalistik atau bahasa media. Jadi, kata-kata yang harus muncul di
rm pemakaian jurnalistik atau media iru mesti spesifik sifatnya, mesri

tatif maknanya, sehingga tidak dimungkinkan ada tafsir makna yang

Semakin spesifik sebuah pengungkapan, lazimnya akan semakin mudah

ngkapan itu menyasar objektivitasnya. Kalau dikatakan, misalnya banyah

n berjanhan, tentu Anda akan segera dapat memahami bahwa bentuk

itu memang tidak bersifat hhusus, idakbersifat spetifk A,kan tetapi

Anda mengatakan, misalnya sa)a, 50 korban anab-anak, 100 borban

D as a t- Darar Kercdabt i a n
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Nah, yang harus dikenakan prinsip ekonomi kata itu adalah bentuk-bentuk

yang bersifat lewah atau mubazir. Bentuk-bentuk lewah atau bentuk-bentuk

yang bersifat mubazir itu lazimnya mengandung bentuk-bentuk kebahasaan

yang sifatnya redundant erau berlebihan. Jadi jelas sekali kelihatan bahwa benruk-

bentuk yang panjang dan berlebihan yang demikian ini bertentangan dengan

prinsip kehematan di dalam jurnalistik. Anda para mahasiswa, yang ke depan

mungkin sekali hendak menjadi jurnalis diharapkan rajin untuk mulai mendata

bentuk-bentuk kebahasaan yang berciri hemat dan ekonomis demikian ini.

4. Prinsip Kejelasan Media

Di dalam bahasa media atau bahasa jurnalistik, sedapat mungkin digunakan

kata-kata yang bermakna denotatif, mengandung makna yang sebenarnya dan

apa adanya, bukan kata-kata yang bermakna konotatif, maknanya tidak langsung

atau yang bermakna kiasan. Penghalusan bentuk kebahasaan atau yang banyak

dikenal sebagai eufemisme, justru dapat dipandang sebagai sebuah pemborosan

dalam bahasa jurnalistik. Preferensi para calon jurnalis dan para jurnalis pada

bentuk-bentuk yang dapat menopang kejelasan dan ketegasan makna demikian

itu, tidak dengan serta-merta berarti penghindaran terhadap fakta pentingnya

rasa bahasa.

Redaksi surat kabar sebenarnya dapat pula menyediakan tempat-tempat

yang khusus, kolom-kolom yang khas, rubrik-rubrik tertentu sebagai wahana

untuk berolah rasa dengan bahasa. futinya, pada kolom-kolom yang disediakan

sccara khas demikian itu, tidak terlampau pendng prinsip-prinsip kebahasaan

tliterapkan. Artinya, sejauh bahasa itu komunikatif, jelas, dan dapat menjangkau

xilsaran pembaca dengan baik, cukuplah bahasa itu digunakan dalam kolom-

kolom khas tersebut. Dengan perkataan lain, di dalam sebuah media harus

bcnar-benar dibuat berimbang, manakah wahana untuk bermain denotasi

itrkna dan manakah wahana yang dibuat untuk bermain konotasi makna. Jadi

,htinya harus ada wadah untuk benar-benar berbahasa lugas dan tegas dalam

tetapi juga harus ada wadah untuk bebas dalam berolah rasa bahasa.

l)rinsip Ketidakmub azir an Media

k-bentuk kebahasaan yang mubazir atau lewah itu menunjuk pada kata atau

yang sebenarnya dapat dihilangkan dari kalimat yang menjadi wadahnya

peniadaan kata-kata tersebut tidak mengubah arti atau maknanya. Nah,

kemubaziran atau kelewahan itu terjadi karena orang terlalu banyak

kata atau frasa, sedangkan kata atau frasa yang diperantikan itu

)*r"r*,r 
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tidak benar-benar diperlukan dalam pcngungkapan scbuah ide atau gaga-san.

Maksudnya, sekalipun tidak digunakan bentuk-bentuft kebahasaan tertentu

tersebut, pengungkapan sebuah ide atau gagasan sudah jelas. Justru dengan

penambahan bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian itu, pengungkapan ide

atau gagasan menjadi kabur alias tidak jelas. Hal lain yang menjadikan bentuk-

bentuk mubazir adalah kata-kata lzng klise ztalu streoEpe.

Adapun yang dimalaud dengan kata-kata tersebur adalah kata-kata yang

berciri memenatkan, melelahkan, membosankan, terus harya begitu-begitu

saja, tidak ada inovasi dan k.reativitas, tidak ada variasi, hanya mengulang-ulang

kcterlanjuran yang sudah lama terjadi. Maka dalam bahasa media atau bahasa

iurnalistik bentuk-bentuk kebahasaan demikian itu lazim disebut dengan isdlah

tiring words. Bahasa jurnalistik harus menghindari itu semua, demi maksud

kejelasan, kelugasan dan kea.jaman dalam penyampaian ide atau gagasan. Nah,

ka.lau media massa menaruh perhatian pada mahapentingnya ketidakmubaziran,

maka harus dikatakan bahwa media massa itu sudah memegang prinsip

ketidakmubaziran di dalam .jurnalistik.

B. Ihwal Berita dalam Media

l. ]udul Berita

Setiap media tentu saja memiliki aturan dan prinsip sendiri-sendiri

menuliskan judul berita. Kekhasan prinsip di dalam merumuskan judul

itulah yang pada gilirannya akan membuat media yang bcrsangkutaa

diterima oleh pasar dengan baik ataukah tidak. Nah, kalau dicermati

baik, media-media lokd yang ada di sckeliling kita, ternyata akhir-akhir ini
banyak yang berani mengaagkat dimensi-dimensi kelokalan bahasa di
penrmusan judulnya. Inorasi demikian ini saya rasa baik dan memang

dilakukan sejauh prinsip-prinsip kebahasaan yang berkaitan dengan

kata-kata lokal dipenuhi dalam perumusan judul berita tersebut. Koran

nasional lazimnya cenderung akan merumuskan judul-judul beritanya

standar. Bahasa yang digunakan pada umumnya juga bersifar standar

menghindari unsur-unsur kedaerahar atau keloka.lan. Hal demikian,

dipahami mengingat jangkauan surat kabar nasional sangat luas dan

berbeda dengan jangkauaa surat kabar lokal. Beberapa prinsip umum di
penulisan sebuah judul berita lazimnya dapat dinyatakan sebagai berikut:

Dasar-Da*r Pcryxntingan Bahau Mcdia

a. 
-Rumyan 

iudul hrita yang baik dan benar lazimnla diam b kzndari bad*tn

ffff ,*T#;H##,i:1'' l.n:ry *0";;;;;;#' ;i beri,anve.

di-.n,i k.l;;;;,;;;T'*"t11 
kadang-kadang bombastis, sekalipun

,"* 
".;;;;;t;:''" 

"* tidak berlebihan dan harus propotsional

b. Rumusaa judul arikel opinilfeaatresldialog sedikit tidak sama dengrnrumusan judul berita. lazimnya,. jraU ..,,i"._ 
-"-rrl*]?r#i,* 

O_,intisari rulisan. Hal demikian

vang semacamnya tid"k -.-i,1':libts'.anikel 
opini' fearure' dialog dan

yang disampaikan d, d.o-.'* 
cer,o beril3 atau bad Relatifsama dJngan

;*".;;G;.;;:iflr 
rumusan judul juga harus kreati{ inodtif

try* d i;;;";il*ff 
: J.Ji *:ffi T,lilTff :*ffiilnilai rasa, dan mudah untuk d

. 
H;;il r."# xl::.In*-i:fi ,-: !#,* ?;ffi;^*
,n*i-sirr.., lril ;f J:-T-'Tikat 

da-n menarik' teapi tidak boleh

)rang digunakaa d;;;ffi,' 
Penatsiran yang canda (embin)' Bahasa

i.,i'u" 1,."r**o---^rJ..ifl 
judul juga tidak boleh terkesair mengadu

dasardari,.b j-;.;;;;;;i_ff 
[j..j:]r,-rrrffi _*rur:yang sungguh*ungguh harus ada dt daj"rlt ,.Ji,;;;; ;-.j;Tsesunggu.hnya. Jadi, rumusan judul yang bdk ;";; ;;;,-u"" ^t

ilI'[o#^'o 
objcktivitas, sekatipun'bisi -i" ;ffi;#;rffiffi?

d, Sesuai dengan kzidah ocnulisan judul di. dalam pUEyED, huruf pertamakata-kara dalam judul itu harirs d;kapitalisasikan, kecuali unJkaa-kata

ilf i:ffi:' *y:ffi:' fl:p?'j:1, 
-;*.r rullf".Ji*#'ILi* r..q",

*I;l**.Unt,l;rfi"ff i#ruma H
hu-Ib.", t"d,l]j.fiifrigkun8' 

vakni )'ang hanva 
'ntn'.p",k i

ini merupakan k bi,"k n ;; fi*f;:ilt"H.[lrfm#;
dipersoalkan. Seiauh teriadi k'onsistensi dalam pcnu.lisan dan ruiuan dadpcnyimpangan terhadap kaidah. keb"h*_" ;;';;;;,,r1*r,".r.psr?otruc, tentu saja &n dap"t dit .irn" ot.i u"i'i"t-r;'ffi. "" 

,

' Jika judul tulisan di dalam media'r,** 
ao, Ji."l#ilE;1,f; :,1.:,#,1ffi1?il:*i:r;l

D*4r-D*."kt ta&."l
t34
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judultambahan.Judultambahanbisadibuatlebihpanjangdaripadajudul

utamanya. Adapun rumusannya, lazimnya dibuat masing-masing berdiri

sendiri. Maksudnya, ludul tamlahan harus merupakan frasa tersendiri yang

bermakna, bukan merupakan sambungan dari judul utamanya'

f. Rumusan.iudul dalam media massa lazimnya diupayakan-menggunakan kata-

k"t"y*grif"tnyaaktif.Bentuk-bentukyangsifatnyapasifdlqaliuSadlgunakan

n"rry" 
"i"Uita 

pemakaian itu dirasakan lebih k'at dan lebih bermakna' Jadi'

pr.f.r.*i jurnalis Pertama-tama haruslah pada bentuk-bentuk aktif itu'

g. Rumusan judul dalam pemakaian jurnalistik sebaiknya mengandung kata

kerja dan susunan j,,dt'l it'' tidak menggunakan konstruksi inversi' Bila

tid"k-enggunakankonstruksiinversi'judultulisanituakan'iauhlebih
mudah ditangkap oleh para pembacanya' Dengan perkataan lain' judul yang

demikian itu cenderuni bt"if"t mudah dilihat' mudah ditangkap oleh mata

alias eY-catching.

h. Jika rumusan iudul berita itu didahului oleh angka' kata pertama y{rg

mengikutiny" h"ru, ditulis dengan huruf awal kapital' Jadi' kapitalisasi

baru dilakukan pada k"t" pe'ta-" setelah angka itu' Dalam media massa'

l.raril rr.rg bermula dtt'g"" angka memang sangat lazim ditemukan' Dalam

tulisan-tulisan norrl,rrnllistik, cara demikian itu sedapat mungkin harul

dihindari. Jadi, inilah salah satu kekhasan bahasa media' 
l

2. LeadBerita

Lead atao teras berita lazimnya dibuat dengan memperhatikan

ketentuan keredaksian seperti berikut ini'

Lazimnya lead atau teras berita ditulis dengan menggunakan kdimat
a

pada l"dd lazimnya
bukan kalimat pasif. Kdimat-kalimat aktif ltU

dalam konstruksi pendek. Adapun panjang dari lead ltu lazimnya tidak

dari 20 kata. Teras berita harus dibuat menarik, bahasanya tajam,

pembaca akan Iebih tertarik untuk mencermati berita yang akan

mengikutinya. Jadi, itulah fungsi pokok dari sebuah lead atau tera,s

b Adakalanya, lead rtu merupakan pendapat orang atau pendapat dari

tertentu. futinya, lead atau teras berita ltu bukan buatan atau

wartawan yanS bersangkutan. Dalam konteks lnl, unsur who (siapa)

masuk di dalamnya. Jadi harus ada atribusi, sebab kalau tanPa

tersebut merupakan kesimpulan atau
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pendapat wartawan/koran.

c. Dalam penulisan bad. atau teras berita, sedapat mungkin dihindari unsur

when yang terletak di awal kalimat. Biasanya, kendati tidak selalu, unsur

waktu itu ditempatkan sesudah unsur tempat (where).

d. Harus diperhatikan pula bahwa di dalam bad,bisa terkandung satu atau

lebih inti berita. Lead yang mengandung dua inti berita biasanya ditulis

ddam bentuk double banelyakni dua informasi kuat yang dimuat sekdigus

secara berbarengan.

e. Untuk mengawali sebuah lzad atau teras berita, sebaiknya digunakan style

atau gaya, tempat ditulisnya berita diikuti dengan tanda colon atau titik
dua (:).

3. Badan Berita

Batang tubuh atau badan berita, lazimnya disusun dengan memperhatikan

ketentuan-ketentuan berikut ini:

a. Badan berita hendaknya merupakan uraian atau penjabaran lebih lanjut

dari had atau teras berita. Adapun urutan penjabarannya adalah dari yang

terpenting menuju ke yang kurang penting. Artinya, prinsip piramida

terbalik harus benar-benar diikuti dalam penulisan badan berita ini.

b. Penulisan bentuk-bentuk kebahasaan, kata, frasa, klausa, kalimat di dalam

badan berita haruslah menggunakan bahasa yang sederhana, padat, dan tidak

bertele-tele. Gunakan pula bahasa yang benar dan standar untuk menuliskan

badan berita. Dengan bahasa yang standar, pemahaman pembaca akan

banyak dibantu dan dimudahkan. Selain itu, dengan bahasa yang standar

masyarakat pembaca juga akan mendapatkan edukasi kebahasaan yang benar.

Inilah sesungguhnya salah satu tanggung jawab media dalam mendidik

masyarakat.

c. Di dalam badan berita, alinea atau paragraf sama sekali tidak boleh ditulis

panjang. Dengan alinea yang panjang, dipastikan pemahaman pembaca akan

disulitkan. Maka, alinea atau paragraf yang panjang itu sebaiknya dipecah

ke dalam beberapa kalimat yang lebih pendek. Sebagai sekadar perkiraan

pegangan, di dalam satu kalimat hendaknya hanya terdapat malsimal

25 kata. Selanjutnya harus disampaikan pula bahwa dalam satu paragraf,,

hendaknya terdiri dari hanya satu atau dua kalimat. Ketentuan demikian ini

membedakan paragraf atau alinea di dalam media masa dengan alinea ddem

karya ilpiah pada umumnya. Prinsip bahwa sebuah paragraf harus dhruffi
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dengan unsur-unsur paragraf secara lengkap, dda.k dapat dilaksanakan di

dalam penulisan paragraf atau dinea media demikian ini.

4. Di dalam badan berita dimungkinkan terdapat kutipan langsung. Jika
mcnggunakan kutipan langsung, hendaknya pernyataan yang dikutip iru
benar-benar spesi6k, menarik, dan memperkuar isi. Jadi, jangan hanya

asal kutipan. Jumlah kata yang digunakan di dalam kutipan langsung itu

lazimnya dibatasi antara 5-10 kata.

5. Kutipan langsung di dalam badan berita hendaknya juga digunakan dengan

sangar biial$ana, hati-hati, seperlunya saia dan sama sekali tidak boleh hanya

merupakan pengulangan hakikat atau substansi dari kalimat-kaimat yang

ada sebelumnya dan/arau kalimat yang mengikutinya. Kebanyakan kutipan

laagsung hanya merupakan pengulangan kalimat demikian itu, maka untuk

yang satu ini mohon perhatian yang sungguh-sungguh dari para jurnalis.

f. Jika bentuk kebahasaan dan susunan kalimat dalam kutipan langsung iru

ternyata kurang benar, kurang tepat atau kurang jelas, maka hal iru dapat

dikoreksi atau diper.lelas oleh redaksi dengan memberikan tambahan kaa

di dalam kurung kotak [...]. Di surat kabar tertenru, randa kumng koak
dcmikian ini diganti dengan istilah Red., kependekan dari Redaksi.

g. Tanda hubung gan& (-) digunakan unruk memberi keterangan tambahan

terhadap kalimat sebclumnya. Bila tanda itu dicabut, kalimat tersebut tetap

memiliki makna. Tlnda hubung ganda atau yang di dalam PUEYED disebut

sebagai tanda pisah, juga digunakan untuk menyatakan makslud, umpai atau

hinga, m\salnyz saja 2000-2002 atau Mingu-Rzbu.

C. Kasus-k".us Kebahasaan Rutin Reda[si

Berikut ini disajikan kasus-kasus rudn kebahaiaar di redaksi media massa.

Bahan-bahan ini pernah disajikan dalam pelbagai kesempatan pelatihan dan

konsultasi di sejumlah huian nasional Jakarta. Bahan-bahan tersebut disitir

disini semata-mata untuk kepentingan akademis.

Ihnas I : mesh4nn.,. tctupi uabapur..,namaa ji&a..,maha

- 
Meshi Ba\k Indonesia (BI) serempar, lanjutnya, tclah menya

dukungannya, wapi hambaan regulasi, sepeni pcraturan . . .

Bettuk meshipw ...tapi, kcadnti...naman, mcshi,.. namun, ucl4t.,,
naman, rueski...teapi, karena,..schinga, untlk..,maha, karena... nzha, jiha,,,
maka, apabila... maha, bila naka, ketiha...mak4 agar...maha, kalal...mala,
meskipun. -. namun, sehalipan. . .namtn, ualaupun. . - teta?i,semuanyamcrupaken

bentuk yang tidak benar dan tidak berterima dalam bahasa Indonesia, juga ddam
laras jurnalistik. Alasannya, dalam kalimat majemuk atau kalimat ltras, hanya
anakkalimal (sub-chzra) yang dapat didahului oleh konjungsi subordinatifatau
konjungsi intralralimat. Bagian induk kalimat (mtin-chrac), sama seka.li tidak
boleh diawali koniungsi intrakalimat. Konjungsi intrakalimat itu antara lain:
jika, apabila hahu, seandainya, agar, ta?d!a, bahua, kaiha, scwakat, scbchnt,

seudah, karma, rbab, maka" vhingga.

Ihxs 2: bcnnl rcdaced ataa batath partitip

Bentuk semacam ini dinamakan benrlk redaced dalam bahasa Inggris.
,*hcd b1 the jownalio tbout the results of the confcrmce, tbe Minister said tiit. , , ,

H. Rosihan Anwar (2004) menyebur bentuk ini bentuk partisip. Bcntuk
ini dalam bahasa Indonesia jelas ddak berterima dan tentu kita tidak bolch
menggunakannya. Alasan lain yang menolak konstruksi itu: tidak ada anal
kalimat dalam bahasa Indonesia yang ridak didahului konjungsi subordinatif.
Tadi pcmbenrlannya, temparkan saja penghubung intrakalimai sepoti, *rrl*4
kahu, uat setehh, tbehtm, sesudah, pada konstltki partirip itu. Selanjutnya,
kata maha harus ditangga.lkan supaya tidak menjadi kasus penama di atas,

I(asus 3: Sebinga...; Scbab,...; I(arau....

- 
Sehingd usaha jua.l beli yang semula dijalani dari pintu kc pintu dialihken dl
rumah.

Kalimar sederhana (rlmple tentcnre) yangdiawali oleh konlungsi subordinatif
akan berubah status menja& klausa buntung (chf smtnce). Dikatalsr
buntung karena klausa itu tidak memiliki induk kalimat. Jadi, klausa bunrung
itu merupakan konstruksi salah dalam bahasa Indonesia. Bentuk demikian ini
hanya dimungkinkan muncul dalam konteks tutur atau calapan, bukan da.lam

konteks tulisan. Konjungsi irtrakalimar lain yang sering dipakai secara salah

dalam kasus serupa ialah: btrcna, sehinga, sebab, maka, anara kin, yakni, yin,
misalnya, contohnya, makarya, sebabnla, karcnanya.

Ka*s 1: bettu* idiomatis tcs.uai dcrrgarr, seiritg derrgdrb tcr*ait darAfr,
sebubtngan dotgaa
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-* ...rncncoba menginterpretasikan rahasia dam itu scsaai aeri masing-

masing.

Prof Dr. J.S. Badudu menyebut bentuk demikian ini sebagai bentuk

pemerkosaan. Justifikasi para jurnalis hampir selalu sama, yakni dibawa ke

dalam prinsip ekonomi kata (word econom!). Memang betul bahasa dalam laras

jurnalistik harus ekonomis, singkat, padat, tetapi prinsip ekonomi itu jangan

dikenakan pada bentuk-bentuk idiomatis seperti sesuai dtngan, terhait dengan,

berhaitan dengan, sehubungan dengan, berhenaan dengan, sejalan drngan, seiing

dengan, bertalian dengan, seirama dengan, berternu dtngan, terdiri atas, terdiri

dari, disebabkan oleh. Parajurnalis harus menerapkan prinsip ekonomi kata itu

pada bentuk-bentuk penat (tired warls), bentuk mubazir, bentuk rancu, bentuk

yang berpanjang-panjang, bukan pada bentuk idiomatis yang pada hakikatnya

merupakan bentuk yang sudah bersenyawa.

I{asus 5: bentuh horanisasi, selohanisasi, as?albasi dll

. . . daerah itu sedang menggalakkan turinisasi.

Kita harus berhati-hati dengan pemakaian bentuk-bentuk yang salah seperti

neonisasi, turinisasi, ihanisasi, lelenisasi, aspalisasi, selohanisasi, horanisasi. Sufil<s

-isasi atau -asi, hanya digunakan untuk menggantikan kelaziman menggunakan

akhiran -ir pada kata yang diserap dari kata berbahasa Inggris, misalnya: legalisasi,

hoordinasi, dramatisasi, organisasi, bgalisai, prohlamasi. Untuk problema di atas

itu, alih-alih neonisasi kita gunakan saja bentuk berparafrasa usaha pemasangan

neon, koranisasi diganti dengan bentuk gerahan pemasyarahatan horan"

selohahanisasi diganti dengan bentuk usaha pembuatan selohan.

Kasas 6: nomina distributifnasing-masing, sesuat 4 seseorang

- 
...meningkatkan pelayanan, kualitas dan daya tarik pada masing-masing

objeh wisata,serta meningkatkan.. .

Bentuk mas ing-masingtidakboleh diikuti oleh nomina atau benda. Alasannya,

dia sendiri sudah merupakan nomina. Dalam linguistik bentuk itu dapat

sebagai nomina distributif. Bentuk sesuatu dan seseorang juga tidak boleh

oleh nomina. Alasannya sama, bentuk-bentuk itu sudah merupakan

Kita harus mengganti nomina distributif itu dengan numeralia atau

bilangan. Oleh sebab itu, bentuk benarnya adalah tiap+ia? objeh wisatd,

objeh wisata. Kita juga harus menggunakan benruk suatu bari bukan

bari, suatu balbukan setuatu hal. Demllsan pula kita mesti mengatakan

jurnalis btkan seseorang jurnalis, seorang teman btkan seseorang ternan.
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I(asus 7: Tiring utords atau hata-hata yang metnenathan

- 
Seperti dihetahui,PTPertaminaRegionallVJateng-DlYtelah memberlakukan

tarif baru. . .

Bentuk-bentuk yang menunjukkan kilas balik suatu peristiwa seperti,

sebagaimana diberitakan, sebagaimana diberitahan sebelumnya, se?erti diketahui,

se?nentara itu, selanjutnla, dalam rangha, dapat ditambahhan, perlu dihetahui,

dakm pada itu sering disebut bentuk penat (tiring words) dalam jurnalistik.

Ketika dipakai berkali-kali, bentuk demikian itu memang melelahkan dan

memenatkan. Rosihan Anwar (2004) memberikan penegasan juga tentang hd
ini. Dia mengatakan, fungsi ungkapan tersebut tidah ada, hanya menambah beban

dan mubazir. Para jurnalis harus lebih kreatif rnengubah bentuk-bentuk yang

mengandung bentuk penat demikian itu menjadi kalimat yang lebih langsung

dan lebih lugas.

Kas*s 8: morfofonemih ter- dan ber-

- 
...setidaknya tercennin dari pertumbuhan industri manufaktur yang hingga

kuartal...

Bentuk terpercayd - tepercala, terpercih - tepercih, terlanjur+eknjur

tercennin-tecermin masih merupakan bentuk-bentuk yang bersaing. Akan

tetapi sesungguhnya, bentuk yang lebih benar dan lebih sesuai dengan kaidah

morfofonemik bahasa Indonesia, jugayangditulis dalam KBBI, ialah te?ercayt,

tecermin, telanjur dan tepercih. Demikian juga bentuk becermin, bepergian,

beserta. Seandainya kita berani menggunakan bentuk yang benar kaidahnya itu,
juga bentuk itu sesuai dengan KBBI, sekalipun kini belum banyak dipakai, saya

sangat mendukung. Tentu kita ingat ketika bentuk bimbau, butang, hempas,

himpit, hembus masih bersaing dengan bentuk yang belum lazim imbau, utang

empal impit, embus. Kini, bentuk yang sesuai dengan kaidah kebahasaan itulah

yang digunakan.

Kasus 9: jatuh telcntang dan jatuh telanghup

Mana yang benar, bentuk jatuh terlentang ataukah jatuh tertelentang benuk
jatuh telunghup ataukah jatuh tertelunghup? Bentuk yang benar ialah, jatuh

teltelentang dan jatah tertelunghup. Alasannya, bentuk telentang dan telunghap

adalah bentuk dasar. Kalau bentuk dasar itu mendapatkan prefiks ter-, jadilah

bentuk tertelentang dan tertelunghup. Jadi, jangan pernah lruta mengetelcen jatah

telentang dan jatuh telunghup. Berkaitan dengan kasus ini, kita harus berhati-
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hati pula dengan be nruk penduluax dan pmdahuluan, bentuk pembaharaan dar.

pambaraan, benatk berhakuh dar. berikukuh.

I{as*s I0: wbjek halimatjangan pentah dibilangf,an

- 
Dai informasi yang dherima B*nfu tnenlebuthan...

Kalimat-kalimat di atas itu selain terkesan tidak lugas, juga mengandung

kesalahan gramatika. Jadi, bentuk demikian itu tidak berterima dalam bahasa

Indonesia. Adapun letak kesalahannya ialah pada penempatan preposisi atau

kata depan di depan sublek kalimat. Dengan begitu, subjek kalimat itu berubah

menjadi keterangan dan kalimat tersebut berubah juga menjadi kalimat yang

tidak bersubjek alias bulan kalimat. Maka agar menjadi benar, preposisi di

depan subjek itu harus disingkirkan. Jadi bentuk benarnya ialah: lnforrxasi yang

diuima B*nis menlebuthan ... .

Kans I l: morfofonemih mcN-

- 
Pdnitia Pilhada sedang berualta mempublikasihan....

Benntk mempublihatiban bl}an bentuk baku dan harus diganti dengan

memublihasihan. Demikian juga bentuk mempopubrhan, harus diganti dengan

memopulerhan, mernpedalikan harus diganti d,engan mernedulihan, memperbosa

harus diganti dengan memerhosa. Alasannya, kaidah morfofonemik bahasa

Indonesia menegaskan, bunyi awal /s/, /k/, ltl, lpl pzda awalbentuk dasar akan

luluh ketika bergabung dengan meN-. Peluluhan memang tidak akan terjadi

pada lpl jlka /p/ itu merupakan bentuk yang mengawali prefiks per-, seperti

pada menperdakm, mem?ertingi, mempertaruhhdn, memperkaya, memperindzlt.

Kara merupunlai tidak menjadi memunyai karena bentuk dasarnya adalah

empunya, l>ukan punya. Bentuk punya dalam kategori Kridalaksana adalah

lehsern arau bakal kata. Bentnk punya sekelas dengan jampa, temu, yang idah

bisa diperlakukan sebagai kata.

I(a* 12: gagas hotsonar tidab bobb laluh

- 
...mempromosiban befiagai potensi dan keunggulan yang dimiliki baik

tingkat daerah, regional, nasional maupun internasional.

Gugus konsonan pada awa.l bentuk dasar tidak boleh luluh, seperti pada

promosi, prihatinban, praduga, prodahsi, hlruifbari, transhripsi, sponsor

mendapatkanmeN-,kata-kataituakan m enjadi merxp rornos i kan, mempri h a ti
mempradugakan, mernprodahsi, mengklruifhasihan, mentranthiptl mensPo

142

Bentuk-bentuk lain yang serupa dengan itu misalnya, mngkitih, mcnghrmasi,
,ncm?rotes, men*anlfex mmsubilisasikan, mmsuastakan, meutruh*rhan,
mentrohtiL memprotes, mcnprahtikkan. Sebagai catatan tambahan, karcna pa&
kalimat di ams itu terdapat karl- berbagai, kata itu lebih tepat diganti dengan
pelbagai. Arti kxa pchagai adalzh bermacam-macam atat berbagai-bagai. Arti
pertama kata berbagai addah berbanding dat arti keduanf adelah bcnnzcam-
macam. Jadi, kalra pelbagai harus lebih dipilih daripad a kaa berbagai.

I{asus 13: ptcltosii bcrkorcl*i yng sahh

- 
Sehinga crjadi padu padan yang h atmonis antaru lampu hias dngan objek
di sekitarnya.

Bentuk berkorelasi antara... dmgan banyak ditemukan di dalam pemakaian
jurnalistik. Sesungguhnya, bentuk itu merupakan preposisi berkorelasi yang
salah. Bentuk benarnya adalah antara...dan. Demikian juga bentuk kordatif
antard... kuan, antaru... hing*, rjah... hinga dan pada... hinga. Bentttk-
bentuk kebahasaan itu semuanya tidak benar dalam bahasa Indonesia. Bentuk-
bentuk yang banyak digunakan di dalam konreks cakapan, tentu saja tidak dapat
serta-merta digunakan dalam konteks tulisan.

Kasas 14: konjungi korehtif

- 
. . . manusia yang rewas tah harya pmtbabp, tdpi juga tcrmasuk ?cr,ontorr,
panitia dan peliput.

Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh satu kata,
fiasa, arau klausa yang dihubungkan itu, misdnya saja: baih... naapun, tidzk
ban1a.-., teupi juga, bukan hanya...melainkan juga, dzmikian...sehitga
rdemihian rapa...sebingga, apakah...ataa, entah...entab, jangankan... pun.
Kesalahan lang terjadi pada kalimat di atas adalah bahwa bent* uk han1a...
tapi juga seharusnyz digunakaa untuk menyangkal atau menegaskan verba atau
adjektiva. Kata pcmbahp jelx berkategori nomina, maka penyangkalan lang
tepat dilakukan dengan menggunaan b entukkorelatif bukan hanya. . . mehinkan
jrga.

Kaots I 5: honjanpi antarhalimat yaag salab dig*nahan

- 
Tetapi, pada perkembangannya muncul peluang untuk pengembangan

kawasan komersial dan perumahaa.
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oibah, bukan antarPihak-Pibah a:au antar

'ad"t" pedoman EYD!

pihah-Pihak. Mohon dikonfirmasi di

I(aus 21: batruk tengat wahtu

- 
...persetujt'"n "tt''i'i'i 

dari pemegang saham mengingat tengat wahtu

penyelesaian proses akuisisi tersebut paling" '

Di dalam pemakaian jurnalistik' 
'sepertinya 'sering 

dikacaukan antara

pemakaian to'^ unggoii^nt'*"^"t *e:.i:lvlakna kata tenggat serin-g dianggap

sama dengan "noono\iii;g;;"t'llah 
bentuk ftngat waktu' Jadi' sering

ada bentuk tenggat * ri)' 
- 

ill- rrnggrng .* 
o k *. 

- 

ilr""ii"tr"ra' makna kedua

bentuk kebahasaan 
"" 

t?o*''"*XM..k,'" {u 
"'{" 

adalah batas uaktt'

Kalau digunaka ^ 
b'^:t;";;;; i:u.* 

akan teriadilah bentuk parafrase vang

salah, yakni b't^ *ok)u'*''iff' orcnkarena itu' gunakan sala kata tenggahyaig

berarti batas waktu'

Kasus 22: Bentah seringhali

- 
S eringk alimereka di'""t'luttg' dihormati' dan dielu-elukan ketika

tetapi
bentuk ltu bersifat

seringhali jangan digunakan karena
Bentuk

kalau diparafrasa akan meniadi

Dikatakan rancu karena bentuk rtu

makna kata sering adalah beberaPa kali.

kalt kalt. Pasalnya,

I(nsas 23: bmruh laniut dia uiar di* terangdia, rubas dia"'

- 
Di tengah kondisi itu' lanjut dia' investor asing meminati

lf
pembelian

sarankan untuk diganti sara dengan bentuk

Bentuk hnjut dia saya
lndonesia' yak"i lanjumYa.

natural dan lebih berterima dalam bahasa

bentuk aktifnya d;a melanjuthan. Satu

varlasl, silakan uBa digunakan
habarnYa, honon, beritanYa.

perlu disampaikan untuk bentuk
15l

hendaknYa dihindari karena mengesankan ketidaktePatan

digunakan sai bentuk dihabarhan, diberitahan,

mengusulkan untuk a

terakhir lnt terkesan lebih tegas dan lebih akurat'

yang disebut

Kaas 24: bentah'flah"' hinga' pada"'hinga

- 
...panitia perhelatan G"g"' e*"'d ' 

sejak Juli hingga 28 Septembcr

ffi D^rr-o' sar Penyuntingan Bahasa Media

ffi
ffi

- 
Pada 1970-an hingga sekarang, peranan sektor industri meningkat pesat

meninggalkan sektor..

Bentuk sejah....hingga tidak benar. Bentuk benarnya adalah muhi...hingga

atau dai....bingga. Demikian pula bentuk pada...hinga, bentuk itu tidak

tepat digunakan dalam bahasa Indonesia. Bentuk yang lebih tepat adalah dari...

hingga atau muhi...bingga. Alasannya, kata pada dan kata sejak hanya bisa

diikuti penanda waktu tertentu, bukan jangka waktu tertentu.

I{asus 25: bentuh a-L jangan digunahan nonoton

- 
KA jurusan Jakarta-Surabaya yang dialihkan a.l. KA Kertajaya, KA

Gumarang, KA Sembrani, dan KAfugo Anggrek.

Saya mengusulkan supaya bentuk a.l. divariasi pemakaiannya supaya tidak

terkesan monoton. Kita dapat memvariasinya dengan bentuk di antaranya,

misalnya, seperti, contohnya, sesuai dengan kontela kalimatnya. Bentuk-bentuk

itu semuanya berfungsi sebagai pemerinci.

Kasus 26: bindai bcttuh inaerse

- Diharaphan hegiatan ini dapat menjadi pemicu semangat bagi pengemudi

angkutan umum lain untuk...

Konstruksi inversi sangat tidak dianjurkan di dalam bahasa jurnalistik,

prrsalnya, bentuk inversi itu merupakan konstruksi yang tidak sederhana.

Konstrulsi yang tidak sederhana pasti menyulitkan pembaca. Maka, konstruksi

lnvcrsi itu harus diubah menjadi bentuk yang biasa, yakni S + V + O.

f,rlllls 27: uerba berahbiran-han langsungmenuntut objeh

...melakukan perbaikan untuk menolong Korsel berubah dari perekonomian

herdasarhan atas el<spot dan pabrikan dengan lebih...

llcrrtuk berdasarhan atas ehsportidak benar. Bentuk benarnya adalah berdasar

akspor atau berdawrhan ehspor. Jadi, kita bisa memilih salah satu di antara

rlternadf. Di dalam linguistik dinyatakan bahwa verba berakhiran -kan
lurrgsung menuntut objek. Maka, tidak perlu lagi preposisi atat seperti pada

di atas.

28: el4rsis yangmembuat tidah jelas

D as ar - D ds ar Ke re darrra" 
ffi
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- 
Dia menjelaskan perkembangan harga teh Indonesia saat ini sekitar US$1,4

per kg, naih signifihan jiha dibandinghan dengan tahun-tahun sebelumnya

yang tid^ah ?ernah menyentuh...

Bentuk yang hendak diperbandingkan dalam kalimat demikian ini tidak

jelas. Ketidakjelasan itu terjadi karena telah terjadi elepsis pada kalimat itu.

Mohon perhatikan bentuk yang dicetak miring dalam kalimat di atas itu. Apa

yang sesungguhnya hendak diperbandingkan? Maka, kalimat itu seharusnya

berbunyi: Dia menjelaskan perkembangan harga teh Indonesia saat ini sekitar

US$I,4 per kg, naih signifihan jiha dibandinghan dzngan perhembangan harga

tahun-tahun sebelurnnya yang tidak pernah menyentub.,.

Kasus 29: bentah ranca dan mubazir

- 
.'..rancangan peraturan daerah Kabupaten Magelang tentang pertambangan

saat ini sedang dalam evaluasi yang dilakukan Gubernur Jateng di

Semarang.

Bentuksaat ini ...sedangseperti pada kalimat di atas tidak benar. Bentuk yang

demikian ini bersifat rancu. Supaya tidak bersifat rancu, gunakan saja salah satu.

Perhatikan pula bentuk-bentuk rancu yang lain di dalam edisi-edisi kita selama

ini kini...tengah, saat ini...tengah, saat ini...sedang, besok...ahan, renclna....

ahan, dulu...telah. Jadi, benruk-bentuk seperti inilah yang harus dikenai prinsip

ekonomi kata, bukan justru bentuk idiomatis yang sudah merupakan bentuk

senyawa.

Kasus 30: bentuh di 2008, diJanuari, di Senin

- 
...dalam proses negosiasi dengan salah satu calon emiten yang akan

ke pasar bvsa di 2008 nantt...

Bentuk seperti dl ZOOS harus diganti dengan bentuk yang lebih tepat

2008. Atau, bentuk itu akan lebih tepat lagi kalau dikatakan pada tahun

Preposisi pada tepat digunakan untuk menunjuk waktu. Adapun preposisi

tepat digunakan untuk menunjuk tempat. Preposisi di dapar digunakan

menunjuk waktu, tetapi hanya di dalam kontels tutur atau cakapan.

I{asas 3I: Bentuh Maha itu ...; Makan!d,..,

- 
Maha itu, investor pun harus memiliki trik untuk meminimalkan

Bentuk maha itu ddak benar. Bentuk benarnya adalah maha. Bentuk

bisa digunakan sebagai konjungsi intrakalimat dan konjungsi antarkalimat. Jr

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media

jangan pernah menggunakan bentuk maha itu dan bentuk mahanya. Gunakan
saja konjungsi maha.

Kasus 32: Bentuh Karenanla,...

- 
Karenanya, BI mengingatkan adanya sejumlah risiko yang dapat merugikan
bank serta nasabah sepcrri risiko operasional, hukum, da, risiko reputasi.

Dalam posisi antarkalimat, dapat digunakan dua alrernatif yakni harena
itu atau oleh karena itu. Dalam posisi intrakalimat, gunaka n saja karena. Jadi,
bentuk harenanya tidak boleh digunakan sama sekali. Demikian pula bentuk
mahanya, tentunya. Bentuk-bentuk itu sangat berciri kedaerahan.

Kasas 33: Bentuh nampahnya

- 
...nampaknya undang-u,dang itu akan dirolak oleh Majelis Tinggi dan
dikembalikan ke Majelis Rendah,...

Bentuk nampahnya jangan pernah digunakan di dalam bahasa ragam tulis.
Gunakan saja kata belihatannya atau tampahnya. Nasannya, bentuk diar untuk
kata itu adalah tampak, bukan nampab. Maka, kerika bentuk itu mendapatkan
klitika -nya akan rnenjadi tampaknya,bukan zmmpaknya.

Kasus 34: Bentuh Teapi,...

- 
Trpi nanri renrunya dibagi antara pemerintah pusat dengan pemerintah
daerah.

Konjungsi antarkalimat yang tepar adalah akan tetapi atau namun dalam
konstruksi kalimat ini. Alasannya, kon.iungsi tetapiatau tapihanyabisa digunakan
dalam posisi intrakalimat. Jangan lupa, randa koma (,) harus diletakkan setelah
konjungsi anrarkalimar.

Kasus 35: Bentuh Contohnya, ..,

- 
contohnya, saham ADMG harganya merosor dari Rp320 menjadi Rp200
sepanjang 2006 lalu.

Konjungsi intrakalimat contohnya ridak bisa menduduki posisi antarkalimat.
Alasannya, konjungsi itu memang berhakikat sebagai konjungsi intrakalimat.
Bentuk seperti pada kalimat di aras iru hanya dimungkinkan muncul dalam
konteks tuturan atau cakapan.

Kasus 36: Konjungsi hoordinatif m.aupun

Das ar- Dasa r Kereda hsian
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- 
...meningkatkan kinerja Bakrie & Brothers maupun meninglarkan nilai

bagi pemegang saham.

Kata penghubung koordinatif mtzupun harus dipertegas pemakaiannya di

dalam kalimat. Alas annya, kara maupun bisa bermakna daa bisa pula bermakna

atau. Maka, kalau yang dimalaud ada.lah makna pmjutnhhan gunakan saja kata

dan. P*zn tetapi, ka.lau yang dimaksud adalah pemilihan, gunakan saja kata

auu. Jadi, berhati-hatilah dengan kata penghubung mau?an. Benluk ma ?un
hanya tepat dipakai secara korelatif dalatn bentuk baik....maupun.

Ihsls 37t Berrtub tc?c*i,,,dan lain-lairr.lh antaa lain .,.s4)crti

- 
...ini dikeluhkan para investor sepeni birokrasi berbelit, keamanan kapal dan

distribusi barang, plulg)tanliar, dzn kin sebagaixla.

Benttk tperti....dan lainrya, te?erti... dan sebdgairya, misalnya...dan laix-

lain, antara hin seperti tentu saja tidak benar. A.lasannya, konjungsi seperti,

rniralxya, conahnya, antara lzir memang berfungsi sebagai pemerinci. Alan
tetapi, pemerincian itu berbatas. Oleh karena itu, bentuk dm bin-lzin, dzn

sebagainya cidak perlu digunakan lagi.

Ihats 38: Bet*k diaulisa

- 
Beragam saham tersebtt bisa dianalisa fundamentalnya dengan mencermati

laporan keuangan,...

Benttk dianalisa mengandung dua kesalahan sekaligus. Pertama, bentuk

yang benar sesuai dengan kaidah penyerapan adalah d.ianalisis. Bentuk analisit

diserap langsung dari kata dalam bahasaltggris analysis. Kedua, // pada bentuk

itu tidak dimlis pisah melainkan sambung. Nxannya, di padabentuk dianalisb

itu merupakan penanda pasif verba. Mohon hatihati dengan bentuk pisah

dan bentuk sambung berkaian dengat di dan pun. Di dalam edisiedisi kita

kesalahan itu masih sangat sering terjadi.

I(asus 39: beanh dipunghbi

..._ Bangkitnya bisnis KI di Jateng, tidak dipunghiri masih mengardalkan

dukungan dari membaiknya ...

Benn;& dipunghin ridak benar bentuk b enarnyardalah dimunghin. Di
KBBI tidak ditemukan lema pungkir, rerapi mangkir.

Kasus 40: bcntuk korelntif' baih . , , ataupuq baih...dan, baih,..serta

- 
...risiko negatif semakin meningket, baik di domesrik atauput llLar ncgeri,
sehingga...

. Bentuk korelatif baik....aaupan tidakbenar. Demikian pula benntk baih...
dat dan benntk baih...sera. Benn* benarnya adalah baii...mauprzz. Silakan
benmk korelatif itu digunakan dengan konsisten.

I(anu 4l: Bena* korclztif helira bahan ...tetapi tidah.,,melainbtn

-'Dikalval...',...bakanhanyamemonitorperbenbdnganhonfereui,teta?ijuga
rnendorong agar proses perundingan mendapatkan hasil . , .

_ 
Benatk sepeni bthan hanya rnemonitor pethembangan honferensi, tetap i j uga. . .

tidak benar. Bentuk benarnya ad ah tidah haryi ,neminitor pnhi-biogon
honferensi, taapijuga. . .. A.lasannya, yang dinegasikan di dalam kaliiat itu adalah
verba. Negator tidzA digunakan untuk menegasikan verba dan adlektivz.

IhctB 42: bcrrrvh di pcngbajn s

- 
Penembakan di pmghajang 2007 tersebut, selain menebarkan noda merah
darah pada kerras-kenas bekas...

Kara penghujung dalam kalimat ini tidak benar. Bentuk benarnya adalah
pengajang. Alasannya, kata dasarnya adala\ ujang btkan hujung. Kita .juga
harus 

_berhatlhati 
dengan bentuk himpit, hcmpat, himbau, hmtai. Bunyi 6l

pada kata-kata itu dalam bahasa Indonesia ridak ada. Bunyi iru merupakan
interferensi dari bahasa Sunda, yang banyak menempatkan bunyi [h] pada awal
kata.

I{ases 43: diqebabkan hamta

- 
'Pemirsa. . .', Faktor kedua, hnjat dia, disebabkan karma selama jarn pimc
time ridakbanyd< pilihan program yang nonsinerron.

.BentuJ,r 
disebdbhan karena jelu merupakan bentuk yang salah dalam bahasa

Indonesia. Bentuktersebut bersifat rancu. Supaya tidakrancu, gunakan saja salah
satu. Kita juga harus berhati-hati dengaa bettuk disebabkan dan diharena*an.
Bentuk-bentuk ini semuanya tidak repat. Satu-satunya bentuk yang benar
adalah bentuk idiomaris disebobhar2 ohh. Mala, gunakan saja bentuk itu secara
konsisren.

Kasus 44; bentuk korelatif antara .,, dzngan

r5l

l* 

r-* r,* nti ngan Bahasa M cdia
D a* r- Datar Kc rcda k s ian
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Menurut dia, slok daginS di 8udan8 imPortir dan Pedagang daging berlimPah

Selain itu, kondisi Perekonomian diTanah Air yant cenderunS lesu sehinSSa

banyak penduduk Fng memberlakukan skala Prioritas untuk membelaniakan

uanSnra.

Optimistis itu, katanya, iuga lantaran untuk menSamankan Permintaan tahun

ini, pemerintah akan mengimpor dating saPi dan ieroan sebanyak 70 000

ton."lmpor tahun ini diPerkirakan naik 5% hingga l0% dibandingkan dengan

impor tahun sebelumnF," uiarnya.

Menurut dia, konsumsi daging dalam negeri diPerkirakan mencapai 400 000

ton per tahun. lmpor daging dan ieroan ini berasal dariAustralia, Kanada,

Amerika Serikat, dan Selandia Baru.

Terkait dengan kemunSkinan teriadinya loniakan harga daging sapi menielanS

hari raya,Turni menyatakan, itu hal yang biasa."Asalkan' tidak meloniak

taiam.Tidak ada alasan harga daging meloniak taiam. Sebab, Pasokan da8in8

[diperkirakan] cukup dan berlebih ," uiarnya.

Sementara itu, Kepala Badan Ketahanan Pangan Achmad Suryana sebelumnya

menginformasikan kebutuhan daSing saPi selama 2009 mencapai 339'210 ton'

Kebutuhan tersebut akan dipenuhi dari dalam negeri sebanyak 277 030 ton

dan dari impor sapi bakalao 400.000 ekor' Kekurangan akan dipenuhi dari

impor sebanyak 62.180 ton daging beku terdiri dari 50.000 ton da8in8 dan

jeroan 12. 1 80 ton serta datinS ruminansia lainnya sekitar sebesar 5 600 ton'

Turni mengakui keterSantunSan Pada dating saPi imPor masih cukuP besar

karena populasi ternak dalam neSeri masih rendah.

"ltu akibat adanya pemotongan saPi betina buntinS. Namun, hal itu tidak daPat

dibiarkan la8i, sesuai dengan Peraturan akan dikenakan denda," uiarnya'

Dia menyatakan setiaP tahunnya lebih kurang 100.000 ekor sapi betina

bunting dipotonS untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri'

Tidak naik

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha lmPortir Da8in8 lndonesia (fuPidi)Thomas

Sembiring juSa mentakui bahwa pasokan daging dan ieroan untuk kebutuhan

puasa dan menielanS Lebamn aman."Tahun ini' imPor da8in8 dan ieroan

meningkat l5%-20%.Jadi tidak Perlu khawatir soal akan teriadi kekurangan,"

uiarnfa.

Dia menambahkan imPor masih letaP diambilkan dariAustralia, Selandia Baru'

Adapun dariAS dan Kanada ddak akan diiadikan tuiuan impor karena

t14 Dardt-Ddrat Pmyutingan Bahata Mcdia

b

jenis daging yanS dibutuhkan tidak tersedia."AS dan Kanada sendiri iustru
membutuhkan datinS yang kita inginkan. Mereka iuga impor dariAustralia dan

Selandia Baru," katanya.

Aspidi telah berkoordinasi dengan Departemen Perdagangan terkair dengan

ketersediaan daginS dan jeroan tersebut. Soal harga, menurutThomas, tidak

akan terjadi kenaikan yanS signigikan."Namun [harga] sanpt berSantunt pada

mekanisme pasar dan kurs mata uang dolar terhadap rupiah."

Menurut dia, pasokan daginS terutama akan dialokasikan untuk konsumen

di DKI Jakarta, Bo8or, Depok,Tangerang, Bekasi, dan wilayah Jawa Baral
"Kebutuhan di wilayah tersebut sangat tinggi jelang hari raya," tuturnya.

(8,ohan ini diombil doti hotion Bknis lndonesio lokono (2009) semoto+noto untuk kcpentingon

Pemerintah akan mengubah aturan penghitungan PNBP dari tegakan kayu

menyusul kebijakan fang diberlakukan saat ini membuat potensi pendapatan

pemerintah yang besar ridak maksimal.

Selama ini, pemerintah menggunakan mekanisme pembayaran Penerimaan

Negara Bukan Paiak (PNBP) Kehutanan men8acu pada Peraturan Pemerintah

(PP) 59/1998 tentang PNBP Kehutanan yang kemudian diubah menjadi PP

74l1999, kemudian diubah menjadi PP 92/1999.

Berdasarkan tiga PP itu, pemerintah menShitung tarif DR dan PSDH yang

dikenakan terhadap pengusaha kehutanan berkisar US$ l3.USl6 per meter

kubik (m3) untuk kayu log ienis meranti, tarif kayu rimba campuran dikenakan

tarif US$ l0-US$ 13, sedangkan 6rif provisi sumber daya hutan (PSDH),

berdasarkan harga patokan dikenakan l% untuk kayu bulat kecil dan kayu

bulat besar l0% dari har8a patokan dasar yant ditetapkan Depaftemen

Perdagangan. Mekanisme pembayaran PNBP selama ini, dinilai tidak adil

lantaran mencipakan kerugian negara yang sangat besar.

Direktur Jenderal Bina Produksi Kehutanan (BPK) Dephut (Departemen

Kehutanan) Hadi Daryanto mengakui pemerinrah segera mengubah kebilakan

tentang PNBP kehutanan khususnya terhadap nilai tegakan kayu hingga

mencapai 200% untuk mendongkrak pendapatan neSara dari hasil tebantan.

D as a r- D at a r Kc rcda h i a n

PDF Compressor Free Version 



rl

I

"Nilainya, diperhitungkan dari penetapan harga jual kayu yang diteapkan

Menteri Perdagangan dikurangi biaya produksi kayu itu sendiri," uiar Hadi

kepada Bisnis, kemarin.

Dia mencontohkan jika Menteri Perdagangan menetapkan harga pasar

kayu meranti di pasaran sekitar Rp550.000 per m3, setelah dikurangi biaya

produksi (biaya angkut, penlarangan, dan biaya lainnya) sekitar Rp350.000-

Rp400.000, berarti sisanya, Rp150.000 dimasukkan sebagai PNBP

"Diperkirakan, penerimaan dari PNBP akan naik hingga 200%J' ungkapnya.

Dengan kenaikan PNBB menurut Hadi, akan menambah pendapatan negara

sekitar Rp3 triliun-Rp4 triliun."Cukup besar," katanya.

Rencana kenaikan kewaiiban PNBP ini, menurut Hadi, telah dibahas bersama

dengan para Kepala Dinas Kehutanan (Kadishut) di seluruh lndonesia pada

Februari 2009.

Ganti rugi

Menurut dia, kebiiakan Dephut itu akan mentacu kepada Peraturan Menteri

Kehutanan (Permenhut) yang mengatur tentang ganti ruti HutanTanaman

Hasil Reboisasi (HTHR) dan Ketentuan lzin Pemanfaatan Kayu (lPK) Hutan

Alam."Dua aturan itu juga menladi dasar Dephut untuk menaikkan nilai

tegakkan kayu," katanya.

Sebelumnya, Direktur Ekekutif Greenomics lndonesia Elfian Effendi

menSatakan pemerintah berpotensi meraih pendapatan Rpl47,2l triliun dari

teSakan kayu yang berada di areal pencadangari izin perkebunan seluas 4,2

juta hektare (ha). Di mana, di areal itu volume tegakan kayu yang dicadangkan

untuk 283 unit perusahaan perkebunan tersebut, mencapai 282,57 juta m3.

Menurut dia, jika pemerintah tidak mengubah mekanisme izin pemanfaatan

kayu, PNBP dari nilai tegakan kayu di areal izin perkebunan tersebut hanya

Rp27,8 triliun (18,88%) dari nilai Rpl47,2l triliun.

"Adapun, perusahaan pemeSang izin perkebunan meraup hasil penjualan

teSakan kayu tersebut hingga Rpll9,42 triliun (8.1,12%)i ungkap Elfian.

(Bisnis,3l Juni).

Hadi mengaku pihaknya telah memperoleh masukan dari Greenomics

lndonesia berkaitan dengan usulan kenaikan PNBP

"Memang benar, saya telah bertemu dengan Greenomics lndonesia yang

memberi masukan tentang kenaikan PNBfl' katanya.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesio lokorto (2009) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh).

r56 Dasar-Dasar Peryrantirrgan Bahasa Media

MODEL-MODEL

PEI\TIUNTINGAI,[

BAHASAMEDIA

Kompetensi Dasar:

Setelah mempelaiari model-model penyuntingan bahasa media yang meliputi
model l: kesalahan kata, frasa, kalimat, dan analisisnya, model 2: kesalahan bahasa

dan gaya bahasa dalam teks dan analisisnya, model 3: kesalahan kebahasaan dalam
teks pada beberapa desk media dan analisisnya, Anda akan mampu.meriyunting
bahasa media dengan baik, benar, cermat, dan tajam.
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Tiga macam model penyuntingan akan disajikan pada bab terakhir ini. Model

yang pertama berfokus pada segala seluk-beluk kata, frasa, kalimat berikut

dengan analisisnya. Model kedua berfokus pada kesalahan bahasa dan gaye

bahasa dalam teks berikut dengan analisisnya dan model ketiga berfokus pada

kesalahan kebahasaan dalam tels pada beberapa desk media dan analisisnya.Para

mahasiswa dan para jurnalis dimohon mencermati sedap model penyuntingan

ini dengan baik.

Berlatihlah untuk selalu melakukan aktivitas penyuntingan bahasa media

sebagaimana yang ditunjukkan pada model-model itu. Gunakanlah dasar-dasar

kelinguistikan dan dasar-dasar keredaksian yang dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya dengan cermar dan bijaksana. Dengan cara demikian, dipastikan

Anda akan dapat berkembang menjadi para jurnalis dan penyunting bahasa

yang andal.

A. Model l: Kesalahan kata, frasa, kdimat, dan analisisnya

3. Hal 4, dalam Bisnis...,

Poro ekonom,

pengusoho, peroncong

busono, ohli toto rombut

hinggo peromol siap

Tidak ada kesesuaian

antara klitika -nya
pada ulosonnyo dengan

nomina yang diacunya.

Poro ekonom,

pengusoho, peroncong

busono, ohli toto rombut

hinggo peromol siap

memberikan ulasan

No. Tipe Kesalahan

Berbahasa

Rekomendasi

Hal 3, dalam

Kompok..., Misolnyo,

siapa bawahan Anda

yang selalu meniadi

bintong saat rapat

berlangsung?

Konlungsi intrakalimat

misolnyo tidak boleh

menduduki posisi

antarkalimat. Alasannya,

konjungsi itu memang

berhakikat sebagai

konlungsi intrakalimat.

...misolnyo, siapa

bawahan Anda yang

selalu menjadi bintong

saat raPat berlangsung?

2. Hal 3, dalam

Kompok...,...bukon si

cantik atau si ganteng

yang mampu menyihi

seluruh peserta rapat,

topi mereka )rang

senantiasa berhasil

membuat rapat

berjalan...

Bentuk bukon...topi

tidak benar. Bentuk

benarnya adalah

bukon....meloinkon.

alasannya, yang

dinegasikan adalah

nomina.

...bukon si cantik

atau si ganteng yang

mampu menyihir

seluruh peserta rapag

meloinkon mereka yang

senantiasa berhasil

membuat rapat

berjalan. . .

memberikan ulasannyo

tentang tren tahun

depan.

tentang tren tahun

depan.

4. Hal 4, dalam 8isnis...,

...dalam akselerasi

pertumbuhan ekonomi,

boik di sektor industri

otoupun UKM.

Bentuk yang benar

bukan boik. . ..otoupun

melainkan boik...

moupun.

...dalam akselerasi

pertumbuhan ekonomi,

boik di sektor industri

moupun UKM.

5. Hal 5, dalam Bisnis...,

...disimpulkan bahwa

peluang bisnis tok

honyo terbatas pada

perniagaan sojo

meloinkon jugo aktivitas

lainnya sepertr politik,

sosial-budaya don

loinnya,...

Beberapa catatan perlu

disampaikan untuk

kalimat ini. Pertama,

bentuk tok honyo...

meloinkon jugo tidak
benar. Bentuk benarnya

adalah tok honyo...

tetopi iugo. Alasannya,

yang dinegasikan

adalah verba. Kedua,

kalau sudah digunakan

kara honyo tidak perlu

lagi digunakan kata

sojo. Bentuk demikian

itu rancu. Ketiga,

bentuk sepertr. . ..don

Ioinnyo tidak benar.

Kalau sudah digunakan

seperti, ridak perlu

lagi dimunculkan

dan loinnyo.ladi,di

dalam kalimat ini

terdapat tiga kesalahan

sekaligus!

...disimpulkan bahwa

peluang bisnis tok

honyo terbatas pada

perniagaan tetopi iugo
aktivitas lainnya sepertl

politik, sosial-budaya.

6. Hal 5, dalam 8isnis...,

Melihot begitu bonyok

peluong bisnis yong

tebuko podo 2008,

rasanya tidak beralasan

jika kita bersikap

pesimistis.

Bentuk portisip atau

bentuk reduced tidak
boleh digunakan dalam

bahasa lndonesia.

Alasannya, konstruksi

itu merupakan

konstruki bahasa

asing, khususnya

bahasa lnggris.

liko melihot begitu

bonyok peluong bisnis

yong terbuko podo

2008, rasanya tidak
beralasan jika kita

bersikap pesimistis.

Model-Modzl Penyuntingan Babasa Mcdh
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12. Hal 6, dalam

Kontong...,Woloupun

mungkin belum semua

dananya dialokasikan

ke sana, topi secara

portofolio,. . .

Bentuk woloupun...

topi ielas sekali tidak

benar. Kata topi harus

ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalimat menjadi benar.

Woloupun mungkin

belum semua dananya

dialokasikan ke sana,

secara portofolio,...

t3. Hal 6, dalam

Kontong. .., Sedongkon

produk reksa dana

pasar uang masih

diragukan oleh para

investor karena tingkat

risiko yang lebih tinggi

daripada deposito.

Konjungsi intrakalimat

sedongkon tentu

saja tidak boleh

menduduki posisi

antarkalimat. Dalam

posisi itu, silahkan

digunakan bentuk

odopun.Alternarif

lain, lengkapilah induk

kalimat.

Adopun,produk reksa

dana pasar uang masih

diragukan oleh para

investor karena tingkat

risiko yang lebih tinggi

daripada deposito....

sedongkon produk

reksa dana pasar uang

masih diragukan oleh

para investor karena

tingkat risiko yang

lebih tinggi daripada

deposito.

t4 Hal 7, dalam Yong...,

Koreno disesuaikan

dengan kultur belanja

golongan nasabah ini.

Konlungsi intrakalimat

koreno tidak bisa

menduduki posisi

antarkalimat. Bentuk

yang demikian ini

hanya muncul dalam

konteks tutur atau

cakapan.

.. .koreno disesuaikan

dengan kultur belanja

golongan nasabah ini.

t5. Hal 7, dalam

Yong...,kndati

orang superkaya

ini lumlahnya hanya

segelintir, nomun beda

ceritanya dengan uang

yang mereka...

Bentuk kendoti...

nomun tidak benar.

Kata namun harus

ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalmat menladi benar.

Kendoti orang

superkaya ini

jumlahnya hanya

segelintir, beda

ceritanya dengan uang

yang mereka...

t6. Hal 8, dalam Mencori...,

...bork dalam bentuk

strategi, pemasaran,

antgaran sompoi

rencana aksi detail

yang harus dijalankan

secara konsisten.

Bentuk boik...sompoi

tidak benar. Bentuk

benarnya adalah

boik....moupun.

...boik dalam bentuk

strategi, pemasaran,

anggaran moupun

rencana aksi detail

yang harus dijalankan

secara konsisten.

7 Hal 5, dalam

Berpotensi..., ...

diutamakan opopun

bentuknya, jangan

dibiarkan para raksasa

saia yang masuk,...

Penulisan opopun

tidak benar. Bentuk

benarnya adalah oPo

pun.Alasannya, Pun

merupakan partikel.

...diutamakan oPo

pun bentuknya, iangan

dibiarkan para raksasa

saja yang masuk,...

8. Hal 5, dalam

8erpotensi..., ...hingga

ke daerah morjinol

yang berpotensi

akan mengalami

pertumbuhan bisnis

yang bagus.

Di dalam KBBI,tidak

ada lema moriinol.

Jadi, bentuk benarnya

adalah morginol.

...hingga ke

daerah morgrnol

yang berpotensi

akan mengalami

pertumbuhan bisnis

yang bagus.

9 Hal 5, dalam

Berpotensi..., Meski

tidak yakin akan

banyak mengalami

perubahan dalam

kebiiakan di

sektor migas pada

2008, nomun dia

tetap berharap

perkembangan...

Meski tidak yakin akan

banyak mengalami

perubahan dalam

kebijakan di sektor

migas pada 2008,

dia tetap berharap

perkembangan...

t0. Hal 6, dalam

Kontong...,...mulai

merasakan bahwa

hasil dari membiokkon

dananya di deposito

bukon logi meniodi

pilihon utama.

Bentuk bukon logi

menjodi pilihon tentu

saja salah. Bentuk

benarnya adalah tidok

logi menjodi pilihon.

Alasannya, yang

dinegasikan adalah

verba.

...mulai merasakan

bahwa hasil dari

membiokkon dananya

di deposito tidok lagi

menladi pilihan utama.

Hal 6, dalam

Kontong...,...

bukon berorti hanya

meletakkan dana tapi

harus berkembang,

maka hasil yang

optimal meniadi...

Bentuk bukon berorti,

topi tentu saia salah.

Alasannya, yang

dinegasikan adalah

verba.

.. .tidok berorti hanYa

meletakkan dana topi

harus berkembang,

maka hasil yang

optimal meniadi...

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahasa Media Modd-Mod.el Penyuntingan Bahasa Mcdia

Bentuk meski.. .

nomun tidak benar.

Kata nomun harus

ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalimat meniadi benar.
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t7 Hal 8, dalam iVencori.

...sehinggo nanti pada

saat ekonomi pulih

moko mereka sudah

siap meraih peluang

yang muncul.

Bentuk sehinggo. . ..

moko ielas tidak benar.

Kata moko harus

ditanggalkan dari

konstrulci itu supaya

kalimat menjadi benar.

...sehinggo nanti pada

saat ekonomi pulih

mereka sudah siap

meraih peluanS yanS

muncul.

t8 Hal 8, dalam

Mencori,..,.,.tidok

hon),o para pemain di

industri Eas sojo tetopi

jugd penunian8 seperti

rekayasa, konstruksi...

Bentuk tidok honlao.. .

tetopi jugo dal^n

kalimat ini tidak

benar. Alasannya,

yang dinegasikan

adalah nomina. Bentuk

benarnya adalah buko,

honyo.. . ,r.eloinkon jugo.

Cabtan kedua. kata

sojo tidak pelu muncul

laSi karena sudah

digunakan kata honyo.

. . .bukon honyo para

pemain di industri

gas meloinkon jugo

penuniang seperti

rekayasa, konstruksi

t9 Bentuk sesuoi dengon

merupakan bentuk

senyawa. Bentuk

demikian ini bersifat

idiomatis, maka

gunakan sala apa

adanya.

...selama dia

kembali menata

ulang investasinya

sesuoi dengon prc,tl

risikonya,...

Hal 10, dalam

8erorientdsi...,...

membuktikan

konsistensi kualitas

produknya sesuoi

stondor in!ernasional

dengan diperolehnya

Bentuk sesuoi defigon

merupakan bentuk

senyawa. Bentuk

demikian ini bersiht

idiornatis, maka

gunakan saja apa

adanya.

...membukikan

konsistensi kualitas

produknya sesuoi

dengoh stondot

internasional dehtan

diperolehnya...

2t Hal 10, dalam

Eerorientosi...,...

keuntungan menjual

produk ke pasar

ekpor lebih kecil dori

podo margin di pasar

lokal...

Bentuk dori podo tidak

benar. Bentuk benarnya

adalah dotipodo,

...keuntungan menjual

produk ke pasar

ekpor lebih kecil

dotipodo maryin di

pasar lokal...

22. Hal 12, dalam

Evoluosi..., Menghodopi

2008, Rudi sangat

bersemanSat" bahkan

menggebu-gebu.

Unuk menghodopi

2008, Rudi sangat

bersemangat, bahkan

menggebu-gebu.

23 Hal 12. dalam

Evoluosi..., Usulah

tersebut bukon hanya

sekadar usulan yang

muncul be8itu saia,

topi sudah merupakan

hasil...

Bentuk bukon...topi

tentu saja salah. Bentuk

benarnya adalah

bukon. . .mehinkon.

Alasannya, yang

dinegasikan adalah

nomina.

Bentuk di 2007 jangan

pernah muncul lagi.

Bentuk yanS benar

adalah podo 2007.

Alaiannya, preposisi

Fng tepat digunakan

untuk menunjuk waktu

adalah podo.

Bagaimana kalau

ternrata semua orang

melakukan kesalahan

podo 2007!

Hal 12, dalam

Evoluosi. . . , Bagaimana

kalau ternyata semua

oranS melakukan

kesalahan di 20071

Hal 13, dalam

Akihoboro..., ...

koreno perhitungan

ketidakpastian di

toh u n-tohun m e n d oton g,

moko ada perusahaan

yang mendbung dulu

dalam...

Dua catatan perlu

disampaikan untuk

kalimat ini. Pertama,

bentuk kdrend.-.mdkd

tidak tepat. Kata moko

harus ditantgalkan dari

konstruki itu. Kedua,

bentuk di tohuntohun

mendotong tentu iuga
salah. Bentuk benarnya

adalah podo tohun-

tohun mendotong.

... koreno perhitunSan

ketidakpastian podo

tohun-tohun fiendoton9,

ada perusahaan

yang menobung dulu

dalam...

25.

Hal 13, dalam

Akihoboto...,Kolou

saya terpokso perlu

memprediksi apa yant

akan teriadi di

Bentuk kolou.. -moko

tidak benar. Kata moko

harus ditanggalkan dari

konstruksi

Kolou saya terPolso

perlu memprediksi

apa yang akan teriadl
pada tahun depan,

iawabannya...

26.

Model-Modcl Pmyntingan Bahata Mdk

Hal 9, dalam loto...,
...selama dia kembali

menata ulang

investasinya sesuoi

Prcfil risikonya,...

20.

Bentuk pdrtisip atau

bentuk reduced tidak

boleh digunakan dalam

bahasa lndonesia.

Alasannya, konstruksi

itu merupakan

konstruksi bahasa

asing, khususnya

bahasa lnggris.

Usulan tersebut bukon

hanya sekadar usulan

yang muncul begitu

saja, meloinkon sudah

merupakan hasil...

24.
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27 Hal 14, dalam

Refleki. .., Iopi, dari

mereka mintalah

secara jujur apa saia

hal-hal positif yang

anda lakukan sepanlang

tahun ini yanS

mereka.--

Konjungsi inrakalimat

topi tidak boleh

menduduki posisi

antarkalimat. Dalam

posisi itu, silahkan

digunakan okon teropi

alau nomun.

Akon tetopi, drri
mereka mintalah

secara ,uiur aPa saja

hal-hal positif yang

anda lakukan sepanianS

tahun ini yant

mereka...

28 KonjunSsi koordinarif

serto lidak tepat

digunakan dalam

kalimat ini.Alih-alih,

gunakan saia koniungsi

don,

Banyaknya analis

investasi yant memuat

penerapan CG don

investor yang mulai

menilai...

29 Hal 16, dalam /t4ono..

Tidok horryo itu,

kekhawatiran Suryani

semakin bertambah

dengan diserujuinya

pasar Asean oleh

Menteri Perdagangan.

Bentuk rdok honyo itu

tidak benan Bentuk

benarnya adalah bukon

honyo itu.Alasanya,

IanE dinegasikan

adalah nomina.

l0 Hal 16, dalam A4ono....

Bilo pemerintah pada

tahun depan lebih

banyak membelaniakan

antgaaannya untuk

membangun

infnstruktur yang

menyerap banyak

tenaga keria, katanya,

moko ekonomi...

Bentuk biio...moko

tidak benar. Kata mokd

harus ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalimat menladi benar.

Eiio pemerintah pada

tahun depan lebih

banyak membelanjakan

anggarannya untuk

membanBun

infristruklur yant

menyerap banyak

tenaga kerja, katanya,

ekonomi...

tahun depan, moko

jawaban nya. . .

itu supaya kalimat

meniadi benar.

3t Hal 16, dalam

Mono..., Beberapa

barang asesoris

yan8 diprodukinya

ini diohtotonyo ikat
pinggang, tas, dompet,

d on osesot is loinnyo...

Bentuk di ontoronyo. , .

Ioinnyo tidak benar.

Kalau sudah digunakan

di ortoro tidak lagi

perlu digunakan

bentuk ioinnyo.

Penulisan bentuk
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diontotohyo harus

dipisah meniadi di

onloronyo.

Hal 24, dalam

MenciPtokon..., ...

dikabarkan siap

menialin kerjosomo

pembuatan sistem

Bentuk kerjosomo tidak

benar. Bentuk benarnya

adalah kerjo somo.

...dikabarkan siap

menialin kerjo somo

pembuatan sistem

radar pasif denSan

berat hanya..,

Sisanya dr' ontoronyo

dalam bentuk kredit

dari bank dan sindikasi

perbankan.

Bentuk o.L tidak salah

Namun, silahkan

divariasi dengan di

ontoronyo.

Bentuk omnStuo tidak

benar. Bentuk benarnya

adalah orong tuo.

Hal 22, dalam

Undungi...,...

kekebalan populasi

kepada anak-anak dan

ororgtuo yang tintSal

serumah dengan...

...pola didikan orong

tuo di rumah, tinSkat

inlelektualitas, dao

kemampuan...

Hal 23, dalam Ingin...,

...pola didikan

oronStuo di rumah,

tingkat intelektualitas,

dan kemampuan...

Bentuk orongtuo tidak

benar. Bentuk benarnya

adalah orong tuo.

Dengan bertambahnya

radar-radar buatan

Ceko, kesulitan

lndonesia akibat

embargo suku

cadang sistem radar

Thomson...

l5 Hal 24, dalam

Menciqtokon...,

Dengan bertambahnya

radar-radar buatan

Ceko, moko kesulitan

lndonesia akibat

embargo suku

cadang sistem radar

Thomson...

Kata moko dalam

kalimat ini terSolonS

mubazir. Bentuk yanS

demikian ini harus

ditanggalkan.

Bentuk ontoro...hinggo

tidak benar- Bentuk

benarnya adalah

ontotu...don.

...bekeria pada

spektrum frekuensi

yanS luas ontoru 0, I

Ghz do, 46 Ghz fanS
diletakkan terpisah...

35 Hal 24, dalam

Menciptokon...,..,

bekerja pada spektrum

frekuensi yang luas

ontoro 0,1 Ghz hingga

46 Ghz yang diletakkan

terpisah...
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Hal 15, dalam

lnvestosi..., Banyaknya

analis investasi yang

memuat peneraPan

CG serto investor yang

mulai menilai...

Bukon honyo itu,

kekhawatiran Suryani

semakin bertambah

dengan disetuluinya

pasar Asean oleh

Menteri Perdagangan.

Beberapa barang

lrsesoris yang

diproduksinya ini di

ontorcnyo ikat pingg ng,

tas, dompet.

Hal 17. dalam Fokus...,

Sisanya o.l dalam

bentuk kredit dari

bank dan sindikasi

perbankan.

32.

...kekebalan populasi

kepada anak-anak dan

orong tuo yanS tinggal

serumah dengan...

33.

34.
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radar pasif dengan

berat hanya...

38. Hal 25, dalam

Zomon..., ...woloupun

tidak terjadi perubahan

tren desain interior

dan furnitur secara

ekstrim pada 2008,

nomun ada desain yang

diperkirakan. . .

Bentuk woloupun. ..

nomun tidak benar.

Kata nomun harus

ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalimat meniadi benar.

...woloupun tidak

teriadi perubahan tren

desain interior dan

furnitur secara ekstrim

pada 2008, ada desain

yang diperkirakan...

39. Hal 25, dalam

Zaman...,...
sebagaimana

kecendrungan

arsitektur sekarang

dengan cara o.L

memanfaatkan kayu

dan bahan .. .

Bentuk o.l. tidak salah.

Namun, silahkan

divariasi dengan di

ontoronyo.

...sebataimana

kecendrungan

arsitektur

sekarang dengan

cara di ontoronyo

memanfaatkan kayu

dan bahan ...

40. Hal 25, dalam

Zomon..., Sedongkon

Presdir PT Samuel

A. Budiono and

Associates Samuel

A. Budiono

mengatakan...

Konjungsi intrakalimat

sedongkon tentu

sala tidak boleh

menduduki posisi

antarkalimat. Dalam

posisi itu, silahkan

digunakan bentuk

odopun. Alternatif

lain, lengkapilah induk

kalimat.

Adopun Presdir PT

Samuel A. Budiono

and Associates

Samuel A. Budiono

mengatakan. . .

...sedongkon Presdir

PT Samuel A. Budiono

and Associates

Samuel A. Budiono

mengatakan...

4t Hal 26, dalam 2008...,

Tok honyo konsurnen,

ATPM dan pedagang

mobil bekas pun

menunggu senjoto apa

yang akan digunakan

setiap...

Bentuk tidok honyo

konsumen tidak benar.

Bentuk benarnya

adalah bukon honyo

konsumen. Alasanya,

yang dinegasikan

adalah nomina.

Bukon honya konsumen,

ATPM dan pedagang

mobil bekas pun

menunggu senjoto apa

yang akan digunakan

setiap. ..
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Hal 35, dalam Awos...,

Iopr, awas bahaya

penyakit hipenensi

atau tekanan darah

tinggi membayangi

Konlungsi intrakalimat

topi tidak boleh

menduduki posisi

antarkalimat. Dalam

posisi itu, silahkan

Nomun, awas bahaya

penyakit hipertensi

atau tekanan darah

tinggi membayangi

42. Hal 27, dalam

Siolsiop...,Taksi

nompoknyo balal
meniadi pilihan

utama program ini

jika melihat target

Pemprov DKI

Pemprov...

Bentuk nompoknyo

tidak benar. Bentuk

benarnya adalah

tompoknya. Bentuk

itu hanya bisa muncul

dalam konsteks tutur.

Tal<si tompoknyo

bakal menjadi pilihan

utama Program ini

jika melihat target

Pemprov DKI

Pemprov...

43 Hal 27, dalam

Pensiun..., Balapan

ini akan diikuti oleh

peserta lebih dari 25

negara o.,. dari China,

Jepang,Thailand,
Malaysia,...

Bentuk o.l. tidak salah.

Namun, silahkan

divariasi dengan di

ontoronyo.

Balapan ini akan diikuti

oleh peserta lebih dari

25 negara di ontoronyo

dari China,Jepang,

Thailand, Malaysia,...

44. Hal 29, dalam Aksen...,

Yoitu future vision

dengan potongan

rambut asimetris,

bersih, modern,

berkesan basah dengan

tata rias nude.

Konjungsi intrakalimat

yoitu tidak boleh

muncul dalam posisi

antarkalimat.

.. .yoitu future vision

dengan potongan

rambut asimetris,

bersih, modern,

berkesan basah dengan

tata rias nude.

45. Hal 30, dalam

Membongun...,liko

kebiasaan makan

tepung ini telah

diterima masyarakag

moko tak mustahil...

Bentuk jiko...moko

tidak benar. Kata moko

harus ditanggalkan dari

konstruksi itu supaya

kalimat menjadi benar.

./iko kebiasaan makan

tepung ini telah.

diterima masyarakag

tak mustahil...

46. Hal 31, dalam

Mokon . . ., Tidok sojo

honyo menikmati

camilan ringan atau

segelas sampanye

sebagai teman

beromansa,...

Bentuk tidok sojo honyo

tentu salah. Gunakan

saja bentuk tidok sojo

atau tidok honyo.

Tidok honyo menikmati

camilan ringan atau

segelas sampanye

sebagai teman

beromansa,...

47
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penSSemar makanan

seperti itu.

digunakan okon tetdpi

atal.l nomun.
PenSSemar makanan

sePerti itu.

B. Model 2: Kesalahan bahasa dan gaya bahasa dalam teks dan
analisisnya

Teks lr

Data:

Mengasah intuiii

Kemaiuan teknoloSi menyimpan paradok. Salah satu pendorong lahirnya

teknologi adalah hasrat manusia untuk mendaparkan kemudahan. Namun,

produk hasil kamaiuan teknoloti terkadang iuslru menladi beban bagi

manusia fant memakainya.

Eayahgkanlah situasi berikut ini. Di sebuah kantoq seorang eksekutif sedang

diburu tentgar menyelesaikan pekerjaan di lapropnya.Tiba-tiba telepon

selulernya berderint. Pada saat bersamaan surat berkategori urgent masuk

melalui mesin fak. Maka, konsentrasinya pun terpecah.

Namun, apa boleh buatl Produk teknologi itu memang dikehendakinya agar

dia bisa selalu mengakses semua hal dan permasalahan pada kesempaan
pertama.Walau risikonya pekeriaan penting di kompurernya meniadi

tertunda, dan bahkan mungkin melewati tentgat.

Situasi seperti itu bisa terus berulang, bak ombak lautan yang datang tiada

henti. Dalam tekanan pekeriaan sehari-hari, pikiran seseorang sering kali

terhanyut dan terdesak untuk menyelesaikan berbagai tugas yang datang silih

berSanti. Pada saat bersamaan dia memikirkan langkahJangkah lain yrng ,uga
harus segera di atasi satu per satu.

168 DdtatDdlar Peq) ntingafi Bdhdta M.did

48. Hal 35, dalam Awos...,

...Penan8anan atauPun

pengobatannya

seringko/i dilakukan

dentan cara tidak

rePar atau tidak

memadai.

Penulisan seringkori

tidak benar. Bentuk

benarnya adalah sering

koli atau serir& Saya

lebih mengan,urkan

unluk diSunakan kata

sering daripada sering

koli.

...Penan8anan atauPun

pengobatannya sering

dilakukan dengan cara

tidak tepat atau tidak

memadai.

Lambat laun, pekerjaan rutin itu lebih terasa seba8ai hantaman bertubi-

lubi yang mengantarkan sang eksekutif pada depresi. Dalam iangka paniang

tekanan itu tidak hanfa menSgerus ketaiaman kecerdasan emosinfa, tetaPi

juga kecerdasan intelektualnya. Dia meniadi tamPak bodoh, serba salah, panik,

dan buto emosi.

Relaksasi

Pada saat-saat seperti itulah seseorang membutuhkan aPa fang dinamakan

relaksasi. Banyak ahli telah membuktikan pentingnya relakasi untuk

memulihkan ketajaman kecerdasan emosi. Pelatihan relaksasi yang teratur

dapat menyetel ulang tombol-tombol pemicu dalam amiSdala, sehintga Pikiran

tidak mudah terprovokasi oleh tekanan.

Amigdala adalah struktur yang memainkan Peranan sangal Penting dalam

situasi darurat emosi. la merupakan brain! emotional memory bank

-tempat menyimpan semua kenanSan keiayaan ataupun kegagalan, harapan

dan ketakutan, keiengkelan dan frustrasi. Penyetelan ulanS Picu-Picu sfaraf

memberi kita kemampuan memulihkan diri lebih cePaq membuat kita lebih

tahan terhadap situasi buruk sekalipun.

Edward R. McCracken, mantan CEO Silicon GraPhics, menekaokan

pentingnya relaksasi untuk memulihkan kembali intuisi, Eksekutif rang l6

tahun bekeria di Hewlett Packard dan pernah memimPin Dewan Penasihat

lnfrastruktur lnformasi Nasional pemerintahan Presiden Bill Clinton itu

melukiskan bidang kerianya sering membuat dia dan rekan-rekannfa tak

punya waktu untuk berpikir.

"Pekeriaan rumah begitu banyak menanti,jadi kami harus mengasah

kemampuan intuisi kami aSar terbebas dari hambatan dari alam pikiran kami;'

kata McCracken. Cara fang ditempuhnya dalam relaksasi adalah meditasi dan

dia telah bertahun-tahun menlalankan teknik i!u.

Semakin dinamis hidup kita,tidak terelakkan intuisi meniadi semakin penting

sebagai alat membuat keputusan. lntuisi kerap mendatangkan ide terbaik dan

keputusan yanS tepat. Solusi serinS datanS begitu saia dari Pikiran Prasada.

(subconscious mind), bukan dari hasil sebuah rantai derivasi logis fang
paniang, atau hasil dari simulasi komputer yanS berbelit-belit Namun, harus

diingat, itu hanya teriadi bila intuisi terasah dengan baik.

Relakasi adalah cara untuk mengasah agar potensi Pikiran Prasadar atau

intuisi itu menjadi taiam.Tentu saia, relaksasi bukan semacam tindakan satu

kali untuk selamanya. la terus dibutuhkan seiring dengan bertambahn)ra

endapan residu pikiran akibat tekanan atau stress yan8 rutin.Artinfa, relakatl

adalah suatu kebutuhan pembersihan rutin.

Mo*l-Mobl Peryutingan Bahasa Mcdlt
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Demikianlah pelajaran dari ibadah salat. Salat lima waktu adalah instrumen

relaksasi untuk meniaga kondisi emosi serta pikiran dari tekanan luar yang

berkepanjangan.Apabila fungsi ini disadari, relaksasi melalui shalat akan

memelihara aset manusia yang paling berharga dan paling tintti, yaitu hati dan

intelektualitas.

Pada saat yang sama, repetisi salat membawa efek terjaganya keutuhan fitrah

suara hati (The God Spot) yang dimiliki setiap manusia. Dengan kata lain, salat

sesungguhnya adalah instrumen untuk membangun karakter unggul manusia,

karakter percikan dari sifat-sifat muliaAllah SWT.

Salah satu unsur karakter unggul itu adalah kreatif. Banyak orang menyangka

kreativitas berada pada domain intelektualitas. Padahal, kataWilliam C. Millen

pakar manaiemen berbasis nilai, kreativitas sesungguhnya ada pada domain

keilahian (divinity)."Kita mendapat percikan sifat Sang Pencipta, sehingga kita

pun memiliki daya cipta [kreatif]," kata Miller.

Kreatif adalah salah satu dari 99 Sifat MuliaAllaw SWT (Asma'ul Husna),yaitu

Al-Khaliq.Jadi, kreatif pada dasarnya adalah salah satu dari potensi dasan atau

kecerdasan spiritual setiap manusia.

Sebagaimana potensi-potensi lain, kecerdasan spiritual ini tidak luput dari

risiko tertutup oleh belenggu pikiran, tekanan beban pekeriaan, stres, dan

lain-lain, dan karena itu harus selalu dibersihkan melalui relaksasi.
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Padahal, kataWilliam C.

Miller, pakar manajemen

berbasis nilai, kreativitas

sesungguhnya ada

pada domain keilahian

(divinity).

...padahal, kata

William C. Miller,

pakar manaiemen

berbasis nilai, kreativitas

sesungguhnya ada

pada domain keilahian

(divinity).

Bentuk podohol

iangan pernah

ditempatkan pada porlrl

antarkal imat. Alasannya,

konjungsi itu berhakikat

sebagai konjungsi

intrakalimat.

(Bohon ini diombil dori horion Bisnis lndonesio Jokorto (2008) semoto-moto untuk kepentingon

okodemiklilmioh)

Ulasan umum:

Bentuk-bentuk redundanr dan mubazir merupakan kesalahan

kebahasaan yang cukup signifikan dan sering terjadi dalam jurnalistik.

Maka, saya mohonkan perhatian untuk-bentuk yang melanggar

prinsip ekonomi kata demikian ini.

C. Model3: Kesalahan kebahasaan ddam teks padabeberapadesk
media dan analisisnya

Chevron siap gugat Rl ke arbitrase internas:ona!

JAKARTA: PT Chevron Pacific lndonesia diketahui berniat mengajukan

lndonesia ke arbitrase internasional bila dipaksakan harus membayar klaim

kerugian negara, berdasarkan laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), atas

biaya proyek listrik dan steam (COGEN).

Hal itu diungkapkan anggota Pansus HakAngket BBM Draiad H.Wibowo

mengutip pernyataan Presdir PT Chevron Pacific lndonesia SuwitoAnggoro,

seusai sidang tertutup pansus hak angket BBM, kemarin.

"Dalam sidang kami pertanyakan respons manajemen Chevron terhadap

temuan BPK mengenai COGEN yang berpotensi merutikan negara US$1,4

miliar. Mereka bilang siap bayar.Tapi dia akan malu ke arbitrase karena merasa

tidak bersalah," tutur Draiad, kemarin.

Dia juga mempertanyakan cost recovery Chevron atas pelaksanaan proyek

politechnic Caltex Riau dan iuga biaya operasi berupa school cost yanS

dibebankan dalam bentuk inkind. Menurut dia,cost recovery seharusnya

dalam bentuk tunai.

"Bagaimana bisa cost recovery dilakukan dengan pemotongan hasil produksl,

padahal mereka membayar paiaknya dalam tunai," katanya.

t7tModzl-Mo&l Paryuntingan Bahara Mcdla

BENTUK SALAH BENTUK BENAR ALASAN/
PEN'ELASAN /
REFERENSI KE

BUKU GAYA

Situasi seperti itu

bisa terus berulang,

bak ombak lautan

yang datang tiada

henti. Dalam tekanan

pekeriaan sehari-hari,

pikiran seseorang

sering kali terhanyut

dan terdesak untuk

menyelesaikan berbagai

tuSas yang datang silih

berganti.

Situasi seperti itu

bisa terus berulang,

bak ombak lautan

yang datang tiada

henti. Dalam tekanan

pekerlaan sehari-hari,

pikiran seseorang

sering terhanyut

dan terdesak untuk

menyelesaikan berbagai

tugas yant datang silih

berganti.

Bentuk senng koli

sesungguhnya tidak

tepat karena terdapat

kemubaziran di

dalamnya.Alasannya,

makna sering adalah

beberopo kofi. Kalau

bentuk itu masih

ditambah dengan koli,

jadilah bentuk beberopo

koli koli.
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Ketika dimintai komenarnfa, Presdir Chevron Suwiro Anggoro menolak

memberikan jawaban."Saya sudah sampaikan semua jawaban dari perranfaan

DPR di sidang tertutup. Karena sidang tertutup, dan saya disumpah, sehinS8a

tidak bisal menyampaikannya ke Anda:'

Dalam laporan BPK kepada Pansus HakAngket BBM, disebutkan sedikitnya

ada tiSa masalah yang disebut sebagai permasalahan penting yang menyangkut

Chevron.

Dua di antara masalah tersebut adalah proyek modilikasi stasiun pengumpul

(gathering station modification) senilai US$33,98 luta dan COGEN senilai

US$210 iuta.

BPK menilai proyek stasiun pengumpul yang dibebankan dalam cost recovery

itu tidak memberikan manfuat yang menguntungkan bagi kegiatan operasional

Chevron.

Umuk COGEN, BPK meraSukan kewaiaran kerja sama Chevron dengan

PTMCTN, yang diketahui milik Chevron sehdiri.

COGEN lanas dinilai merugikan neSara sebesar US$210 juta dan potensi

kerugian negara lebih lanlut sebanyak US$ 1,23 miliar"Sehin8Sa total kerugian

neSara ditaksir mencapai US$ 1,44 miliar," kata Dralad.

Cost recovery

Satu permasalahan pentint yant melibatkan Chevron lainnya adalah

menyangkut ketidakakuratan perhituntan interest recovery dalam cost
recovery Chevron Makassar Limited yang ditakir bisa merutikan negara

senilai US$10,25 iuta.

Menurut laporan BPK, kerugian itu timbul karena tarif interest recovery

yanS diberikah kepada kontraktor ditetapkan sebesar 8% dengan sifat tetap,

sehingga dapat melebihi prevailing commercial rates.

"Semeotara menurut Exchibt C anikel lll.3, hal iru dila.ant" sebut laporan

itu. Masih terkait den8an Chevron, pemerintah masih terus menegosiasikan

harSa gas ConocoPhilips yang digunakan Chevron untuk meninSkatkan

produkinya.

Dirlen Migas Evita Herawati Legowo menSatakan pihaknya terus akan

menekan harga gas yanS semula bisa menimbulkan cost recovery sebanyak

US$2 miliar itu.

"Kami masih terus menegosiasikan supaya lebih banyak penerimaan yang bisa

kita peroleh," katanya.

Wakil Kepala BP MigasAbdul Mu'in mengatakan netosiasi sebenarnfa sudah

masuk pada tahap final dan dihaEpkan sudah terdapat kesepakatan pada

pekan depan. Namun,tulurnya, pihaknya tetap mengupayakan untuk terus

menekan cost dari perubahan pola penggunaan gas itu.

Dasar-Dasar Peryantingan Bahata Media

Ulasan/Koreksi:

Tirlisan ini sangat bagus! Hanya ada satu kesalahan kebahasaan di sini,

yakni bentuk reduced, Coba dicermati kembali kalimat berikut ini, Ho, itu

diung!<opkon onggoto Ponsus Hok Angket BM4 Dtojod H.Wibowo menguth

pemyotoon Presdir PT Aevron Pocifrc lndonesio Suwito Anggoto, seusoi sidong

tertutup porsus hok ongka BBu,kemorin.lzdi, kalimat di atas harus diubah

meniadi, Hol itu diorgk opkon onggoto Ponsus Hok Angket BBM Drojod H.Wibowo

soot mengnip pemyotoon Presdir PT Chevron Pocific lndohesio Suwito Anggoto,

seusoi sidong tertutup ponsus hok dngket 8B/V, kemorir. Catatan lain, mohon

lebih hemat denSan kutipan-kutipan langsung. Saya punya kesan, kutipan

langsung terlalu banyak.

Usulan/Rekomendasi:

Chevron siap Sugat Rl ke arbitrase internasional

JAKARTA: PT Chevron Pacific lndonesia dikeahui berniat mengajukan

lndonesia ke arbitrase internaiional bila dipaksakan harus membayar klaim

kerugian negara, berdasarkan laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), atas

biaya proyek listrik dan steam (COGEN).

Hal itu diunSkapkan antSota Pansus HakAngket BBM Drajad H.Wibowo

mengutip pern/aaan Presdir PT Chevron Pacific lndonesia Suwito An88oro,

seusai sidang tertutup pansus hak angket BBM, kemarin.

"Dalam sidang kami pertanyakan respons manaiemeo Chevron terhadap

temuan BPK mengenai COGEN yang berpotensi merugikan negara US$1,4

miliar. Mereka bilang si+ bayar.Tapi dia akan maju ke arbitrase karena merasa

tidak bersalah," tutur Dra,ad, kemarin.

Dia iuta mempertanFkan cost recovery Chevron atas pelakanaan proyek

politechnic Caltex Riau dan juga biaya operasi berupa school cost Fn8
dibebankan dalam benuk inkind. Menurut dia, cost recovery seharusnra

dalam bentuk tunai.

"Ba8aimana bisa cost re.overy dilakukan dengan pemotongan hasil produksi,

padahal mereka membayar pajaknya dalam tunai," katanfa.

Ketika dimintai komentarnya, Presdir Chevron Suwito Anggoro menolak

memberikan iawaban."Saya sudah sampaikan setnua jawaban dari perE.yaan

DPR di sidanS tertutup. Karena sidang tertutup, dan iafd disumpah, sehinttl
tidak bisa menyampaikannya ke Anda."

Dalam laporan BPK kepada Pansus Hak AnSket BBM, disebutkan sedikitnfi

ada tiSa masalah yang disebut sebagai permasalahan penting yang menfan*ut
Chevron.
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Dua di antara masalah tersebut adalah Proyek modifikasi stasiun PengumPul

Gathering station modification) senilai US$33,98 iua dan COGEN senilai

US$210 iuta.

BPK menilai proyek $asiun Pengumpul f.og dibebankan dalam cost recovery

itu tidak memberikan manfaat yang menguntungkan bagi ketiatan operasional

Chevron.

Untuk COGEN, BPK meraSukan kewaiaran keria sama Chevron dengan

PTMCTN, yang diketahui milik Chevron sendiri.

COGEN lanas dinilai merugikan negara sebesar US$210 iuta dan Potensi

kerugian ne8ara lebih lanjr-rt sebanyak US$1,23 miliar."Sehingga total keruSian

negara ditaksir mencapai US$1,44 miliarl'kata Draiad.

Cost recovery

Satu permasalahan penting fang melibatkan Chevron lainnya adalah

menfangkut ketidakakuratan Perhitungan interest recovery dalam cost

recovery Chevron Makassar Limited yant ditaksir bisa merudkan negara

senilai US$10,25 iuta.

Menurut laporan BPK, kerugian itu timbul kanena tarif interest necovery

yang diberikan kepada kontrakor ditetaPkan sebesar 8% dengan siht tetaP,

sehingSa dapat melebihi prevailinS commercial rates.

"semenara menurut Exchibit C artikel lll 3, hal itu dilaranS," sebut laPoran

itu,

Masih tertait dengan Chevron, Pemerintah masih terus meneSosiasikan harga

gas ConocoPhilips yang digunakan Chevron untuk meninSkatkan produksinp.

Dirien MiSas Evita Herawati Le8owo mengaakan pihaknfa terus akan

menekan harSa tas ).ang semula bisa menimbulkan cost recovery sebanyak

US$2 miliar itu.

"Kami masih terus meneSosiasikan suPaya lebih banyak penerimaan yang bisa

kita peroleh;' katanF.

Wakil Kepala BP Migas Abdul Mu'in mengatakan negosiasi sebenarnya sudah

masuk pada ahap final dan diharapkan sudah terdaPat kesepakatan Pada

pekan depan. Namun,tuturnya, Pihakn)aa tetap mengupayakan untuk terus

menekan cost dari perubahan pola penggunaan 8as itu.
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D. Latihan dan Pendalaman

Suntinglah teks berikut ini dengan menggunakan prinsip-prinsip penyuntirg.rrr

bahasa media sebagaimana yang telah disampaikan pada dasar-<lasur

kelinguistikan dan dasar-dasar keredaksian pada trab-bab rerdahulu.

No. Tipe Kesalahan Berbahasa Rekomendasi Kebahasaan

Hal l, dalam Subsidi..., Dalam

koiton rtq Dirut PT Pertamina

Ari Soemarno menSatakan untuk

memPercePat...

2 Hal I , dalam Subsrdi.. ., .. .terancam

kolops jika pemerintah tidak

melakukan antisipasi apa pun.

3 Hal I, dalam Horgo...,...tidak

dapat diiamin dan tentunyo akan

lebih mempersulit produsen pakan

4 Hal l, dalam Horgo...,Blok...,...

menSetahui jiko sudah berinvestasi

pada saat eksplorasi dan tidak

mendapatkan apa-apa,. mdko itu

sudah...

6 Hal 2, dalam Prcsr',Cen..., ...harus

benar-benar akurag lengkap, dapat

dipertanggunSjawabkan serto

menggunakan metodologi yang

kredibel.

7 Hal 2, dalam UU..., ...sebaFi

lembaga negara yang bebas

mandiri untuk memeriksa segenap

penerimaan serto PengguniEn
keuangan negara.

Modd-Modrl Pcnyntiagan Bahata McliaI

(Bohon ini diornbit doti horion Bisnis lndonesio Jokotto (2008) semotHnoto unuk krpentjngon

okodemlklilrnioh)

5. Hal l, dalam Horgo. . ., Pernyataan

itu dikemukakan menonggopi

buntuqaa perundingan tim

pemerintah...
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t6. Hal 6, dalam Menggoli..., ...

mempunyai sumber daya besar bagi

kita untuk menghadapi tantanSan

moupun kesulitan berikutnya.

17. Hal 6, dalam Menyombut...,

Memerhotikon lukison Nisoa terlihat

bahwa proses kreatifnya melalui

tahapan teknik yang cukup rumit.

t8. Hal 7, dalam lmlek...,...politik yang

memorjinolkon hak dan martabat

etnis Tinghoa secara menyeluruh.

t9. Hal 7, dalam Reformosi. .., . . .

be rto nggu ngjowob ke perdana

menteri soot ini tengoh berdebat

soal masalah itu semeniak...

20. Hal 7, dalam Refornosi..., Berdosor

proposol panel tersebuq seluruh

sistem layanan public akan

direstrukturisasi.

2t Hal 7, dalam Tonggapon...,...

liko SMF menempatkan dana

seluruhnya di BTN, rnoko eksposur

risikonya santat tinggi dan. . .

22. Hal 8, dalam KPK...,Topi,

sambungnya, hal itu perlu dilakukan

secara bijaksana dengan melihat

pentingnya posisi Bl dalam

perekonomian...

23. Hal F I, dalam XL..., Menurut

rencono, pengumuman soal

kapasitas pelepasan saham tersebut

okon dilakukan secepatnya.

24. Hal F I, dalam 81..., ...seiring odonyo

penyertaan modal pemerintah

sebesar. ..

8. Hal 2, dalam UU.. ., Pasal ini dinilai

iuga bertentangan dengan tiga

paket UU Keuangan Negara serto

UU tentang BPK.

9 Hal 2, dalam UU..., ...menilai

pembukuan waiib paiak,

mengoreksi, mouPun menetaPkan

kewajiban walib Paiak.

t0. Hal 2, dalam PerPres..., Parameter

arsitektur industri yang diPilih

o.l. memiliki daya saing tinggi'

merupakan produk unggulan...

Hal 3, dalam G7..., ...menghitung

dengan menggunakan swoP suku

bunga yang berlaku saat ini moko

investor memperkirakan...

12. Hal 4, dalam Kodin. . ., Aqobilo

kondisi ini dibiarkan dan

pemerintah tidak mencari solusi

tepat untuk meningkatkan daYa

saing produk eksPol teruama

barang hasil industri moko industri

nasional bisa melambat serius,.. '

t3 Hal 4, dalam Kodin..., ...kolou

memang komoditas pokok itu

harus diiual dengan harga di bawah

harga pasar, moko Bulog akan

menanggunSnya.

t4. Hal 5, dalam Sambungon...'

...men8alami peningkatan

dibandingkan dengan 2006, berkat

kerjosomo yang intensif dengan

pihak kepolisian.

t5. Hal 6, dalam Menggoli. . .,. . . bahwa

adanya kondisi yanS tidak nYaman

seringkoli merupakan motivasi

yang baik untuk lebih kreatif dan

mencari solusi.

Dasar- Dasar Penyuntingan Bahasa Media Mod.el-Mod.el Peryruntingan Rahasa Media 177

PDF Compressor Free Version 



25. Hal F2,dalam Pondu...,

Chairperson PT Pandu

Siwi Sentosa Bhakty Kasry

mengungkapkan soot ini pihaknya

tengoh menggelar...

26. Hal F3, dalam Humpuss...,

Contohnyo Humpuss membeli kapal

ponomox seharga US$67 juta dan

kami mendapatkan pinlaman 80%.

27, Hal F3, dalam Penjuolon...,Terkoit

pemecohon nilai nominal saham, dia

menielaskan Timah berencana...

28. Hal F 10, dalam BRl..., ...

menSatakan tahun ini ada rencana

untuk melakukan kerjosomo dengan

seluruh BUMN...

29. Hal F 10, dalam Aturon...,Artinya,

tutur dio, investor bisa ikut

penyertaan dalam sebuah proyek

30. Hal F I 2, dalam Perhitun gon.. ., . ..

pihak ketiga yant terkoit kepemilikon

obligasi masih meniadi kajian bank

sentral.

3t Hal F I 2, dalam BSMR. .., Sejok

200 5-2007, iumlah peserta tingkat

I adalah 22.170 orang (lulus 16.453

orang), tingkat ll dengan 6.203

orang...

32. Hal F I 2, dalam Lobo. . ., Misolnyo,

klaster Opak di Kabupaten

Serdang Bedagai, pedagang di

seiumlah pasar tradisional di

Medan, dan perkebunan kelapa

sawit...

33. Hal R I, dalam Kodin..., ...dia

menambahkan pihaknya akan terus

mendorong Kadin moupun pemilik

proyek untuk berkomitmen

memfasilitasi. . .

34. Hal Rl, dalam lim..., ...berbagai

persoalan yang memicu tintginya

angka infl asi dapat diminimolisir,...

35. Hal R2, dalam [PDB...,Angka ini,

lauh lebih rendah ketimbong beban

bunga pinjaman BPR yang mencapai

3Oo/.-24% per tahun.

36. Hal R2, dalam Peritel.. ., Sementoro

itq Aliansi 9 Asosiasi mengeluarkan

tiga usulan kriteria biaya promosi

yang dinilai waiar.

37 Hal R3, dalam Penolokon...,

Menonggopi usulon it4 Dirien

Bea dan Cukai Anwar Supriladi

mengatakan pihaknya tetap

menginginkan batas maksimal..

38. Hal R2, dalam Penolokon. ..,Anwar

mengungkapkan seluruh iajaran
pemerintah serta pengguna dan

penyedia jasa akan meneken...

39. Hal R5,dalam Usoho..., Sesuoi

kojion PricewaterhouseCoopers

mengenai porsi kepemilikan dalam

proyek ini, porsi kami 70% atau.. .

40. Hal R6, dalam Mompukoh...,

Melihot gelogot ini, manaiemen

Pelabuhan Singapura pun tidak

tinggal diam.

4t Hal R6, dalam Mompukoh...,..

mempercepat pengembangan

terminal di Pasir Paniang,serto

mengembangkan lapangan

container eksis di Brani,...

42. Hal R7, dalam Bonk..., Piniaman itu

rencononyo okon digunakan untuk

mengembangkan usaha di bisnis

angkutan darat.
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4t Hal R8, dalam lumloh..., ...muncul

seiring bergulirnyo sistem multipartai

ternyata sirna dan banyak elite

politik...

44. Hal R8, dalam Koco.. ., Dilihot

dori jumloh koryowon yong sempot

mencopoi l5 orong,kini Honggo

hanya berani memperkerjakan...

45. Hal T I, dalam Horgo...,...mosrng-

mosing kontroktor punya kebijakan

yang berbeda, tapi goncangan harga

ini sangat...

46. Hal Tl, dalam lmpor..., ...

menyebutkan impor komponen

otomotif pada Desember 2007

mencapai US$ 189,7 iuta anjlok

34,7% dibondingkon dengon bulon

sebelumnyo US$25 5, I juto.

47. Hal T3, dalam BMW...,Dia
berharap penjualan mobil

CKD tahun ini akan lebih tinggi

dibondingkon tohun lolu.

48 Hal T4, dalam 6. . ., Direnconokon

keputuson itu bisa ditetapkan dalam

pekan ini.

49. Hal T5, dalam jl . .., ...meskipun

cabang PJTKI menyalahgunakan

izin, tetapi masih dapat ditoleransi

jika ranting perusahaan tersebut..

50. Hal T5, dalam Mendiknos...,

Berbicoro seusoi membuko Rembug

Nosionol Pendidikon di PusdiUot

Diknos, Sowongon, yong berlongsung

4-6 Februori 2008, Menteri

Pendidikan Nasional menuturkan..

Dasar-Dasar Penluntingan Bahasa Media

5t Hal T5, dalam Mendiknos..., Diokui

beberopo provinsi menuniukkan

hasil yang menggembirakan dalam

program wajar sembilan tahun

ini,...

52. Hal T6, dalam Bokrie...,Tidok

honyo produksi yang dinaikkan,

produktivitas luga akan digeniot

sampai. . .

53. Hal T6, dalam Kolteng..., ...

melakukan intensifi kasi pertanian

guna meningkatkan produktlftos

lahan hingga 1,5 ton per ha,..

54. Hal T7, dalam lelkomsel...,

Mosingtn osing industri mem i I iki

kemampuan dan kami ingin

membentuk industri..

55. Hal T7, dalam Pengombilolihon. . .,

Sepertl dil<etohur, di wilayah

tersebut Telkom sebelumnya

bekerja sama secara operasional

dengan...

56. Hal T8, dalam Lotus..., Selak

diluncurkan hingga kini pengadopsi

Lotus tersebar di selumlah seperti

lndonesia, Brasil, Prancis, Jerman,
Italia, Belanda, Spanyol, Federasi

Rusia, Amerika Serikat don loinnyo.

(Doto ksolahon kebohosoon ini diombil dori Horion Eisnis lndonesio Jokorw (2008) unwk

kepentingon okodemik)
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GLOSARIUM

l. Penyunting : orang yang tugasnya menyunting tulisan

atau naskah

: pekerjaan menyunting; ihwal

menyunting

: aktivitas menyiapkan naskah untuk
dipubliaksikan

: tulisan atau draft buku yang hendak

diterbitkan

: tempat asalnya naskah, tempat asalnya

tulisan

: sering disebut pua langgam bahasa; gaya

dalam berbahasa

: istilah lain untuk gaya bahasa

: buku pedoman selingkung lembaga

penerbitan

: istilah asing untuk buku gaya

: istilah lain untuk frasa; kumpulan kata

: pengelompokan kata-kata ke dalam

kategorinya

: penghubung; sering disebut j*g.
konjungsi

: untuk menjelaskan hubungan antara ide

dalam kalimat dengan ide di luar kalimat

: untuk menjelaskan antargagasan di dalam

kalimat

2. Penyuntingan

3. Menyunting

4. Naskah

5. Sumber naskah

6. Gayabahasa

7. tanggam bahasa

8. Buku gaya

9. Style booh

10. Kekata

11. Kelas kata

12. Konjungtor

13. Antarkalimat

I
14. Intrakalimat
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15. Preposisi : kata depan; kata yang bertugas mendepani

benda

: berlebihan sehingga tidak efektif; disebut

juga bentuk lewah

: imbuhan; peranti pembentuk kata baru

: imbuhan yang beruPa awalan

: imbuhan yang berupa akhiran

: imbuhan yang berupa awalan dan akhiran

sekaligus

: kata benda

: kata kerja

: kata sifat

: kata keterangan

: daftar

: ihwal pilihan kata dalam karang-

mengarang

: istilah lain untuk diksi dalam karang-

mengarang

: alat atau perangkat untuk mengunakan

diksi

: kemubaziran; menunjuk pada bentuk-

bentuk berlebihan

: istilah lain untuk kelewahan

: makna kata yang meluas atau melebar

karena kondisi tertentu

: makna kata yang menYemPit karena

sebab-sebab tertentu

: ungkapan yang sudah baku, tidak dapat

dikreasi sendiri

: kata-kata yang menunjuk pada aktivitas

aktif

: istilah lain untuk bentuk idiomatis'

bentuk kebahasaan Yang tinggal

digunakan saja apa adanYa

16. Mubazir

17. Afiks

18. Prefiks

19. Sufiks

20. Konfiks

21. Nomina

22. Yerba

23. Adjektiva

24. Adverbial

25. Senarai

26. Diksi

27. Pilihan kata

28. Peranti diksi

29. Kelewahan

30. Kemubaziran

31. Perluasan makna

32. Penyempitan makna

33. Ungkapan standar

34. Kata-kata aktif

35. Bentuk senyawa

Dasar-Dasar Penyuntingan Bahdsa Media

36. Bentuk beku : bentuk kebahasaan yang sudah ritlrrk
mungkin diubah dan telah bcrlrrngsurrg

sangat lama; kata-kata dalam bidlng
hukum lazimnya bersifat beku; iuga rli
dalam mantera.

: bentuk kebahasaan yang sesuai dengan

kaidah kelinguistik

: bentuk kebahasaan yang sesuai dengan

kaidah kemasyarakatan

: satuan bahasa terkecil yang mengandung

sub.iek dan predikat

: kalimat y^ng memenuhi persyaratan

kebakuan

: kalimat yang memiliki kemampuan untuk

menghadirkan kembali ide, gagasan,

pikiran yang ada pada diri penulis sehingga

dapat dipahami sama oleh pembacanya.

: kalimat yang terdiri lebih dari satu klausa

atau anak kalimat

: kalimat majemuk yang klausa-klausanya

tidak saling bergantung

: kalimat majemuk yang klausa-klausanya

saling bergantung

: kalimat yang ditentukan oleh fungsinya

dalam komunikasi

: kalimat yang ditentukan oleh fungsinya

secara linguistik

: keadaan tidak terpecah-pecah, bersifat

satu dan solid

: keadaan y^ng menyelamatkan muka,

tidak mencoreng muka

: keadaan yang sejajar, keadaan yang

seimbang dan sekelas

: dalam bahasa Indonedia disebut juga

alinea. Dalam pengertian lisan sering

disebut sebagai paratone.

37. Bentuk benar

38. Bentuk baik

39. Kalimat

40. 2. Kalimat baku

41. 3. Kalimat efektif

42. Kalimat majemuk

43. Kalimat majemuk setara

44. Kalimat majemuk bertingkat

45. Kalimat fungsional

46. Kdimat gramadk

47. Kepaduan

48. Kesantunan

49. Keparalelan

50. Paragraf
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51. Induktif

52. Deduktif

s3. Adbuktif

54. Kata transisi

55. Koherensi

56. Kohesi

57. Ide pokok

58. Kalimat pokok

59. Kalimat mayor

60. Kalimat minor

61. Kalimat penegas

Dasar-D*ar Pmytatingan Bahasa Media

: alur pikiran khusus-umum

: alur umum-khusus

: gabungan antara alur induktif dan alur

deduktif

: kata-kata penjamin koherensi

: ihwal kepaduan bentuk; padu bentuk

: ihwal kepaduan makna; padu makna

: ide utama; gagasan pokok yang harus

dikembangkan

: kalimat utama; kalimat yang isinya adalah

ide pokok

: kalimat ymg menjelaskan langsung

kepada kalimat pokok

: kalimat yang meniabarkan isi kalimat

mayor; kalimat yang secara tidak langsung

menjelaskan kdimat pokok.

: kalimat yang intinya menegaskan sesuatu

yang telah diperbincangkan dalam

kalimat-kdimat sebelumnya

A

Adapun 18,70,161,
166

Adbuktif 188

Adegan 5,76,83, lO3,

124,125,150

Adidaya 5,76,83,103,
124,125,150

Adjektiva 186

Adverbial 186

Afiks 186

Agresifitas 124,158

Agrobisnis 124,158

Agroekonomi 124,158

Agroindustri 124,158

Agrowisata 124,158

Alar 124,158

Akademis 124,158

Alddah 124,158

Alaesoris 124,158

Itkta 124,158

Aktivis 124,158
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Aktivitas 124,158

Akuntansi 124,158

Akupunktur 124,158

Alumni 124,158

Alumnus 124,158

Amanah 124,158

Ananat 124

Amandemen 124, 158

Ambruk 124,158

Ambulans 124,158

Analisis 124,158

Anditis 124,158

Anarki 124,158

Anarkis 124,158

Anarkistis 124,158

Andaipun 124,158

Andal 124,158

Anda pun 124,158

Angpau 124,158

Anjlok 124,158

Anr 124,158

Antarbangsa 124,158

Antarkalimat 124, 158,
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Antidumping 124,158

Antre 124,158

Anual 124,158

Anuitas 124,158

Anulir 124,158

Anutan 124,158

Apartheid 124,158

Apkir 124,158

Apkiran 124,158

Aplaus 124,158

Aplus 124, 158

Aplusan 124,158

Apotek 124,158

Apoteker 124,158

Asap 124,158

Asar 124,158

Asas 124,158

tuasi 124, 158

Ataupun 124,158
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Ateis 124, 158

Ateisme 124,158

Ateistis 124,158

Atlet 124, 158

Atmosfer 124, 158

Auditor 124,158

Autentik 124,158

Autentisitas 124, 158

Autobiografi 124,158

Autodidak 124,158

Autokrasi 124,158

Autopsi 124

B

Bagaimanapun 124,

158

Baheula 124,158

Bajat 124,158

Balai kota 124, 158

Balig 124,158

Balik 124, 158

Banderol 124,158

Bangket 124,158

Bangkrut 124,158

Barangkali 124,158

Barbar 124,158

Barber 124,158

Barel 124,158

Baru 124,158

Baterai 124,158

Batin 124,158

Batu bara 124,158

Bazar 124,158

Beasiswa 124, 158

Becermin 124, 158

Beker 124,158

Bekerja 124, 158

Belasungkawa 124,158

Beledu 124,158

Bengang 124,158

Bengong 124,158

Bentuk baku 124, 158

Bentuk tidak baku

t24,158

Benzol 124,158

Berahi 124,158

Bercerita, menceritakan

124, r58

Beredel 124,158

Berengsek 124,158

Berkesinambungan

124, t5g

Berkukuh 124,158

Bersinambung 124,

158

Bertegang 124,158

Beserta 124,158

Besok 124,158

Besuk 124,158

Biadab 124,158

Biadat 124,158

Biarpet 124,158

Biarpun 124,158

Bijih t24,158

Biksu 124, 158

Bitsuni 124,158

Bilamana 124,158

Biliar 124,158

Bilyer. 124,158

Bilyun 124,158

Bineka 124,158

Blakblakan 124,158

Blokade 124,158

Blokir 124, 158

Blues 124,158

Blus 124,158

Buddha 124,158

Buddhis 124,158

Buddhisme 124,158

Budi daya 124,158

Bujer 124,158

Bujeter 124,158

Buklet 124,158

Bumiputra 124,158

Bundel 124,158

Bungker 124,158
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Bus 124,158

C

Cabai 124,158

Cacah jiwa 124,158

Caci maki 124,158

Cakar langit 124, 158

Calir 124,158

Cantol 124,158

Capai 124,158

Capcai 124,158

Cecak 124,158

Cecar 124,158

Cedera 124,158

Celaka 124,158

Celurit 124,158

Cendekia 124,158

Cengkih 124,158

Cergas 124,158

Cerita 124,158

Cile 124,158

Cina 124,158

Cirra 124,158

Cokelat 124,158

Cucakrawa 124,158

D

Dahsyat 124,158

Dahulu 124,758

Dai 124,158

Dakwah 124,158

Dari mana 124, 158

Daripada 124,158

Dari situ 124,158

Darmawisata 124, 158

Dasasila 124,158

Dasawarsa 124, 158

Dasbor 124,158

Daya guna 124,158

Debit 124, 158

Debitur 124,158

Deduktif 124,158,

188

Defasi 124,158

Dekret 124,158

Demosi 124,158

Denotatif 15, 124, 158

Deodoran 124,158

Deposan 124,158

Deposito 124,158

Derajat 124,158

Derma 124,158

Desa 124, 158

Desain 124,158

Desersi 124, 158

Deskripsi 124,158

Derail 124,158

Detasering 124, 158

Detektif 124,15t1

Diagnosis 124,15t1

Dialogis 124,158

Diatonik 124,158

Didaktik 124,158

Didaktis 124,158

Digestif 124,158

Digft r24, r58

Dikir 124, 158

Diksi 124, 158, 183

Di mana 124,158

Dirgahayu 124,158

Di sana 124,158

Di sini 55,124,158

Di situ 124,158

Diskotek 124,158

Distabilitas 124,158

Divergen 124,158

Divestasi 124, 158

Dividen 124,158

Divisi 124, 158

Dogmatik 124,158

Dogmatis 124,158

Donatur 124,158

Draf 124,158

Drum 124, 158

Dukacita 124,158

Dumping 124,158
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Dwifungsi 124,158

Dwitunggal 124,158

E

Efektif 124,158

Efisien 124,158

Efisiensi 124,158

Ekonomi 124,158

Ekonomi makro 124,

158

Ekonomis 124,158

Ekspeditor 124,158

Elaploitasi 124,158

Ekspor 124,158

Ekstermitas 124,158

Ekstrem 124,158

Ekstremis 124,158

Ekuilibrium 124,158

Elan 124,158

Elektrik 124,158

Elektris 124,158

Eliminasi 124,158

Elite 124, 158

Elitis 124, 158

Embarkasi 124,158

Embus 124,158

Emeritus 124, 158

Empas 124,158

Empela 124,158

Endosemen 124,158

Enek 124,158

Energi 124,158

Energik 124,158

Enkripsi 124,158

Enkulturasi 124, 158

Entak 124,158

Ente 124,158

Entri 124,158

Esai 124,158

Esais 124, 158

Esens 124,158

Esok 124,158

Etape 124,158

Etik 124, 158

Eika 124,158

Etiket 124,158

Euforia 124, 158

Eutanasia 124, 158

Eviden 124,158

F

Fals 124,158

Faksimile 124, L58

Familiar 124,158

Favirit 124,158

Favorit 124,158

Feminin 124,158

Fesyen 124,158

Finansial 124,158

Formal 124,158

Formatur 124, 158

Fotografer 124,158

Fotokopi 124, L58

Frekuensi 124,158

Frustasi 124,158

Fundamen 124,158

Fundamental 124,158

Furnitur 124,158

G

Gabah 124,158

Gabuk 124,158

Gaib 124, 158

Geladi 124,158

Gelegak 124,158

Gender 124,158

Genius 724,158

Gereget 124,158

Gimnasium 124,158

Glamor 124,158

Gorden 124,158

Goyah 124,158

Gv 124,158

Guncang 124,158

Guram 124,158

Guyub 124,158

H

Hakikat 124,158

Halalbihalal 124,158

Hektare 124,158

Hempas 124,158

Hidayat 124,158

Hidraulis 124,158

Hierarki 124,158

Hierarkis 124,158

Hiperbol 124,158

Hipnosis 124,158

Hipnotis 124,158

Hipotek lZ4,158

Hipotesis 124,158

Hft 124,158

Hitung 124,158

Holisds 124,158

Horizontal 124,158

Hulubalang 124,158

Hunjam 124,158

I

Ibu kota 124,158

Ideal 124,158

Idealis 124,158
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Ide di luar kalimat 124,

158

Ideologi 124,158

Ideologis 124,158

Ideosinkretis 124,158

Ide pokok 70,124,

158,188

Iduladha 124,158

Idulfitri 124,158

Ihwal 124, 158

Ikhlas 124,158

Ikhtiar 124,158

Ikhtisar 124,158

Iktikad 124,158

Imbau 124,158

Impit 124, 158

Impor 124,158

Indigenos 124,158

Indra. 124,158

Induktif 124,158,188

Infanteri 124,158

Infuensa 124,158

Influenza 124,158

Ingar-bingar 124,158

Insaf 124,158

Instalatur 124,158

Inteligen 124,158

Inteligensi 124,158

Intens 124,158

Interes 124, l5ll

Interesan 124, l5ll

Intern 124, l5ti

Internal 124,l5tl

Interviu 124,158

Intrakalimat 124, l5tl,
185

Isap 124,158

Isolasi 124,158

Istri 124,158

lzin 124,158

T

Jadwal'124,158

Jagar 124,158

Iahil r24, r58

Jail 124,158

Jasad 124,158

Jaz 124,158

Jemaah 724,158

Jemaat 724,158

Jenderal 124,158,182

Jorjoran 724,158

Jumat 124,158

Junior 124,158

Junta 124,158

Juri 124,158

Jus 124,158

Juz 124,158
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Karisma 124,158

Karismatis 124,158

kata 15,16, 18, 19,20,

22,23,27,28, 49,

49, 52, 53, 54, 158,

159, 162, 168,174,

172,185,186, lgg

Ka:a 124,158

Kata lugas 20, 124,

158

Katapel 124,158

Kata transisi 124, 158,

188

Kaveling 124,158

Kebinekaan 124,158

Kedaluwarsa 124,158

Kedelai 124,158

Kedip 124,158

Kekata 124,158,185

Kendatipun 124,158

Kendur 124,158

Kepada 55,124,158

Kerja sama 124, 158

Keruan 124,158

Kesatria 124, 158

Keterampilan 124,158

Khalayak 124,158

Khalihh r24,158

Khas 124,158

Khasiat 124,158

Khatulistiwa 124,158

Khawatir 124,158

Khayal 124,158

Kh"yrli 124,758

Khazanah 124,158

Khianat 724,158

Khilaf 724,158

Khotbah 124,158

Kilometer 124,158

Klimals 124,158

Koherensi 124,158,

188

Kohesi 188

Kolegialitas 124,158

Komoditas 124,158

Kompleks 124,158

Komplet 124,158

Konfiks 124,158,186

Konghucu 124,158

Kongres 124,158

Konjungtor 124,158,

185

Konlnet 124,158

Konsekuensi 124,158

Kontinu 124,158

Kontinuitas 124, 158

Korban 124,158

trfteativitas 124, 158,

183

Kreditur 124,158

Kriminal 124,158

Kronologi 124,158

Kualitas 724,158

Kuartet 124,158

Kukuh 124,158

L

Lahad, 124,158

Lanskap 124,158

Legalitas 124,158

lrluasa 124,158

lrmbap 124,158

Lengkeng 124,158

Linear 124,158

Lokakarya 124,158

Lubang 124,158

Manalagi I24,158

Manasuka 124,158

mandek 124,158

Mangkir 124,158

Masa 124, 158

Masjid 124,158

Massa 124,158, 183

Massal 124,158

Masyhur 124,158

matahari 124,158

Maupun 124,158

Melanglang 124,158

Memedulikan 124,158

memercayakan 124,

158

Memerhatikan 124,

158

Memesona 124, 158

Mempraktikkan 724,

158

Memproduksi 124,

158

Mempromos\kant 124,

158

Mempromotori 124,

158

Memprovokasi 124,

158

Memublikasikan.l24,

158

Mengelabui 124, l5tt

Mengesampingrn 124,

r58

Mengomentari 124,

158

Mengomunikasikarr

124,159

Merek 124,158

Merger 124,158

Meski 124, l(;0, 158

Meskipun 124,158

Mesti 124, 158

Meterai 124,158

Metode 124,158

Migrain 124,158

Mikraj 124,158

Miliar 124, 158

Miliuner 124,158

Modern 124,158

Modernisasi 124,1111

Monsun 124, 158

Mubalig 124,158

Mubazir 28, 124,158,

186

Mukjizat 124,158

Muncikari 124,158

Mungkir 124,158

Musala 124,158

Muskil 124,158
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Kabar 724,158

Kacamata 124, 158

Kalaupun 124,158

Kaleidoskop 124,158

Kalifah 124,158

Kalimat 48,50,51,70,

79,124,158, 182,

187,188

Kalimat baku 124,

158,187

Kalimat majemuk

campuran 51,124,

158

Kalimat majemuk setara

50,124,158

Kalimat mayor 124,

158, 188

Kalimat minor 124,

158,188

Kalimat penegas 124,

158,198

Kalimat pokok 124,

158, 188

Kamerawan 124, 158

Kans 124,158

Kantong 124,160,

161,158

Karena 48,124,161,

172,173, 158

Karier 124,158

M

Maka (dari itu) 124,

158

Makroekonomi 124,

158

Maksimum 124,158

Mal 124,158

Malapraktik 124,158

Manajer 124,158

Manajerial 124,158

Manakala 124,158

PDF Compressor Free Version 



N

Nahkoda 124,158

Napas 124, 158

Narasumber 124, 158

Nasihat 124,158

Nasiisme 124,158

Negeri 124,158

Negosiasi 124, L58

Nekat 124, 158

Nomina 124,158,186

Nominator 124, 158

Nomine 124,158

Nomonasi 124, 158

Nonsens 124,158

Notabene 124,158

o
Objek 49, 724,158

Objektif 124, t58

Objektivitas 124,158

Olahraga 124,158

Olahrasa 124,158

Oportunis 124,158

Optimis 124,158

Optimistis 124,758

Orisinal 124,158

Orisinalitas 124,158

Otobus 124,158

Otomatis 124,158

Otomatisasi 124,158

Otomobil 124,158

Otomotif 124,158

otoritas 124, 158

Otoriter 124,158

P

Padahal 124,158

Paham 124,158

Paragraf 70,75,76,78,
79,124,158,187

Parsel 124,158

Paruh waktu 124,158

Pascajual 124,158

Pascaloisis 124,158

Pascalikuidasi 124, 158

Pascaproduksi 124,

158

Pascasarjana 124,158

Pecandu 124,158

Peduli 124,158

Pegelaran 124,158

Pembaruan l24,lr&

Pemukiman 124,158

Penatur 124,158

Pencinta 124,158

Pendahuluan 124,158

Penggal waktu 124,

158

Penyeranta 124,158

Perdesaan 124,158

Pergelaran 124,158

Perihal 124,158

Perkotaan 124,158

Permukiman 124, 158

Persentase 124,158

Personel 124,158

Pesimis 124,158

Pesimistis 124, 158

Pewaris 124, 158

Piawai 124,158

Pihak 124,158

Prkap 124,158

Pikir 124, 158

Pleidoi 124,158

Populer 124,158

Praktik 124,158

Prakds 124,158,183,

r84

Prangko 124,158

Prefiks 124,158,186

Preposisi 27,124, 158,

r86

Prestise 124,158

Problem 124,158

Produktif 124,158

196 Dasar- Dasar Penluntingan Bahasa Media

Produktivitas 124,158

Provinsi 124,158

Putra 124,158

Putri 124,158

a
Qari 124, 158

Qariah 124,758

R

Radioaktif 124,158

Ramadan 124,158

Rapi 124,158

Regiositas 124,158

Reguler 124,158

Religi 124, 158

Religius 124,158

Respons 124,158

Retribusi 124,158

Rezeki 124,158

Rezim 124, 158

tuhat 124, 158

fusi 124, 158

tusiko 124, 158

Roh 124,158

Rohani 124,158

Rok 124,158

Ruilslag 124,158

s

Sah 124,158

Sahur 124, 158

Salsama 124,158

Salsi 124,158

Salat 124,158

Sampo 124, L58

Santun 124,158

Saputangan 124,158

Sarat 124,158

Sediakala 124,158

Sekadar L24,158

Sekadara 124,758

Sekali pun 124,158

Sekdipun 18,124,I58

Sekuler 124,158

Senarai 124,158,186

Sensasional 124,158

Sentosa 124,158

Sentra 124,158

Serbaguna 124,158

Seteru 124, 158

Setir 124,158

Setop 124,158

Setrum 124,158

Silahkan 124, L58

Sistem 124,158

Sivitas akademil<e I 24,

158

Standar 124,158

Standarisasi 124, l5t1

Strategis 124,158

Subjek 124,158

Subjekdvitas 124,158

Sufiks 124,158,186

Sukacita 124,158

Sukarela 124,158

Sukaria 124,158

Sungguhpun 124,158

Surah 124,158

Surat 124,158,182,

183

Survei 124,158

Sweter 124,158

Syarat 25,124,158

Syuting 124,158

T

Thbersit 124,158

Thkhayul 124,158

Thklimat 124,158

Tampak 124,158

Tanah air 124,158

Thngki 124,158

Tanker 124,158

ttkala 124,158

Tecermin 124,158

Teknokrat 124,158

Infuks

PDF Compressor Free Version 



Teknologi 124,158

Telanjur 124,158

Telantar 124,158

Telepon 124,158

Televisi 124,158

Tenru 124,158

tentu saja 160, l6l,
t63,166

Tentu saja 124,158

Teoretis 124, 158

Teori 124,158

Tepercaya 124,158

Tepercik 124,158

Teperdaya 124,158

Tepergok 124,158

Terampil 124,158

Tercantol 124,158

Terung 124,158

Tianspor 124,158

Tren 124,158

Tiendi 124,158

Tiiliun 124,158

Trofi 124,158

U

Uji coba 124,158

Ujud 124, 158

Umar 124,158

Umpat 124,158

Umpet 124,158

Umpte 124,158

Unjuk rasa 124,158

Unra 124,158

Ustaz 124,758

Utang 124,758

v
Y 124, r58

Valentine 124,158

Yalgar 124,158

Variabilitas 124,158

Varian 124,158

Varietas 124,158

Verba 186

Verbs 124,158

Videoklip 124,158

Visibel 124,158

Yla 124, r58

Mek 124, 158

Vlunter 124,158

Volunter 124,158

Voucer 124,158

Vulkanisasi 124,158

TT

\W'alikota 124,158

Varalaba 124,158

'Waswas 124,158

\xqB 124,158

unT 124,158
'W'iteng 

124,158

x
Xenophobia 124,158

Xerox 124,158

Y

Yard 124,158

Yodium 124,158

Yoghurt 124,158

Yubelium 124,158

Yuridis 124,158

Yurisdiksi 124,158

Yurisprudensi 124,158

Yustisi 124,158

z

Zakat 124,158

Zrman 124,166,158

Zamrud 124,158

Zrmzam 124,158

Ziarah 124,158

ZigAB 124,158

Zi]rl.r 124,158

Zina 124,158

Zona 124,158
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seminar kebahasaan di beberapa kota seperd di Yogyakarta, Surabaya, Jakarta,

Palembang, Medan.

Diapernah juga diminta menjadi pembicara utama dalam seminar kebahasaan

Melayu di Kuala Lumpur Malaysia bersama dengan para pakar bahasa dari

negara Singapore, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Selain pernah pergi ke

Malaysia, dia pernah juga mengadakan perjalanan ke Singapore, Jerman, dan

Belanda untuk kepentingan studi, keilmuan, dan pengembangan dirinya.

Dia pernah diminta menjadi nara sumber dalam pertemuan FBMM (Forum

Bahasa Media Massa) di Jakara. Dia juga menjadi nara sumber dalam beberapa

kdi diskusi dan konsultansi bahasa jurnalistik di harian MEDIA INDONESLA

Jakarta, harian BISNIS INDONESIA Jakarta, dan harian I-A,MPLING POST

Bandar Lampung. Dia pernah diundang untuk menjadi nara sumber di ddam

diskusi bahasa jurnalistik untuk penulisen neut ticher di stasiun televisi swasta

nasional METROTV di Jakarta.

Dia tinggal di Yogyakarta bersama dengan istri tercintanya, Agustina Reni

Suwandari, dan anak-anak tersayang Laurentius Julian Purwanjana Putra

dan Ignatius Promovendi Dwiwanjana Putra yang kini sudah mulai besar

dan menginjak dewasa. Dia dapat dengan mudah dihubungi pada e-mail:

kun.iana@indosat.net.id; kunjana.rahardipgmail.com. Buku-buku teks yang

telah diterbitkan oleh penerbit-penerbit umum untuk masyarakat umum dan

kalangan mahasiswa adalah:

Karya-karya berwujud buku teks:

Imperatif dalam Bahasa Ind.onesia (Duta'Wacana University Press 2000),

Renik-renih Peradaban (Duta Wacana Universiry Press 2000),

Sosiolinguistih Kode dan Alih Kode (Puxaka Pelajar 2001),

Serpih+erpih Masalah Kebahasaindones iaan (Adicita Karya Nusa 200 I ),

Socrates Cafe (karya terjemahan diterbitkan Gramedia Pustaka Utama (2002),

Bahasa Indonesia dalam Problernatiha Kehiniaz (Dioma 2003),

Bulir-bulir Masalah Kebahasaindonesiaan Mutahhir (Dioma 2003),

Jej ah-j ei a h Perada ban (Dioma 2003),

Berhenalan d.engan llmu Bahasa Pragmatih (Dioma 2003),

Mengenal Korespondtnsi Bahasa Indonesia Kontemporer (Dioma 2004),

Ihwal Pcnulis

IHWAL PENULIS

Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum.

Dia tahir di Yogyakarta pada tanggal 13 Oktober 1966'

Selepas dari SMA Kolese de Britto Yogyakarta pada tahun

1985, dia meneruskan studi ke IKIP Sanata Dharma

Yogyakarta pada Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris' Setelah

lulus Sarjana pada tahun 1989, dia beker.ia sebagai guru

SMP pada Yayasan Kanisius Cabang Yogyakarta. Mulai

tehun 1992 hingga sekarang, dia menjadi dosen tetap di ASMI Santa Maria

Yogyakarta. saat ini, dia masih menjadi dosen luar biasa di Fakultas Ekonomi

universitas Atma Jaya Yogyakarta dan Fakultas Teknologi Industri universitas

Atma Jaya Yogyakarta.

Pada tahun 1994, dia mendapat kesempatan meneruskan studi ke Program

S-2 (Magister) Linguistik Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

dan lulus pada tahun 1996. Setelah lulus S-2, pada tahun itu juga, tePatnya

pada bulan Desember 1996, dia resmi diterima pada Program S-3 (Doktor)

Universitas G"dj"h Mada Yogyakarta. Dia mendapatkan gelar doktor pada

tanggal 5 Mei 1999. Sejaksaat itu dia berkaryadi beberapatempat sebagaiwahana

mewuludkan bidang keilmuan dan bidang keahliannya untuk masyarakat.

Dari pertengahan tahun 1999 hinggapertengahan 2006, dia menjadi pengasuh

tetap kolom (Jlasan Bahasapada Harian Umum MEDIA INDONESIAJakarta.

Dia menjadi Konsultan Bahasa Jurnalistik di Kantor Redalai Harian Umum

MEDIA INDONESIA Jakarta hingga pertengahan tahun 2006. Mulai tahun

2007 hingga 2009 dia menjadi konsultan bahasa jurnalistik di harian BISNIS
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Language of Buines in Englisb (Amara Boola, 2005),
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(Penerbir Pustaka Book publisher, 2009)

Communicattue Engr*h for secretary: A comprehensiue Comruanication tvorkbook

Jot Jtudcn$ oJ Buiness and Secretarial Stadies lperrcrhft pinus, 2009)
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